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ABSTRAK 

ANI PUSPITA, NIM. 21591016 “Analisis Projek P5 Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin Dalam Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta’addub) 

Siswa Kelas III di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya”, Skripsi Pada 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.  

Penelitian ini berfokus pada peran P5PPRA terhadap penguatan karakter pada 

dimensi berkeadaban (Ta‟addub) pada nilai Rahmatan Lil Alamin Siswa Kelas III 

B di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. Tujuan dari penelitian ini 

yakni untuk; 1) Mengetahui Penerapan P5 PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil 

Alamin) Dalam Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta‟addub) Siswa Kelas III Di 

Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya; 2) Mengetahui Bagaimana P5 

PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) Dapat Menguatkan Karakter 

Berkeadaban (Ta‟addub) Siswa Kelas III Di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik 

Malaya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif dengan 

teknik yang digunakan field research, penelitian ini dilakukan pada wali kelas III 

yang mengajar di kelas III serta siswa kelas III khususnya kelas III B, yang 

menjalankan proyek P5 PPRA yang di dalamnya memuat dimensi berkeadaban 

dengan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; dalam penerapan P5 PPRA  dalam 

penguatan karakter berkeadaban (Ta‟addub) di kelas III B sudah berjalan dengan 

baik berdasarkan indikator dari dimensi berkeadaban (Ta‟addub) disertai dengan 

penanaman karakter dalam menghadapi era 5.0 society sebagai penguatan karakter 

berkeadaban (Ta‟addub). Selain penerapan P5 PPRA melalui penanaman nilai-

nilai karakter tersebut, upaya dalam penguatan karakter berkeadaban tersebut 

ditanamkan melalui pembiasaan rutin seperti kegiatan sholat dhuha dan 

muhadharo serta pembiasaan spontan seperti 3S (Salam, Senyum, Sapa) pada diri 

siswa dengan penguatan adab kepada orang tua atau guru dan adab kepada teman. 

Selain itu penerapan dan pembiasaan yang dilakukan selain mengenai adab 

kepada orang tua atau guru dan teman, juga terkandung adab kepada alam melalui 

penerapan P5 PPRA dengan tema lingkungan dengan mengelola barang bekas 

menjadi benda yang bermanfaat, serta terdapat pembiasaan rutin seperti jumat 

bersih dan pembiasaan spontan untuk peduli terhadap lingkungan dengan tidak 

membuang sampah sembarangan. Dalam penerapannya tentu tidak terlepas dari 

faktor yang menghambat seperti kurangnya perhatian orangtua kepada anak, 

sarana air yang tidak memadai namun hal tersebut tetap berjalan dikarenakan 

faktor pendukung dari pendidik yang saling bekerjasama dan komunikasi antara 

pendidik dan peserta didik yang tetap terjaga. Penguatan karakter berkeadaban 

kepada siswa kelas III B sudah berjalan dengan baik dan perlu bimbingan lebih 

lanjut. 

 

Kata Kunci: P5 PPRA, Karakter Berkeadaban (Ta’addub), Era 5.0 Society 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia telah mengalami revolusi 4.0 dan akan bersiap mengahadapi 

revolusi 5.0 Society. Revolusi 5.0 Society merupakan suatu konsep 

masyarakat yang berpusat pada manusia dan berbasis teknologi
1
. Sehingga 

dapat di jelaskan bahwa pada masa 5.0 Society tersebut manusia dan 

kehidupannya akan berdampingan dengan teknologi. Pada era 5.0 Society 

ini membawa perubahan pada persepsi global, ekonomi, politik, sosial, 

pendidikan dan juga
 

karakter
2
. Dalam menghadapi era 5.0 Society, 

pendidikan menjadi tonggak utama dalam meningkatkan kualitas SDM
3
. 

Peran pendidikan sangatlah penting, salah satunya yakni untuk 

meningkatkan kompetensi, membantu dalam membangun karakter yang 

beradab dan bermartabat dalam mencapai tujuan mencerdaskan 

kehidupan
4
. 

Pendidikan dapat mengantarkan individu pada tingkat pemahaman, 

perilaku dan juga karakter yang lebih tinggi
5
. Karakter menjadi yang 

                                                             
1
 Muhammad Imawan, Adawiyah Pettalongi, and Nurdin Nurdin, “Pengaruh Teknologi 

Terhadap Pendidikan Karakter Siswa Di Era Society 5.0,” Prosiding Kajian Islam Dan Integrasi 

Ilmu Di Era Society (KIIIES) 5.0 2, no. 1 (June 22, 2023): 323–28., hlm. 323. 
2
 Indriani Indriani et al., “Analisis Pendidikan Karakteristik Akhlak Anak Usia Sd/Mi Di 

Era Society 5.0,” Significant : Journal Of Research And Multidisciplinary 1, no. 02 (December 30, 

2022): 16–22, https://doi.org/10.62668/significant.v1i02.650., hlm. 17. 
3
 Imawan, Pettalongi, and Nurdin, “Pengaruh Teknologi Terhadap Pendidikan Karakter 

Siswa Di Era Society 5.0.”, hlm. 325. 
4
 Eni Susilawati, Saleh Sarifudin, and Suyitno Muslim, “Internalisasi Nilai Pancasila 

Dalam Pembelajaran Melalui Penerapan Profil Pelajar Pancasila Berbantuan Platform Merdeka 

Mengajar,” Jurnal Teknodik, December 27, 2021,155–67, 

https://doi.org/10.32550/teknodik.v25i2.897., hlm. 156. 
5
 Imas Kurniawaty, Aiman Faiz, and Purwati Purwati, “Strategi Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 4 (June 3, 2022): 

5170–75, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3139., hlm. 571. 
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terpenting dalam pencapaian kompetensi individu
6
. Untuk mencapai 

karakter yang tinggi pada individu perlu adanya pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan suatu penanaman nilai-nilai karakter yang 

membentuk kepribadian manusia menjadi lebih baik
7
. Pendidikan karakter 

dilakukan dari lingkup keluarga sejak manusia dilahirkan dan menjadi 

pendidikan karakter yang pertama dan utama. Pendidikan karakter sendiri 

sebelumnya telah ada pada zaman rasulullah yang dinamakan pendidikan 

akhlak (al tarbiyah alkhulukiyah), Rasulullah diutus sebagai rahmat yang 

memperbaiki akhlak manusia. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh 

Ahmad yang artinya : “Sesungguhnya aku hanya diutus untuk 

menyempurnakan akhlak mulia”
8
. Dalam Alquran juga di sebutkan Al-

quran surah Al-Anbiya ayat 107.  

لْعٰلَمِيْنَ   وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلًه رَحْمَةا لِّ

Yang artinya : “kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad) 

kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam”
9
. Pendidikan karakter erat 

kaitannya dengan akhlak
10

. Penanaman akhlak ini yang menjadi penting 

dilakukan di dalam pendidikan. Sehingga pendidikan sekarang memuat 

pendidikan karakter yang terencana dalam sebuah kurikulum pendidikan. 

                                                             
6
 Ima Sekar Ningrum, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Di Sd Negeri Kalikondang 1” (undergraduate, Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, 2023), https://repository.unissula.ac.id/28683/., hlm. 1. 
7
 Imawan, Pettalongi, and Nurdin, “Pengaruh Teknologi Terhadap Pendidikan Karakter 

Siswa Di Era Society 5.0”, hlm. 325. 
8
 Imawan, Pettalongi, and Nurdin. Ibid., hlm. 325-326. 

9
 Muhamad Yudistira Nugraha, Abdur Razzaq, and Kristina Imron, “Konsep Profil 

Pelajar Rahmatan lil alamin Dalam Pendidikan Islam Menurut Perspektif Qs Al Anbiya Ayat 

107,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran (JRPP) 7, no. 4 (September 27, 2024): 13953–

62, https://doi.org/10.31004/jrpp.v7i4.35231., hlm. 13954-13955. 
10

 Indriani et al., “Analisis Pendidikan Karakteristik Akhlak Anak Usia Sd/Mi Di Era 

Society 5.0.”, hlm. 18. 
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Kurikulum pendidikan merupakan suatu pusat berjalannya suatu 

pendidikan
11

. Proses persiapan, pelaksanaan dan juga evaluasi pendidikan 

berpedoman pada kurikulum. Indonesia telah mengalami perubahan 

kurikulum sesuai dengan perubahan zaman dan kebutuhan pendidikan 

dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 No 19
12

. Salah satu kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 

Merdeka Belajar. Merdeka belajar merupakan kebijakan baru yang 

ditetapkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia (Kemendikbud RI) Nadiem Makarim. Merdeka belajar di 

maknai sebagai rancangan belajar yang diberikan kepada siswa untuk 

dapat belajar dengan santai, tenang, tidak tertekan dan menghindari siswa 

dari stress karena tekanan pembelajaran
13

. Merdeka belajar merupakan 

program bagi siswa untuk menggali potensinya dalam berinovasi dan 

mengembangkan mutu pembelajarannya di kelas
14

. 

Kurikulum Merdeka Belajar memberikan wadah dalam  membentuk 

siswa untuk mencapai kecerdasan dan membentuk karakter yang 

mencerminkan profil pelajar Pancasila
15

. Selain itu terdapat 

                                                             
11

 sekar Ningrum, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Di Sd Negeri Kalikondang 1.”, Op. Cit, hlm. 2. 
12

 Sekar Ningrum. Ibid., hlm. 2. 
13

 Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam,” Al-Miskawaih: Journal of Science Education 1, no. 1 (September 8, 

2022): 115–32, https://doi.org/10.56436/mijose.v1i1.85., hlm. 116. 
14

 Meylan Saleh, “Merdeka Belajar Di Tengah Pandemi Covid-19,” Prosiding Seminar 

Nasional Hardiknas 1 (May 30, 2020): 51–56., hlm. 52. 
15

 Fajar Okta Silvia, “Problematika pelaksanaan projek penguatan profil pelajar 

pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil alamin (P5PPRA) pada implementasi kurikulum 

merdeka di Kelas 5 MI Walisongo Podo Kecamatan Kedungwuni Pekalongan” 

(undergraduate_thesis, UIN. K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024), 

http://perpustakaan.uingusdur.ac.id/., hlm. 1. 
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pengembangan kurikulum merdeka terutama untuk menyelaraskan dengan 

sekolah dasar yang bernaung di bawah kementrian agama. Pengembangan 

tersebut salah satunya yaitu mengangkat cita-cita keIslaman dalam profil 

pelajar Pancasila
16

. Menurut Nadiem Makarim, Profil pelajar pancasila 

dibuat sebagai jawaban dari satu pertanyaan besar, tentang kompetensi 

seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia
17

. 

Kompetensi tersebut antara lain kompeten, memiliki karakter juga 

bertingkah laku mengacu pada nilai-nilai Pancasila. Dalam Madrasah 

penanaman nilai-nilai Pancasila tersebut dibarengi dengan nilai-nilai 

keislaman Rahmatan Lil Alamin yang menjadi bagian dari pendidikan 

karakter pada peserta didik. Penamaan pendidikan karakter dalam 

kurikulum merdeka memiliki perbedaan antara Kemendikbud dan 

Kemenag
18

. Jika pada Kemendikbud diberi nama P5 (Projek Penguatan 

profil Pelajar Pancasila), maka dibawah naungan Kemenag yaitu P5PPRA 

(Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 

Alamin). Perbedaan tersebut dikarenakan madrasah memiliki ciri khas 

agama yang kental
19

. Program P5PPRA sejalan dengan fungsi pendidikan 

dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3 yaitu Pendidikan nasional berfungsi 

                                                             
16

 Silvia., Ibid..,hlm. 2. 
17

 Nugraheni Rachmawati et al., “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Impelementasi 

Kurikulum Prototipe Di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 

(March 28, 2022): 3613–25, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2714. 
18

 Ila Khayati Muflikha and Muhammad Maskur Musa, “Relevansi P5PPRA Dengan 

Pendidikan Perspektif Syekh Nawawi Al Bantani,” Indonesian Journal of Islamic Elementary 

Education 4, no. 1 (May 17, 2024): 75–90, https://doi.org/10.28918/ijiee.v4i1.7270., hlm. 81. 
19

 Muflikha and Musa. Ibid..,hlm. 81. 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
20

 

Pembentukan nilai karakter pada peserta didik diibutuhan terutama 

pada era 5.0 society, dimana kehidupan sosial tidak akan luput dari 

pengaruh teknologi yang semakin maju. P5PPRA merupakan upaya 

pembentukan karakter bangsa melalui profil pelajar Rahmatan Lil Alamin. 

P5PPRA juga memiliki tujuan utama dalam pendidikan karakter, 

mengaitkan nilai-nilai yang integral untuk mencapai idealisme 

pendidikan
21

. Alur pelaksanaan P5PPRA sendiri diawali pengenalan sesuai 

tema oleh fasilitator, kemudian kontekstualisasi, aksi, refleksi, dan terakhir 

evaluasi. Pelaksanaan P5 PRRA dalam pandangan Habibah & Nurhudin 

dalam Sela Ariyanti, dkk pada penelitiannya menyatakan bahwa pada 

proses pelaksanaan P5PPRA, selain menanamkan nilai-nilai nasionalis, 

keagamaan, karakter mandiri, kreatif, dan juga analitis juga menguatkan 

siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi dan kemampuan 

                                                             
20

 Nasional, Indonesia Departemen Pendidikan. "Undang-undang republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional." (2003)., hlm. 5. 
21

 hamdani And Darul Ilmi, “Penguatan Nilai-Nilai Karakter Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Dan Profil Pelajar Rahmatan Lil „Alamiin (P5P2RA) Dalam Kurikulum 

Merdeka Madrasah,” Adiba : Journal Of Education 4, no. 3 (May 26, 2024): 316–26., hlm. 318. 
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lainnya yang dibutuhkan pada abad ke-21
22

. Menurut Muhammad Hasan, 

kegiatan P5PPRA sangat cocok diterapkan dalam membentuk karakter 

siswa sekolah dasar dimana siswa sekolah dasar mempunyai karakteristik 

suka bermain, senang bergerak, bekerja dalam berkelompok, dan 

merasakan atau melakukan sesuatu secara implisit
23

. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kohar, dkk dalam interview dan 

observasinya mengenai penanaman nilai P5PPRA yang telah mengalami 

perubahan pada karakter anak sejak di laksanakannya program tersebut. 

Perubahan karakter yang tentunya kearah yang lebih baik lagi seperti 

karakter beriman, saling menghormati, berkeadaban, saling menerima 

perbedaan, gotong royong, kreatif dan berjiwa nasionalis
24

.  Sehingga 

program P5PPRA yang di dalamnya memuat dimensi sesuai nilai 

Pancasila yaitu: Beriman dan Bertakwa, Berkebhinekaan Global, Gotong 

Royong, mandiri, kreatif dan bernalar kritis. Dan penambahan nilai 

karakter Rahmatan Lil Alamin meliputi: berkeadaban (Ta‟addub), 

Keteladanan (qudwah), mengambil jalan tengah (tawassut), berimbang 

(tawazun), lurus dan tegas (I‟tidal), kesetaraan (musawah), musyawarah 

(syura), toleransi (tasamuh), dan dinamis dan inovatif (tathaawwur wa 

ibtikar). 

                                                             
22

 Sela Ariyanti, Wimarsya Khoirunnisa, and Rika Alfiana Hidayah, “Analisis Proyek 

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) Di Madrasah Ibtidaiyyah (Literatur Review),” Mitra 

PGMI: Jurnal Kependidikan MI 10, no. 1 (January 31, 2024): 25–38, 

https://doi.org/10.46963/mpgmi.v10i1.1557., hlm. 27. 
23

 Navisatul Khoridah et al., “Penerapan Pogram P5-PPRA Dengan Tema Hidup Berkelanjutan 

Dalam Mendidik Dan Membentuk Karakter Siswa Kelas I Mi Plus Ja-Alhaq,” PPSDP 

Undergraduate Journal of Educational Sciences 1, no. 1 (January 13, 2024): 67–76., hlm. 68 
24

 Kohar et al., “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dan Profil 

Pelajar Rahmatan lil alamin (P5PPRA) Sebagai Internalisasi Karakter Dan Kreativitas Siswa.”, 

hlm. 5468-5469. 
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Salah satu dimensi pada P5PPRA pada dimensi Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin yakni dimensi berkeadaban (Ta‟addub). Penanaman 

nilai berkeadaban ini dimasukkan dalam dimensi nilai P5PPRA mengingat 

Indonesia krisis akan moral dan adab yang bersumber dari nilai nilai 

karakter yang rusak
25

. Menurut Idi, Berkeadaban merupakan perilaku 

ataupun ucapan yang berasal dari tingkah laku manusia yang menunjukkan 

itu baik atau buruk
26

. Begitu pentingnya nilai adab untuk siswa sehingga 

Syeikh Al-Zarnuji mengatakan: 

  أفضل العلم علم الحال

 

Afhdolu al-„ilmi „ilmu al-haali yang artinya: “Ilmu yang paling utama 

adalah ilmu tentang perilaku (hal)” 

Dan pepatah arab yang berkata: 

 الًدب فىق العلم

Al Adabu Fauqol „Ilmi artinya: “Adab lebih tinggi daripada ilmu”
27

. 

Namun pada kenyataannya, hasil pengamatan di MIS GUPPI 13 Tasik 

Malaya ditemukan bahwa, masih banyak peserta didik yang belum 

menunjukkan sikap berkeadaban yang baik hal ini ditunjukkan ketika 

berjalan didepan pendidik pserta didik berjalan dengan tergesa gesa dan 

                                                             
25

 Indriani et al., “Analisis Pendidikan Karakteristik Akhlak Anak Usia Sd/Mi Di Era 

Society 5.0.”, hlm. 17-18. 
26

 Habib Rachman Sayekti, Dian Mohammad Hakim, and Thoriq Al-Anshori, “Konsep 

Profil Pelajar Rahmatan lil alamin Berkeadaban Dalam Pendidikan Islam Multikultural,” 

Vicratina : Jurnal Ilmiah Keagamaan 9, no. 3 (March 6, 2024): 92–103., hlm. 97. 
27

 Kholili and Yosep Heristyo Endro Baruno, “Tipologi Adab Peserta Didik Perspektif 

KH. Taufiqul Hakim dalam Kitab Adabul Muta‟allim Wal Mu‟allim,” RABBAYANI: Jurnal 

Pendidikan dan Peradaban Islami 2, no. 1 (June 30, 2022): 34–39., hlm. 35. 
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tidak jarang berlari dihadapan guru, masih terjadinya saling mengejek 

antara peserta didik hingga berkata kotor menggunakan bahasa daerah 

yang mereka gunakan. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh perkembangan 

teknologi di era 5.0 society terutama media sosial. Berdasarkan temuan 

oleh Mufarida bahwa informasi data terdapat 47 persen media digital 

diperuntukan sebagai hoaks dan penipuan, 27 persen sebagai statmen 

ujaran kebencian, dan 13 persen hanya untuk diskriminasi
28

.  

Pernyataan yang sama disampaikan oleh RN, selaku Waka kurikulum 

sewaktu observasi dilaksanakan bahwa perkembangan teknologi terutama 

pengaruh media sosial di kalangan peserta didik sangat mengkhawatirkan. 

Banyak sisi negatif seperti perkataan kotor yang sama sekali bukan budaya 

Indonesia yang menjadi konsumsi peserta didik di rumah, sebab waktu 

peserta didik di rumah lebih banyak daripada disekolah. Faktor yang 

menyebabkan hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya perhatian 

orangtua kepada anak. Seain faktor internal faktor eksternal yang berasal 

dari pengaruh media sosial serta lingkungan pertemanan anak yang tidak 

mendukung dalam pendidikn karakter anak. Sehingganya penanaman 

pendidikan karakter pada diri peserta didik sangat dibutuhkan dan menjadi 

hal penting dalam mewujudkan generasi yang berkarakter.  

Pengamatan dan wawancara juga dilakukan oleh peneliti mengenai 

keadaan nyata dari kelas 3A dan juga 3B peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa ada perbedaan diantara keduanya. Bahwa di kelas 3A kesadaran 

                                                             
28

 Binti Mufrida, “Miris, Adab Digital Netizen Indonesia Terburuk Di Asia Tenggara,” 

accessed July 6, 2025, https://www.inews.id/news/nasional/miris-adab-digital-netizen-indonesia-

terburuk-di-asia-tenggara. 
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untuk menerapkan sikap berkeadaban yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas 3B. Hal ini dapat dibuktikan melalui keadaan kelas dan juga 

perlakuan dari siswa yang didapatkan melalui kegiatan observasi awal. 

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas 3B didapatkan bahwa 

dibandingkan siswa kelas 3A, siswa dikelas 3B sudah menerapkan sikap 

berkeadaban namun perlu diingatkan dan ditingkatkan dengan memberi 

penguatan. Berdasarkan wawancara tersebut didukung oleh rapor P5 

PPRA salah satu siswa di kelas 3B, untuk hasil rapor wali kelas hanya bisa 

memberi satu hasil rapor dikarenakan kendala dalam mendownload 

keseluruhan rapor siswa.  

Permasalahan yang terjadi diatas perlu dilakukannya penanggulangan 

dari peran pendidik di Madrasah. Melalui P5PPRA pendidikan karakter 

pada peserta didik diupayakan dalam memperbaiki adab peserta didik yang 

kurang melalui dimensi berkeadaban (Ta‟addub).  

Pemilihan kelas 3 dikarenakan peneliti ingin mencari tau bagaimana 

peranan penting penerapan P5PPRA dalam menguatkan karakter 

berkeadaban (Ta‟addub) meskipun kelas tersebut belum menggunakan 

kurikulum merdeka. MIS GUPPI 13 Tasik Malaya yang beralamat di Desa 

Tasik Malaya, diketahui bahwa madrasah tersebut menjadi madrasah 

penggerak untuk menerapkan kurikulum Merdeka. Pelaksanaan kurikulum 

dilakukan secara bertahap yakni pada kelas 1, 2, 4, dan 6, sedangkan untuk 

kelas 3 dan 5 masih menggunakan kurikulum 2013.  
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Sehingga dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

mengetahui penerapan P5PPRA di madrasah ibtidaiyah dengan judul 

penelitian : “Analisis Projek P5 Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

(PPRA) Dalam Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta‟addub) Siswa Kelas 

III Di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya”. 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan pembahasan tidak menyimpang, 

maka fokus penelitian ini adalah: 

1. Bentuk penerapan P5 PPRA dalam menguatkan sikap berkedaban 

(Ta‟addub) siswa kelas III di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik 

Malaya. 

2. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam menguatkan sikap 

berkeadaban (Ta‟addub) siswa kelas III di Era 5.0 Society MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Penerapan P5 PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) 

Dalam Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta‟addub) Siswa Kelas III 

Di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya?. 
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2. Bagaimana P5 PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) Dalam 

Menguatkan Karakter Berkeadaban (Ta‟addub) Siswa Kelas III Di Era 

5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya?. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah, sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mengetahui Penerapan P5 PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil 

Alamin) Dalam Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta‟addub) Siswa 

Kelas III Di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya.   

2. Untuk Mengetahui Bagaimana P5 PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil 

Alamin) Dapat Menguatkan Karakter Berkeadaban (Ta‟addub) Siswa 

Kelas III Di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis hasil penelitan ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan wawasan ilmu dan khazanah pengetahuan dalam 

pengembangan teori dibidang penelitian ini terutama terhadap 

peningkatan pendidikan karakter di Indonesia.  

2. Manfaat Praktis 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak yang terlibat, diantarany a ialah 

sebagai berikut:  

a. Bagi Sekolah Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan gambaran pentingnya program P5PPRA dalam 

menguatkan sikap berkeadaban (Ta‟addub) pada diri siswa. 

b. Bagi Guru Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

motivasi guru dalam mengimplementasikan program P5PPRA 

sebagai upaya peningkatan sikap berkeadaban (Ta‟addub).  

c. Bagi Siswa Adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dalam 

melaksanakan program P5PPRA untuk meningkatkan sikap 

berkeadaban (Ta‟addub). 

d. Bagi Peneliti Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dalam penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan 

dengan karakter berkeadaban (Ta‟addub) siswa pada pelaksanaan 

P5PPRA pada jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

A.   Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

a. Pengertian Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila merupakan serangkaian 

pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum merdeka 

dengan tujuan mengedepankan nilai-nilai karakter pelajar 

Indonesia
1
. Mengedepankan nilai-nilai Pancasila menjadi tugas 

dan peran penting dalam pendidikan. Profil Pelajar Pancasila 

dimaksudkan agar pelajar Indonesia memiliki kompetensi 

global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila
2
. 

Selain kompetensi akademik pelajar Indonesia juga perlu 

memiliki kompetensi di bidang nilai-nilai karakter. Profil 

Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi di dalamnya, yaitu: 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, berkebinekhaan global, mandiri, bergotong 

royong, bernalar kritis, dan kreatif
3
. Setiap dimensi P5 tersebut 

ditetapkan berdasarkan SK Kepala BSKAP No 009 Tahun 

2022, guna mendukung kebijakan implementasi kurikulum 

                                                             
1
 Khanik Fitri Yani, Baryanto Baryanto, and Guntur Putrajaya, “Analisis Program Profil 

Pelajar Pancasila dalam Penguatan Sikap Beriman dan Bertakwa bagi Anak Kelas 1 di SDIT 

Rabbi Radhiyya 02” (undergraduate, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024), https://e-

theses.iaincurup.ac.id/6372/., hlm. 12. 
2
 Hamdani and Ilmi, “Penguatan Nilai-Nilai Karakter Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Dan Profil Pelajar Rahmatan Lil „Alamiin (P5P2RA) Dalam Kurikulum Merdeka 

Madrasah.”, hlm. 318. 
3
 Susilawati, Sarifudin, and Muslim, “Internalisasi Nilai Pancasila Dalam Pembelajaran 

Melalui Penerapan Profil Pelajar Pancasila Berbantuan Platform Merdeka Mengajar.”, hlm.163. 
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Merdeka Belajar di sekolah
4
. Kebijakan dalam Kurikulum 

Merdeka ini mengusungkan P5 dengan alasan mencapai visi 

menyiapkan pelajar Indonesia yang mampu berpartisipasi 

dalam pembangunan global dan tangguh terhadap tantangan 

zaman
5
. 

Sehingga dari penjababaran di atas dapat disimpulkan 

bahwa Profil Pelajar Pancasila ini merupakan suatu program 

yang disusun oleh pemerintah. Tujuan dari program ini yakni 

untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila pada pelajar Indonesia 

dalam mengahadapi tantangan global. Dengan menananamkan 

nilai-nilai Pancasila pada setiap kegiatannya. 

b. Dimensi Atau Elemen Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila memiliki enam dimensi kunci, 

keenam dimensi tersebut saling berkaitan erat dan 

melengkapi
6
. Adapun dimensi yang ditanamkan dalam 

program P5 ini yaitu: 

                                                             
4
 Rachmawati et al., “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Impelementasi 

Kurikulum Prototipe Di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar.”, hlm. 3618. 
5
 Siti Nur‟aini, “Implementasi Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Profil 

Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P2RA) Dalam Kurikulum Prototife Di Sekolah / Madrasah,” Jurnal 

Pedagogy 16, no. 1 (April 1, 2023): 84–97., hlm. 86. 
6
 Nur‟aini. Ibid., hlm. 87. 
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Gambar 2.1 Peta Konsep Dimensi Profil Pelajar Pancasila 

a) Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia  

Pada dimensi ini para siswa diharapkan secara tidak 

langsung akan berupaya menjalankan perintah agama dan 

menjauhi larangan agama Islam
7
. Pelajar indoneisa yang 

terhormat merupakan pelajar yang berakhlak dan menjaga 

hubungannya dengan Tuhan YME diwujudkan dengan 

akhlak yang baik pada diri sendiri, sesama manusia, alam, 

dan negara Indonesia
8
. Perlunya penanaman akhlak mulia ini 

akan menjadikan kehidupannya terkendali dan teratur
9
.  

Profil yang pertama ini sesuai dengan sila Pancasila 

pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Sehingga dari 

                                                             
7
 Nur Anafi and Maharotul Fikriyah, “Implementasi P5 PPRA Dalam Pengembangan 

Minat Dan Bakat Siswa MI YMI Wonopringgo 03 Kabupaten Pekalongan,” Asian Journal of Early 

Childhood and Elementary Education 2, no. 4 (July 3, 2024): 433–51, 

https://doi.org/10.58578/ajecee.v2i4.3296., hlm. 442. 
8
 Yani, Baryanto, and Putrajaya, “Analisis Program Profil Pelajar Pancasila dalam 

Penguatan Sikap Beriman dan Bertakwa bagi Anak Kelas 1 di SDIT Rabbi Radhiyya 02.”, hlm.12-

13. 
9
 Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.”, hlm. 117. 
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penjabaran di atas dapat di simpulkan bahwa menanamkan 

nilai-nilai ketuhanan dalam keseharian pada siswa akan 

menjadikan siswa menjadi insan yang berakhlak mulia. 

b) Berkebhinekaan Global 

Pada dimensi ini pelajar Indonesia menjunjung tinggi 

nilai, budaya luhur, identitas dan memberikan kesempatan 

untuk tetap terbuka dengan budaya asing yang tidak 

bertentangan dengan budaya bangsa Indonesia
29

. Siswa 

diperkenalkan dengan budaya, adat serta nilai luhur seperti 

sopan santun, saling menyayangi dan menghormati serta 

memiliki rasa toleransi yang tinggi
10

. Upaya yang dilakukan 

oleh madrasah yakni dengan mengembangkan seni budaya 

dari berbagai daerah untuk diperkenalkan kepada siswa 

dalam pembelajaran
11

. 

Berdasarkan penjabaran dimensi Berkebhinekaan Global 

dapat disimpulkan bahwa, kurikulum merdeka 

memperkenalkan siswa dengan nilai-nilai luhur dan 

mengajarkan toleransi terhadap perbedaan yang ada dengan 

budaya lain dan tidak bertentangan dengan budaya bangsa  

Indonesia. 

c) Bergotong Royong 

                                                             
29

 Susilowati., Ibid.., hlm. 112. 
10

 Hamdani and Ilmi, “Penguatan Nilai-Nilai Karakter Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Dan Profil Pelajar Rahmatan Lil „Alamiin (P5P2RA) Dalam Kurikulum Merdeka 

Madrasah.”, hlm. 318. 
11

 Hamdani and Ilmi., Ibid.., hlm. 318-319. 
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Karakter gotong royong merupakan karakter yang 

menjadi ciri khas bangsa Indonesia, yakni sikap saling 

membantu dengan ikhlas tanpa mengharap suatu imbalan 

yang dikerjakan secara bersama-sama
12

. Sikap saling tolong 

menolong ini diterapkan dalam sekolah untuk menimbulkan 

karakter gotong royong. Hal yang ditanamkan di sekolah 

berupa membantu siswa lain yang kurang memahami materi 

atau bahkan membantu ketika ada yang tertimpa musibah
13

. 

Sehingga dari penjabaran diatas dapat disimpulkan 

bahwa karakter gotong royong perlu ditanamkan kepada 

siswa untuk bisa menjaga salah satu nilai luhur yang menjadi 

ciri khas dari bangsa Indonesia. Dengan mengenalkan siswa 

dengan sikap saling tolong menolong menjadi awal 

membentuk karakter gotong royong. 

d) Mandiri 

Karakter mandiri merupakan suatu sikap seseorang untuk 

dapat melakukan tugas ataupun aktivitas secara sendiri tanpa 

bantuan orang lain
14

. Dalam menumbuhkan karakter mandiri 

ini, madrasah melakukan dengan penanaman, pembiasaan 

yang dilakukan baik saat jam pembelajaran dikelas maupun 

                                                             
12

 Hamdani and Ilmi., Ibid.., hlm. 319. 
13

 Kohar et al., “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dan Profil 

Pelajar Rahmatan lil alamin (P5PPRA) Sebagai Internalisasi Karakter Dan Kreativitas Siswa.”, 

hlm. 5470. 
14

 Nowo Puji Lestari et al., “Analisis Penerapan P5 Untuk Pembentukan Karakter 

Mandiri Pada Siswa SD,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 3 (December 9, 2023): 
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diluar kelas, dengan aturan yang melatih kedisiplinan
15

. 

Penanaman karakter ini akan menimbulkan suatu 

kepercayaan diri, kontrol diri dan ketegasan diri pada pesera 

didik
16

. 

Berdasarkan penjabaran diatas, maka karakter mandiri 

merupakan suatu sikap mengajarkan kedisiplinan dengan 

mampu melakukan sesuatu dengan percaya diri. 

e) Bernalar kritis 

Bernalar kritis merupakan suatu keterampilan yang harus 

ditumbuhkan terhadap siswa
17

. Tujuan penanaman karakter 

ini agar siswa memiiki sifat bijaksana dan mampu 

menganalasis informasi secara cermat
18

. Pelajar Pancasila 

mampu menganalisa dan mengevaluasi semua informasi 

maupun gagasan yang diperoleh dengan baik secara kritis. 

Mereka juga mampu mengevaluasi dan merefleksi penalaran 

dan pemikirannya sendiri
19

. 
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Dapat disimpulkan bahwa karakter bernalar kritis 

merupakan karakter yang mampu mengelola suatu informasi 

dan pengetahuan secara cermat. Dengan menanamkan 

karakter berfikir kritis siswa akan menjadi individu yang 

mampu berfiir secara terbuka dan mampu mengelola sikap 

egois dalam mengambil keputusan yang baik untuk orang 

lain dan dirinya sendiri. 

f) Kreatif 

Karakter kreatif merupakan suatu sikap untuk dapat 

berfikir kreatif untuk menghasilkan ide yang inovatif
20

. 

Pelajar Pancasila merupakan pelajar yang bisa menghasilkan 

gagasan, karya, dan tindakan yang nyata. Mereka juga 

memiliki keluwesan dalam berpikir dalam mencari alternatif 

solusi permasalahan
30

. Pelajar yang kreatif dapat 

menyesuaikan dan memberikan sesuatu yang unik, signifikan 

dan berharga
21

. Nilai karakter kreatif merupakan karakter 

yang menunjukkan pola fikir  dan bertindak melakukan 
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sesuatu untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru 

berdasarkan keterampilan ataupun ilmu yang dimiliki
22

. 

Berdasarkan penjelasan, karakter kreatif diperlukan pada 

siswa untuk dapat menghasilkan suatu ide gagasan yang 

menarik, serta mampu menciptakan berdasarkan pemikiran 

yang kreatif. 

Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan dan menerapkan 

kepada siswa bahwa profil pelajar Pancasila tidak hanya tertuju 

pada aspek kognitif saja, namun juga pada sikap sebagai bangsa 

Indonesia Hur Inayah Novitah dalam Suci Endrizal
23

. Program 

Profil Pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka yang memuat 

enam dimensi diatas sangat berpengaruh pada pembentukan 

karakter siswa untuk menjadi individu yang mengedepankan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

B.   Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) 

a. Pengertian Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

Secara kebahasaan rahmat dapat diartikan sebagai kasih 

sayang dan belas kasih yang tinggi Rohimat dalam Fatah et, 

al
24

. Rahmat juga diartikan sebagai segala bentuk kebaikan 
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yang memiliki manfaat
25

. Istilah lilalamin sendiri berarti 

seluruh alam
26

. Artinya, mencakup seluruh unsur yang ada di 

bumi, manusia, hewan, tumbuhan, benda alam, bahkan dunia 

jin. Di dalamnya juga mencakup unsur ibadah, masyarakat, 

budaya, politik, kesehatan, seni, ekonomi, keamanan, dunia 

internasional, biologi, fisika, kimia, dan segala kegiatan yang 

berhubungan dengan manusia
27

. 

Dapat disimpulkan bahwa Rahmatan Lil Alamin, 

merupakan sebuah bentuk sikap kebaikan yang penuh kasih 

sayang terhadap manusia, hewan, dan juga tumbuhan.  

PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) merupakan 

sebuah gagasan untuk merawat kebhinekaan Indonesia tanpa 

harus mencabut nilai dan tradisi yang telah ada
28

. Menurut 

KMA (Keputusan Menteri Agama) Nomor 347 Tahun 2022 

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin merupakan profil pelajar 

Pancasila dalam madrasah yang dapat mewujudkan  

pemahaman, wawasan dan pola perilaku Tafaqquh Fiddin
31

. 
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Kemampuan tersebut didasarkan pada ciri khas madrasah yang 

kompeten dibidang keagamaan, mampu menjadi individu yang 

moderat dan berperan ditengah masyarkat, bermanfaat 

terhadap lingkungan sosial dan menjaga keutuhan bangsa dan 

negara melalui pemahaman, wawasan, dan pola prilaku 

Tafaqquh Fiddin  yang diwujudkan melalui nilai keagamaan. 

Berikut ini kemampuan yang diwujudkan melalu P5 PPRA: 

1) Pemahaman.  

Pemahaman merupakan suatu hasil yang diperoleh 

dari proses belajar
32

. Menurut Ngalim Purwanto 

pemahaman (Comprehension)  yaitu suatu kemampuan 

yang diperoleh setelah seseorang tersebut memahmai 

suatu hal yang ia dapatkan dan kemudian diingat
33

. 

Pemahaman tentang agama yakni memahami hal baik dan 

buruk dan memahami lebih dalam pemahaman tentang 

agama. Pemahaman tentang agama melibatkan 

kemampuan untuk mengerti konsep-konsep agama, 

mengikuti ritual dan ibadah yang sesuai, serta 

mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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Berdasarkan pendapat Jafri, pemahaman agama 

seseorang secara nyata didapatkan melalui pengalaman, 

pendidikan, dan interaksi sejak kecil baik yang didapatkan 

di lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah
34

. 

Bentuk dari pemahaman agama yang mendalam juga 

dapat dilihat dari hal berikut ini: Melalui pembiasaan 

bersikap yang menunjukkan sikap akhlakul karimah, yang 

dicontohkan Rasulullah SAW seperti mengucapkan salam 

kepada sesama teman, berdoa sebelum dan sesudah 

belajar, bersikap sopan dan santun serta menghargai antara 

sesama teman. Selain melalui pembiasaan tersebut hal 

yang mampu memperdalam pemahaman agama Islam 

adalah dengan melakukan kegiatan yang bersifat religius 

seperti sholat dhuha, sedekah, zakat, serta sikap saling 

tolong menolong
35

.  

Sehingga pemahaman agama  yang dimaksud dalam 

kegiatan di madrasah melalui program P5 PPRA adalah 

pemahaman terhadap hal-hal yang dipelajari selama proses 

P5 PPRA yang berkaitan dengan ajaran agama Islam 

secara lebih mendalam. 
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2) Wawasan 

 Wawasan secara etimologis berarti hasil mewawas, 

tinjauan, pandangan dan konsepsi cara pandang
36

. Dalam 

lingkup mengenai pengetahuan agama maka, wawasan 

agama adalah kemampuan untuk melihat dam memahami 

agama dari sudut pandang yang lebih luas dan mendalam. 

Wawasan tentang agama erat kaitannya dengan 

pemahaman agama, yakni suatu pengetahuan tentang 

agama untuk melakukan ibadah sesuai dengan petunjuk 

disertai dengan pemahaman yang mendalam dan ditambah 

dengan wawasan yang memberikan penegasan secara 

kuat. Contoh penerapan wawasan agama adalah mengerti 

bagaimana ajaran-ajaran agama dapat diterapkan dalam 

konteks sosial, serta memahami bagaimana agama dapat 

menjadi sumber motivasi untuk melakukan perubahan 

sosial.  

Wawasan agama dalam konteks moderasi beragama 

merupakan cara pandang dan cara bersikap terhadap 

keberagaman yang ada agar tercipta suasana kehidupan 
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yang damai karena pola pikir yang terbuka. Moderasi 

beragama sendiri muncul dilatarbelakangi oleh 

keberagaman Indonesia pada agama, suku, budaya, ras, 

bahasa, dan lainnya
37

. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

moderasi beragama merupakan cara bersikap seseorang 

terhadap keberagaman yang bukan mencakup agama 

semata namun segala aspek sosial yang berbeda, dan 

keberagaman agama termasuk dalam moderasi beragama.  

3) Pola Perilaku Tafaqquh Fiddin 

Tafaqquh berasal dari kata tafaqqoha-yatafaqqahu-

tafaqquhan yang berarti paham. Secara istilah memahami 

apa yang dimaksud oleh sesuatu, mudah memahami secara 

jelas sesuatu. Sedangkan kata ad-din secara bahasa berarti 

agama. Secara istilah khusus ad-din diartikan sebagai 

peraturan Allah yang membawa manusia berakal untuk 

kearah kebahagiaan dunia dan akhirat termasuk dalam 

masalah akidah dan amal
38

.  Tafaqquh Fiddin merupakan 

suatu sikap memahami pendalaman terhadap agama Islam 
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agar menjadi orang-orang yang berakal dan bahagia dunia 

akhirat
39

.  

Kata Tafaqquh Fiddin terdapat dalam Al-quran surat 

At-Taubah ayat 122 yang berarti “ Dan tidak sepatutnya 

orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara 

mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya jika mereka telah kembali agar mereka dapat 

menjaga dirinya”
40

.  

Berdasarkan ayat diatas Bactiar Surin menjelaskan 

bahwa tidak sepatutnya semua orang pergi berperang, 

hendaklah sebagian kelompok pergi untuk memperdalam 

ilmu agama agar mereka bisa menmberi pengajaran agama 

tersebut pada kelompok yang kembali saat berperang, 

sehingga mereka mawas diri dalam ilmu dan agama
41

.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Tafaqquh Fiddin berarti sikap seseorang yang memahami 
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keseimbangan dunia dan akhirat melalui akidah dan amal 

yang ditunjukkan. 

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin difokuskan pada 

penanaman nilai moderasi beragama yang dapat diterapkan 

melalui kegiatan yang terprogram dalam pembelajaran maupun 

pembiasaan
42

. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin merupakan suatu program 

yang digagas oleh pemerintah untuk mengimplementasikan 

nilai-nilai agama tanpa meninggalkan budaya luhur bangsa. 

b. Dimensi Atau Elemen Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

Mengembangkan sikap agama yang moderat di kalangan 

masyarakat sangat penting termasuk Indonesia
43

. Sebagai 

negara yang berlandaskan falsafah Pancasila, banyak nilai-

nlai dalam Pancasila yang sejalan dengan agama
44

. Nilai-nilai 

Rahmatan Lil Alamin merupakan prinsip sikap dan cara 

pandang dalam mengamalkan keagamaan dalam konteks 

berbangsa dan bernegara
45

. Profil Pelajar Rahmatan Lil 

Alamin mengamalkan nilai-nilai agama yang moderat, nilai- 

nilai tersebut terletak pada 10 dimensi pada Profil Pelajar 
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Rahmatan Lil Alamin yakni Berkeadaban (Ta‟addub), 

Kewarganegaraan dan kebangsaan (Muwutanah), 

Keteladanan (Qudwah), Musyawarah (Syura‟), Berimbang 

(Tawazun), Mengmbil jalan tengah (Tawassut), Lurus dan 

tegas (I‟tidal), Kesetaraan (Musawah), Toleransi (Tasamuh), 

Dinamis dan inovatif (Tathawwur wa ibtikar). 

Berikut 10 dimensi tersebut: 

 

Gambar 2.2 Peta Konsep Dimensi Profil Pelajar Rahmatan 

Lil Alamin 

1. Berkeadaban (Ta‟ddub) 

Merupakan suatu sikap yang mampu menghargai 

persamaan derajat, hak dan juga kewajiban. Sikap 

berkeadaban (Ta‟addub) ini menjunjung tinggi akhlak 

mulia, identitas dan integritas kemanusiaan dan 

peradaban
46

. Kata beradab berasal dari dua kata yakni 

ber yang memiliki arti mempunyai, memiliki. Sedangkan 
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kata adab berasal dari kata aduba yakdubu adaban yang 

berarti sopan, berbudi dan berbahasa baik
47

. Almawardi 

dalam Idi, adab merupakan perilaku ataupun sifat terkait 

sesuatu yang dapat menghasilkan kesalahan kekeliruan 

baik dalam kesalahan ucapan, perbuatan, perkataan, 

perilaku dan moral
48

.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adab merupakan 

sikap yang dihasilkan oleh seseorang yang berasal dari 

cara seseorang bicara, prilaku ataupun berbuat. 

2. Kewarganegaraan dan kebangsaan (Muwutanah) 

Merupakan suatu sikap yang memiliki jiwa 

nasionalisme, patriotisme, dan akomodatif terhadap 

budaya lokal
49

. Menerima perbedaan agama sebagai 

bentuk nasionalis terhadap keragaman bangsa
50

. Sikap 

nasionalis dapat diwujudkan dengan menaati segala 

norma dan peraturan yang ada, taat pada hukum negara 

Indonesia dan turut serta dalam melestarikan budaya 

tradisi Indonesia
51

.  
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Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan 

bahwa dimensi kewarganegaraan dan kebangsaan 

(Muwutanah), merupakan dimensi yang mengajarkan 

siswa untuk memiliki jiwa nasionalis tanpa terhalang 

ajaran agama. 

3. Keteladanan (Qudwah) 

Keteladanan beasal dari kata teladan yang berarti 

suatu perbuatan, perilaku yang patut untuk dicontoh atau 

ditiru, sedangkan dalam bahasa arab disebut uswatun 

hasanah
52

. Merupakan suatu sikap untuk menjadi contoh 

semangat kepeloporan, keteladanan, inspirasi dan arahan. 

Oleh karena itu, hal ini dapat dimaknai sebagai sikap 

inspiratif untuk menjadi pelopor kebaikan demi kebaikan 

bersama
53

. Sikap kepeloporan atau keteladanan ini 

dimiliki seseorang untuk menjadi inspirasi sebagai 

petunjuk dalam kebaikan bersama nilai-nilai rahmat 

lainnya
54

.  

Berdasarkan penjabaran diatas dimensi keteladanan 

merupakan suatu sikap yang menjadikan pelajar 
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Indonesia menjadi teldan dan contoh yang baik sebagai 

inspirasi bagi orang lain. 

4. Musyawarah (Syura‟) 

Merupakan suatu sikap mencari jalan tengah 

terhadap suatu permasalahan untuk mencapai kata 

mufakat dengan menempatkan kesejahteraan masyarakat 

dari segala masalah kehidupan
55

. Pelajar yang dibekali 

nilai dimensi ini akan menghargai demokrasi ikut dalam 

mengemukakan pendapat berdiskusi dan tidak bekerja 

sama dengan orang lain
56

.   

Berdasarkan penjelasan tersebut pelajar Indonesia 

memiliki sikap untuk dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan melalui musyawarah bersama untuk 

mencapai mufakat bersama. 

5. Berimbang (Tawazun) 

Merupakan sikap pengamalan agama yang 

berimbang dengan aspek kehidupan baik dunia maupn 

akhirat
57

. Aspek intelektual, emosional, sosial, dan 
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spiritual pelajar dapat berjalan secara harmonis
58

. Sikap 

ini mampu membedakan antara penyimpangan dan 

perbedaan
59

. 

Sikap berimbang berdasarkan penjabaran diatas 

merupakan sikap yang mampu menjalankan agama yang 

seimbang dengan aspek kehidupan dunia dan akhirat 

dengan kata lain memperjuangkan dunia namun tidak 

lupa akhirat. 

6. Mengambil jalan tengah (Tawassut) 

Artinya tidak terlalu monoton dalam 

mendakwahkan ajaran agama, tidak menyalahkan 

perbedaan paham, dan selalu menunjukkan rasa cinta 

persaudaraan ketika  hidup bersama antar  umat  Islam 

atau antar kelompok agama selain Islam
60

. Tidak 

berlebihan dalam pengamalan agama dan juga tidak abai 

dengan ajaran agama
61

. Memiliki sikap moderasi 

beragama yang selaras dengan nilai-nilai keagamaan
62
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Berdasarkan penjabaran tersebut sikap Tawassut 

berarti tidak melebihan dalam agama dan tidak pula 

mengabaikan ajaran agama. 

7. Lurus dan tegas (I‟tidal) 

Merupakan suatu sikap menempatkan sesuatu pada 

tempatnya dan melaksanakan hak dan kewajiban secara 

proporsional
63

. Memporsikan sesuatu pada porsinya, 

mengambil apa yang menjadi bagiannya dan 

melaksanakan tanggungjawab sepenuh hati
64

.  

Berdasarkan penjabaran tersebut sikap lurus dan 

tegas merupakan sikap yang tidak mengurangi dalam 

melaksanakan kewajiban dan tidak berlebihan dalam 

mendapatkan hak. 

 

 

8. Kesetaraan (Musawah) 

Merupakan sikap mementingkan persamaan 

daripada mempertinggi perbedaan, tidak berlaku 

diskriminatif disebabkan adanya perbedaan agama, ras, 

suku dan tradisi karena manusia lahir dan diciptakan 
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dalam suatu keragaman
65. Lingkungan belajar yang 

menerapkan nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin 

mengantarkan siswa menjadi individu yang saling 

menghargai dan menghormati  keberagaman yang ada 

disekitarnya
66

.  

Berdasarkan penjelasan sikap kesetaraan merupaan 

sikap yang dimiliki pelajar untuk menghargai persamaan, 

dan tidak mencela perbedaan yang ada dari segi apapun. 

9. Toleransi (Tasamuh) 

Merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh pelajar 

Indonesia untuk saling mengasihi dan menyayangi 

terhadap orang lain
67

. Sikap ini juga merupakan sikap 

kerelaan hati untuk mengakui dan menghargai perbedaan 

bak dari aspek agama maupun kehidupan lainnya dengan 

tidak mengikutinya
68

. Sikap mengakui serta 

menghormati beragam kemajemukan akan menghargai 
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perbedaan latar belakang setiap peljar yang tidak sama 

dengannya
69

. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, sikap toleransi 

(Tasamuh) merupakan sikap saling menghormati dan 

menhrgai beragam perbedaan yang ada diantara pelajar.  

10. Dinamis dan inovatif (Tathawwur wa ibtikar) 

Merupakan sikap menerima perubahan dan terbuka 

terhadap perubahan untuk kemaslahatan umat manusia
70

. 

Pelajar yang dibina dengan dimensi ini akan menjadi 

pelajar yang mampu membawa perubahan, berkontibusi 

dengan perubahan zaman, dan siap dengan tantangan 

global dengan solusi yang inovatif
71

. Terbuka dengan 

perkembangan teknologi dan mampu membuat hal-hal 

baru sebagai inovatif
72

. 

Berdasarkan penjabaran tersebut maka sikap 

dinamis dan inovatif adalah sikap yang ditanaman 

kepada pelajar untuk tidak takut dengan perubahan 

zaman dengan mengambil nilai-nilai positif sebagai jalan 

untuk menjadi pembaharuan yang inovatif. 
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Nilai-nilai di atas merupakan nilai-nilai karakter dan 

perilaku yang kita lihat dan terapkan, kemudian ditingkatkan 

oleh para pendidik di lingkungan sekolah sehingga dapat 

membentuk profil siswa yang mempunyai karakter moral dan 

toleransi, serta mampu menjadi warga negara Indonesia yang 

baik
73

. 

c. Prinsip Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

Selain itu dalam panduan pelaksanaan projek penguatan 

profil Pancasila dan Rahmatan Lil Alamain yang dikeluarkan 

Kemenag, dijelaskan prinsip-prinsip kunci projek penguatan 

profil pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil Alamin (P5P2RA). 

Prinsip-prinsip dari 4 kunci projek penguatan profil pelajar 

Pancasila ditambah 5 profil pelajar Rahmatan Lil Alamin, 

sebagai berikut.  

a) Holistik, Merupakan perancangan program yang melihat 

secara keseluruhan dan komprehensif
74

. Setiap kegiatan 

dirancang secara utuh  dan saling terhubung dalam 

berbagai hal untuk dapat dipahami secara mendalam
75

. 

Prinsip holistik ini menunjukkan bahwa segala sesuatu 
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yang dilakukan dan dikatakan secara jujur, terbuka dan 

tidak menyalahkan hal yang berbeda
76

.  

Berdasarkan penjabaran diatas bahwa prinsip ini 

menyusun segala kegiatan secara utuh dan saling 

terhubung antara satu kegiatan dengan kegiatan 

selanjutnya untuk mendaptakn pemahaman yang 

mendalam. 

b) Kontekstualitas, Merupakan prinsip yang melibatkan cara 

belajar siswa secara nyata sesuai dengan keadaan yang 

dialaminya
77

. Secara tidak langsung melalui prinsip ini 

guru mendorong siswa untuk menggunakan kehidupan 

sehari-hari untuk menjadi sarana nyata dalam 

pembelajaran
78

. Prinsip ini mengupayakan siswa untuk 

belajar dari pengalaman nyata dalam sehari-hari untuk 

dijadikan sebagai pembelajaran di sekolah
79

. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

pada prinsip kontekstual pelajar diajak untuk belajar dari 

pegalaman sebagai sarana belajar terdekat, karena terjadi 

dan di alami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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c) Berpusat kepada siswa, prinsip ini menunjukkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran,menyangkut rencana 

pendidikan yang membentuk siswa menjadi pelajar yang 

aktif dan mandiri dalam memecahkan permasalahan dalam 

pembelajaran
80

. Pada pembelajaran melalui prinsip ini 

guru menjadi fasilitator bukan lagi menjadi instruksi 

utama, siswa menjadi subjek dalam mengaktifkan 

pembelajaran secara mandiri
81

. Prinsip ini membebaskan 

siswa untuk memiliki kesempatan memilih topik 

pembelajaran
82

. 

Berdasarkan penjelasan bahwa prinsip ini membuka ruang 

kebebasan siswa untuk dapat belajar menggunakan  media 

atau proyek yang membuat siswa lebih aktif dan senang 

dalam belajar. 

d) Eksploratif, yakni prnsip yang melibatkan siswa untuk 

bebas mecoba dalam sebuah proses proyek dan 

pengembangan potensi diri siswa
83

. Pada prinsip ini 

ditumbuhkan semangat siswa untuk mampu berinovatif 
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terhadap hal-hal baru dan pengalaman baru
84

. Diharapkan 

dari pinsip ini mampu meningkatkan kemampuan siswa 

pada pembelajaran intrakulikuler
85

. 

Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapat disimpilkan 

bahwa prinsip eksploratif merupakan prinsip yang 

membuat siswa memiliki kebebasan dalam mencoba 

sesuatu yang baru, bebas mencari seluas-luasnya ilmu 

berdasarkan pengalaman nyata. 

e) Kebersamaan, prinsip yang membentuk pelajar untuk 

saling kolaboratif dalam kegiatan di madrasah dengan 

dilakukan secara gotong royong dan saling membantu
86

. 

Sikap gotong royong ini menjadi sikap yang dikerjakan 

secara kolaboratif oleh seluruh warga sekolah
87

. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada prinsip ini membangun rasa solidaritas kebersamaan 

peka terhadap lingkungan secara bersama-sama, dan 

mementingkan kebersamaan. 

f) Keberagaman, Prinsip ini mengajarkan siswa untuk saling 

menghargai beragam perbedaan dan pendapat yang ada di 
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sekelilingnya
88

. Pada prinsip ini mewakili sifat negara 

Indonesia yang beragam akan perbedaan
89

. Setiap 

pembelajarannya dilakukan dengan tetap memperhatikan 

beragam perbedaan dan inklusif terhadap bingai Negara 

Kesatuan Republik Indonesia
90

. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka prinsip 

keberagaman menjadi prinsip yang mendorong siswa 

untuk belajar dengan tetap menghargai setiap keragaman 

dan juga perbedaan pendapat terutama dalam 

pembelajaran melalui diskusi. 

g) Kemandirian, dalam lingkup madrasah berarti seluruh 

kegiatan di madrasah merupakan prakarsa dari, oleh dan 

untuk warga madrasah
91

. Siswa memiliki sikap yang tidak 

bergantung kepada orng lain dalam melaksanakan 

tugasnya, siswa juga dikenalkan dengan sikap 

pendidiknya
92

. Sikap siswa yang mampu mengahadapi 
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segala bentuk pemasalahan yang dihadapi merupakan 

salah satu ciri dari dari sikap kemandirian.
93

 

Berdasakan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 

prinsip kemandirian mengajarkan siswa untuk mampu 

menjadi pribadi yang mampu menciptakan beragam 

proyek yang bermanfaat untuk pembelajaran bagi siswa 

lain. 

h) Kebermanfaatan, berarti setiap kegiatan yang dilaksanakan 

di madrasah baik dalam pembelajaran harus berdampak 

positif untuk seluruh warga madrasah
94

. Kebermanfaatan 

ini menjadi penting agar setiap pelaksanaannya selalu 

menimbulkan hal-hal yang positif
95

. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka prinsip 

kebermanfaatan menciptakan sikap siswa untuk mampu 

menciptakan suatu pembelajaran dan kegiatan yang 

memiliki manfaat bagi kemaslahatan seluruh warga 

sekolah. 

i) Religiulitas, berarti seluruh kegiatan di madrasah 

dilakukan dalam konteks pengabdian kepada Allah 
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SWT
96

. Pengabdian ini didasarkan pada nilai-nilai agama 

yang dimasukkan dalam setip kegiatannya
97

. Sikap 

religius merupakan sikap taat dan patuh terhadap ajaran 

agama yang di anut
98

. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa prinsip religiulitas ini mengutamakan siswa untuk 

melaksanakan setiap pembelajaran maupun kegiatan 

dengan tetap memperhatikan nilai-nili agama yang 

tekandung didalamnya. 

Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai bentuk 

pewujudan nilai-nilai dari penerapan P5PPRA di madrasah.
99

 

C.   Karakter Berkeadaban (Ta’addub) 

a. Karakter Siswa 

Dalam bahasa Inggris, character diberi arti a distinctive 

differentiating mark yang berarti sebuah tanda yang 

membedakan individu satu dengan dengan individu lainnya 

yang dilihat dari sifatnya
100

. Ryan dan Bohlin, mengungkapkan 

tiga hal penting mengenai karakter yakni mengenai 
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mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 

(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the 

good)
101

. Karakter menurut Hidayatullah dalam Utami, 

merupakan kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak 

atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus 

yang menjadi pendorong dan membedakan satu individu 

dengan individu lain
102

. Selanjutnya Mansur Muslich dalam 

Utami, dkk, menyatakan bahwa karakter merupakan suatu 

moral dan mental dalam diri seseorang yang memiliki kualitas 

dengan beberapa pengaruh yang mempengaruhi terbentuknya 

karakter seseorang tersebut baik dari faktor bawaan (nature) 

maupun berasal dari faktor lingkungan baik dari keluarga 

maupun masyarakat
103

. Karakter menunjukkan seperti apa 

moral seseorang tersebut dan menjadi ciri khas dari watak 

yang dikenali oleh orang lain. 

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karakter merupakan suatu sifat dan sikap yang dimiliki oleh 

seseorang individu yang menjadi tabiat dalam berperilaku dan 

menjadi kepribadiannya dalam menjalani kehidupan. 

Karakter terbentuk melalui suatu proses dan menjadi hal 

penting yang akan mempengaruhi masa depan kehidupan 
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individu
104

. Pembentukan karakter terjadi karena adanya suatu 

aktivitas yang berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan dan 

menyatu dengan kehidupan seseorang tersebut yang dimulai 

dari lingkungan keluarga
105

. Karakter siswa dibentuk dari masa 

pendidikannya, pembentukan karakter ini sangat penting 

karena akan melahirkan generasi yang tangguh. Samani dan 

Hariyanto dalam Utami, dkk menyatakan bahwa Bung Karno 

menegaskan “bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan 

pembangunan karakter (building character), karena dengan 

generasi yang berkarakter Indonesia akan menjadi besar, maju 

dan jaya,serta bermartabat
106

. Dari penuturan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pentingnya membentuk karakter siswa 

sejak lama, bahkan sejak pembentukan Indonesia. Sehingga 

pentng sekali menaanmkan karakter kepada anak mengenai 

karakter positif melalui berbagai cara dan program dalam 

pendidikan dan juga lingkungan keluarga. Sehingga perlunya 

pembentukan karakter pada siswa.  

Pembentukan karakter pada siswa dapat dilakukan dengan 

penanaman nilai-nilai karakter yang bertujuan membentuk 
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siswa menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, barakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

dan bertanggungjawab bedasarkan UU No. 20 Tahun 2003
107

. 

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karakter terbentuk karena adanya pembiasaan yang berulang. 

Karakter mampu dibentuk melalui sebuah pendidikan karakter 

untuk menciptgan generasi yang berkualitas dan mampu 

membawa diri ditengah perubahan zaman. 

b. Sikap Berkedaban (Ta‟addub) 

Berkeadaban berasal dari dua kata yaitu ber yang berarti 

memiliki, menggunakan dan adab yang berarti sopan, berbudi 

dan berbahasa baik
108

. Sehingga dapat disimpulkan 

berkeadaban yakni menggunakan bahasa dan perilaku yang 

baik. Berkeadaban juga menjadi dimensi yang sesuai dengan 

sila Pancasila kedua yakni Kemanusiaan Yang Adil dan 

Beradab, yang memuat sikap dan tingkah laku adil dan beradab 

terhadap dirinya sendiri bahkan orang lain disekitarnya
109

. 

Berkeadaban (Ta‟addub) mengandung nilai dalam berperilaku 
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yaitu berbudi pekerti mulia dan keshalehan dalam memberi 

maaf
110

. Berbudi pekerti mulia merupakan suatu sikap 

bertindak dan berucap yang selalu tertanam nilai-nilai agama 

yang baik
111

. Sedangkan keshalehan dalam memberi maaf 

merupakan suatu sikap dalam menunjukkan kebaikan hati, 

ketulusan, dan keterbukaan terhadap kesalahan orang lain 

untuk dimaafkan
112

.  

Nilai berkeadaban juga terdapat pada ayat 9-10 surat 'Ad-

Duha yang melarang perlakuan sewenang-wenang terhadap 

anak yatim dan teguran terhadap pengemis
113

. Berdasarkan 

penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa dimensi nilai 

berkeadaban merupakan dimensi yang menanamkan sikap 

akhlakul karimah, berbudi baik dan memiliki hati yang luas 

dan tulus atas setiap perbedaan dan kesalahan pada orang lain 

yang mencerminkan kepribadian seorang yang baik. 

c. Indikator Sikap Berkeadaban (Ta‟addub) 
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Dalam penerapan sikap Ta‟addub diperlukan indikator 

nilai. Indikator nilai merupakan titik ukur yang mengukur 

sejauh mana siswa mengamalkan nilai-nilai berkeadaban 

(Ta‟addub) yang menjadi dimensi dalam PPRA (Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin)
114

.  

Nilai dari dimensi sikap berkeadaban (Ta‟addub) sendiri 

memiliki sub nilai dan juga indikator sebagai acuan dalam 

menjalankan P5PPRA yang bersumber dari buku panduan 

pengembangan P5 PPRA  terkhusus pada dimensi 

berkeadaban. Adapun sub nilai dari nilai berkeadaban 

(Ta‟addub) yaitu keshalehan dan berbudi pekerti mulia dengan 

indikator yaitu menunjukkan sikap sopan santun kepada 

siapapun, menghormati dan menghargai yang lebih tua, dan 

menyayangi yang lebih muda. Tabel indikator dari karakter 

berkeadaban dapat dilihat pada lampiran ke-6. Berikut 

indikator karakter berkeadaban (Ta‟addub): 

1. Menunjukkan sikap sopan santun kepada siapapun 

Sikap sopan santun menurut Oetomo dalam 

Rismiawati merupakan sikap yang harus dihormati dan 

sikap dalam bertingkah laku. Sopan santun dalam berkata, 

berbahasa sesuai dengan adat setempat yang harus 
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dipatuhi
115

. Sopan santun dapat dimaknai sebagai perilaku 

dan sikap individu yang sesuai dengan nilai-nilai bersopan 

santun, menghargai, menyayangi, dan tidak sombong
116

. 

Sopan santun merupakan nilai moral yang menjadi budaya 

dan menjadi identitas yang telah membudaya di 

Indonesia
117

. 

Sikap sopan santun juga telah disebutkan dalam 

hadits, telah menceritakan kepada kami Harun telah 

bercerita kepada kami Ibnu Wahab telah bercerita 

kepadaku Malik bin Al Khair Az Ziyadi dari Abu Qobil Al 

Ma'afiri dari 'Ubadah bin Ash Shamit bahwa Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak termasuk 

ummatku orang yang tidak menghormati yang lebih tua, 

tidak mengasihi yang lebih mudadan tidak pula mengerti 

hak seorang yang alim." 'Abdullah berkata: Saya 

mendengarnya dari Harun
118

. 
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Berdasarkan penjelasan mengenai sopan santun 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, sopan santun 

merupakan suatu tata krama dalam berbicara maupun 

bertindak dan berperiaku sesuai dengan adat dan nilai-nilai 

yang dijunjung, Indonesia merupakan bangsa yang dikenal 

karena membudayakan sopan santun sebagai identitas 

bangsanya. 

Terdapat aspek yang mampu menjadi tolak ukur 

sopan santun seseorang. Menurut  Sukini dalam Santri ada 

6 aspek yang menjadi indikator sopan santun yakni 

bersikap sopan dan ramah kepada siapa saja, memberi 

perhatian kepada orang lain, berusaha untuk selalu 

menjaga perasaan orang lain, besikap ingin membantu, 

dapat menguasai diri, mengendalikan emosi pada situasi 

apapun, dan toleransi yang tinggi
119

. Dalam penelitian 

oleh Kurniawan dkk, terdapat beberapa indikator terkait 

sikap sopan santun yang diperhatikan yaitu: tidak berkata 

kotor, kasar dan takabur, tidak meludah di sembarang 

tempat, tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak 

tepat, mengucapkan terima kasih setelah menerima 

bantuan orang lain, bersikap 3S (salam, senyum, sapa), 

meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain 
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atau menggunakan barang orang lain, memperlakukan 

orang lain sebagaimana diri sendiri ingin diperlakukan
120

. 

Berdasarkan indikator tesebut pada penelitian ini peneliti 

menggunakan  indikator dalam sopan santun yaitu: 

a) Berusaha selalu menjaga perasaan orang lain 

Bertutur kata dengan berkata yang baik adalah 

salah satu cara agar tidak menyakiti orang lain. 

Pentingnya menjaga perasaan orang lain melalui 

perkataan yang diucapkan menunjukkan seseorang 

itu telah berperilaku sopan santun. 

b) Berusaha selalu ingin membantu 

Memiliki jiwa yang saling membantu 

merupakan salah satu bentuk telah tertanamnya 

sikap sopan santun pada diri individu anak. Jiwa 

untuk saling membantu perlu di tanamkan sebagai 

bentuk kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 

c) Tidak berkata kasar 

Selalu menjaga lisan untuk tidak berkata kasar, 

dan untuk menghindari diri dari hal-hal buruk akibat 

berkata kasar. Dengan menanamkan sikap tidak 

berkata kasar ini, akan membuat individu menjadi 

insan yang sopan dan santun. 
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d) Bersikap 3S (Salam, Senyum, Sapa) 

Sikap 3S merupakan sikap yang diajarkan 

secara umum dan selalu di tanamkan kepada siswa. 

Sikap ini menunjukkan anak yang sopan dan santun 

serta mengajarkan keramahtamahan sebagai 

identitas bangsa Indonesia. Berskap 3S juga 

dilakukan sebagai bentuk hormat siswa kepada 

pendidik di ingkungan sekolah. 

e) Toleransi yang tinggi 

Indikator yang menunjukkan sikap toleransi, 

yaitu mendengarkan teman lain berbicara di depan 

kelas, bersedia memberikan bantuan kepada teman 

kelas, memberikan pendapat dengan tidak memaksa, 

bersahabat dengan teman yang berbeda, menjaga 

kebersihan dan kerapian diri, menerima saran teman 

dengan terbuka, berdiskusi dalam menyelesaikan 

masalah, menghargai pendapat teman satu 

kelompok, berteman dengan teman yang berbeda, 

belajar bersama dengan teman satu kelas. 

2. Menghormati yang lebih tua 

Sikap saling menghormati, menyayangi dan 

memuliakan sesama, selain menjadi perintah agama 

namun juga tekandung nilai-nilai kemanusiaan 
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didalamnya
121

. Menghormati orang tua merupakan 

pendidikan budi pekerti sebagai pendidikan yang utama 

karena mempunyai pengaruh besar yang akan membangun  

pandangan siswa ke depannya
122

. Sikap menghormati 

yang lebih tua di sekolahan merupakan sikap yang 

ditujukkan siswa kepada guru dengan salah satu caranya 

yakni mengikuti perkataan guru ketika jam pembelajaran 

berlangsung
123

. 

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sikap menghormati yang lebih tua merupakan suatu 

sikap yang sangat penting diajarkan karena menyangkut 

etika dan moral siswa. 

3. Menyayangi yang lebih muda 

Indikator selanjutnya yaitu menyayangi yang lebih 

muda. Sikap saling menyayangi ini perlu di wujudkan 

dalam diri seseorang siswa. Dari ditanamkannya sikap ini 

maka sikap untuk merendahkan orang lain terutama 

sesama usia bahkan untuk orang yang lebih muda dapat 

dihindari. Sehingga efeknya dapat mengurangi kasus 
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pembulian karena telah tertanam sifat positif untuk saling 

menyayangi kepada yang lebih muda. 

Siswa dalam pandangan Syekh Nawawi merupakan 

makhluk educandum dan educandus. Maksudnya, mereka 

masih mengikuti arus lingkungan kebudayaan termasuk 

pendidikan dan sosialnya. Mereka lebih memilih tidak 

punya uang daripada tidak punya teman, lebih baik 

dimarahi oleh guru daripada tidak punya teman. Oleh 

sebab itu, Syekh Nawawi membuat etika siswa yang 

bertujuan agar mereka lebih selektif dalam pertemanan 

dan bisa memilah berbagai informasi yang diterimanya. 

Rasa saling menyayangi ini dapat ditanamkan dengan 

peran pendidik untuk mencegah terjadinya perundungan di 

lingkungan sekolah.  Fenomena bullying ini akan 

mengakibatkan sikap saling menyayangi antara sesama 

teman hilang dan berdampak pada munculnya sikap yang 

bertentangan dengan sikap saling menyayangi seperti 

menyukai kekerasan, agresif, semena-mena dengan orang 

lain
124

. 

d. Sikap Berkeadaban Saat Pembelajaran 

1) Adab Kepada Orang Tua atau Guru 
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Guru merupakan orangtua kedua disekolah setelah 

orangtua dirumah. Hendaknya seorang murid bersikap 

baik kepada guruya. Dalam menerapkan sikap sopan 

santun ini dilakukan di kelas pada saat jam pembelajaran. 

Beberapa sikap yang perlu di terapkan sebagai bentuk 

sikap sopan santun kepada guru yakni: 

a) Ketika guru berbicara siswa mendengar dan tidak 

memotong pembicaraan guru. Adab dalam berbicara 

seperti ini telah dicontohkan oleh Rasulullah dalam 

sebuah hadits. 

“Dari abu Hurairah berkata kepada Nabi di majlis 

sedang berbicara terhadap suatu kaum dan sedang 

mengajar. Datanglah seorang badui bertanya Ya Rasul 

kapan Kiamat, maka Rasul tetap melanjutkan 

mengajarnya. Sebagian orang berpendapat Nabi 

mendengar yang dikatakan Badui, tetapi Nabi tidak 

suka terhadap pertanyaan dan sebagin yang lain Nabi 

tidak mendengar. Sampai selesai mengajar Beliau 

bersabda mana orang tadi bertanya tentang kiamat? 

Orang itu menjawab: Saya Ya Rasulullah. Rasul 

bersabda: Apabila amanah sudah disia-siakan maka 

tunggulah kiamat. Orang itu bertanya lagi Apa yang 

dimaksud dengan menyia-nyiakan Amanah? Nabi 
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bersabda “ Apabila urusan itu diserahkan bukan pada 

Ahlinya maka tunggulah kiamat.” 

Hadits diatas Rasul mencontohkan adab 

menjawab pertanyaan ketika dalam proses 

menjelaskan suatu penjelasan atau pembahasan dan 

orang badui bertanya hal berbeda tentang pembahasan 

tersebut. Nabi menyelesaikan pembahasannya 

kemudian Nabi menjawab pertanyaan yang di 

tanyakan Badui tersebut
125

. 

Hal diatas menjadi contoh adab bertanya kepada 

seorang guru bahwa bertanyalah ketika guru tersebut 

telah selesai dalam menenrangkan suatu 

penjelasannya.  

b) Ketika ingin berbicara atau menjawab pertanyaan 

guru lebih baiknya mengacungkan tangan dan 

menunggu giliran
126

. 

c) Berbicara dengan bahasa yang sopan terhadap guru. 

Memuliakan guru adalah akhlak terpuji yang 

dianjurkan dalam Islam. Bertutur kata sopan terhadap 

guru telah di anjurkan oleh Rasulullah dalam sebuah 

hadits: 
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“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak 

memuliakan orang yang lebih tua, dan tidak 

menyayangi orang yang lebih muda”
127

. 

d) Adapun ketika akan masuk kelas hendaknya siswa 

mencium tangan dan berjabatan salam kepada 

gurunya
128

.  

e) Datang saat jam pembelajaran tepat waktu dan 

Berpakaian Rapi. Diantara akhlak yang baik terhadap 

guru yakni datang tepat waktu dan berpakaian rapi 

untuk bisa membuat hati guru itu senang. 

Sebagaimana sabda Rasulullah 

“Sesungguhnya Allah itu indah dan suka pada 

keindahan”
129

. 

Adab-adab di atas adalah adab yang penting diterapan 

kepada peseta didik sebagai bekal untuk sikap akhlakul 

karimah lainnya. Pentingnya menjaga adab kepada guru perlu 

dicontohkan dan diajarkan agar anak mampu menerapkannya 

dalam pembelajaran di sekolah. 

Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku sopan santun siswa pada saat jam pembelajaran yakni 

menjaga adab terhadap guru dengan cara selalu mematuhi 
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perintahnya, tidak menyela guru saat penjelasan materi 

ataupun berbicara, mengangkat tangan ketika hendak 

berbicara. 

Penerapan 3S (Salam, Senyum, Sapa) juga menunjukkan 

sikap sopan santun baik di kelas maupun di luar sekolah. Sikap 

yang menunjukkan sopan santun kepada pendidik juga 

ditunjukkan oleh perilaku siswa yang tidak berjalan kencang 

bahkan berlari di depan guru, dalam proses pembelajaran 

artinya siswa harus duduk secara sopan dan berjalan menunduk 

perlahan di hadapan guru
130

. 

2) Adab Kepada Teman 

Selain itu sikap sopan santun juga perlu ditujukan kepada 

teman sebaya di sekolah yakni Sikap sopan santun dalam 

berbicara dan bertingkah laku terhadap teman sebaya adalah : 

1) Saling memberi dan menerima nasihat satu sama lain. 2) 

Saling menolong apabila ada teman yang mendapatkan 

kesulitan. 3) Saling memaafkan satu sama lain apabila ada 

yang berbuat kesalahan. 4) Berbicara dengan baik dengan 

teman, jangan mengejek dan mencela teman131
. 
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Adab terhadap teman diatas diperkuat dengan pendapat 

yang disampaikan Umar bin Achmad Barjah dalam kitab 

Akhlaq Li Albanin menjelaskan adab terhadap teman yakni 

saling menghormati, saling menyayangi, saling menghormati 

saudara terhadap yang dewasa atau yang masih kecil, menjauhi 

pertengkaran dan tidak saling menyakiti
132

. Adab kepada 

teman dan orang-orang Islam menurut KH. Taufikul Hakim 

dalam kitab Adabul Muta‟allim Wa Mu‟allim yakni berbicara 

dengan kata-kata yang menyenangkan; bergaul dengan akhlak 

mulia; memperlakukan orang lain dengan cinta dan kasih 

sayang
133

. 

Berdasarkan penjabaran di atas pentingnya beradab 

kepada sesama teman dalam Islam sangat dianjurkan. 

Perbuatan mulia yang senantiasakan akan membawa pada 

kebaikan Allah SWT. Sikap dan sifat yan telah di jabarkan 

diatas menjadi indikator sikap beradab kepada sesama teman 

dalam karakter berkeadaban (Ta‟addub) di sekolah. 

D.   Implementasi P5PPRA di Madrasah 
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Pelaksanaan PPRA dapat dilaksanakan dalam 3 (tiga) 

strategi
134

, yaitu :  

a. PPRA berbentuk Kokurikuler artinya dirancang secara terpisah 

dengan intrakurikuler dengan tema yang sudah diberikan maka 

pengalokasian waktunya bisa 20 sampai 30% dari seluruh total 

jam pelajaran
135

.  

b. PPRA berbentuk terpadu atau terintegrasi artinya proyek 

penguatan PPRA ini diintegrasikan ke dalam pembelajaran 

seperti biasa. Guru dapat merancang secara bersamaan atau 

bekerja sama dengan guru yang lain pada mata pelajaran lain 

agar bisa mengintegrasikan beberapa capaian atau tema yang 

sama sehingga pada kelas tersebut mendapat porsi yang cukup 

bisa juga di integrasikan dengan masyarakat atau dunia kerja. 

c. PPRA berbentuk ektrakurikuler, jadi PPRA diintegrasikan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler setelah sepulang sekolah bisa 

dengan kegiatan OSIS, pramuka, atau kegiatan yang lain
136

. 

Setelah memilih salah satu dari ketiga strategi tersebut 

selanjutnya yang dilakukan sekolah adalah membuat tahapan atau 

langkah-langkah sebagai berikut;  
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a. Madrasah membentuk tim fasilitator proyek di dalamnya 

kepala madrasah harus menyusun beberapa tim yang memiliki 

peran merencanakan dan melaksanakan di semua kelas. Tim 

tersebut harus berkonsentrasi dengan berbagai tingkat kelas 

atau fase dan anggota sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 

madrasah
137

. Setelah tim fasilitator terbentuk maka kepala 

madrasah mengidentifikasi tingkat kesiapan dari madrasah 

tersebut, jadi jika pada tahap awal sekolah sudah memiliki 

sistem yang mendukung maka proyek itu bisa dilakukan 

namun jika sistemnya tidak mendukung maka belum bisa 

dijadikan sebagai proyek dan membudaya di Madrasah 

tersebut.  

b. Apabila madrasah sudah siap, tim fasiilitator dapat merancang 

atau mendesain dimensi tema dan alokasi waktu. Jadi terlebih 

dahulu tim fasilitator menghitung jam pelajaran yang harus 

dipakai dan serta kelas mana saja yang akan mendapatkan 

tema-tema tertentu.  

c. Setelah tema dan alokasi waktu ditentukan, selanjutnya tim 

fasilitator menyusun modul proyek yang disesuaikan dengan 

tingkat satuan atau kondisi madrasah seperti mengembangkan 

topik alur durasi yang dibutuhkan juga mengembangkan 
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aktivitas dan yang terakhir adalah asesmen dari proyek 

tersebut. 

d. Setelah tersusun modulnya, maka tahap terakhir tim fasilitator 

mendesain strategi pelaporan proyek
138

. 

E.   Era 5.0 Society 

Konsep Society 5.0 merupakan konsep masyarakat masa 

depan yang dicita-citakan oleh pemerintah Jepang. Pemerintah 

Jepang menyatakan bahwa era industri 4.0 lebih menitikberatkan 

pada proses produksi, sedangkan Society 5.0 lebih menekankan 

pada upaya menempatkan manusia sebagai pusat inovasi (human 

centric) sedangkan kemajuan teknologi digunakan untuk 

meningkatkan kualitas hidup, tanggung jawab sosial. dan 

mengembangkan keberlanjutan. Selain itu, era Society 5.0 

berdampak signifikan terhadap penyelenggaraan pendidikan bagi 

siswa di Indonesia. Meningkatnya pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai hasil peradaban di era masyarakat 5.0 

menghadirkan peluang dan tantangan bagi pendidik di setiap 

satuan pendidikan.  

Keberadaan society 5.0 menimbulkan tantangan tersendiri 

dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya dalam bidang 

pendidikan, Dalam menghadapi era Society 5.0, pendidikan 

kepada anak adalah suatu strategi yang mendasar untuk 
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mempersiapkan penerus bangsa yang berkualitas dan pendidikan 

yang berkarakter
139

. Tantangan dalam era 5.0 Society ini perlu 

dipersiapkan secara matang. Pada era 5.0 pendidikan diharuskan 

dapat beradaptasi secara cepat dan matang terhadap digitalisasi 

sistem. Terdapat tiga pokok substansi terkait proyeksi kurikulum 

pendidikan pada era 5.0 ini yaitu: pendidikan karakter, 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, dan kemampuan 

dalam pengaplikasian teknologi dalam pembelajaran
140

. Sejalan 

dengan hal tersebut Krathwol dan Anderson dalam Wibawa dan 

Agustina,  telah membuat taksonomi pendidikan yang terbagi 

dalam Low Order Thingkinng Skill (LOTS) dan High Order 

Thingking Skill (HOTS) yang mengaitkan dengan keterampilan 

6C yaitu character (karakter), citizenship (kewarganegaraan), 

critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif), collaboration 

(kolaborasi), communication (komunikasi) . Mengembangkan 

keterampilan 6C ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin 

menciptakan manusia yang tidak hanya pintar secara berpikir, 

tetapi juga memiliki akhlak yang baik, pemahaman yang luas, 
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serta kemampuan untuk memberikan dampak positif bagi 

masyarakat
141

.  

Penulis ingin menekankan pentingnya memperkuat 

pendidikan karakter untuk mempersiapkan generasi di era 5. 0. 

Jika pemahaman tentang pendidikan karakter kurang, maka akan 

berdampak pada melemahnya budaya dan nilai moral anak-anak 

bangsa, seperti tindakan radikalisme, bentrokan antar pelajar, dan 

munculnya sikap yang tidak mencerminkan nilai-nilai 

kebangsaan. Berdasarkan beberapa contoh masalah tersebut, 

dapat disebabkan oleh kegagalan dalam mengajarkan pendidikan 

karakter di dalam dunia pendidikan. 

Proyeksi pada pendidikan karakter menjadi yang terpenting 

karena kurangnya pendidikan karakter akan menimbulkan 

dampak buruk seperti lunturnya budaya dan moral anak
142

. 

Kemampuan tersebut secara tidak langsung ditanamkan melalui 

penerapan P5PPRA. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pedidikan 

Nasionalis (Sisdiknas) telah merumuskan fungsi pendidikan 

Nasional dalam pasal 3 Undang-Undang tersebut bahwa 

pendidikan Nasional berfungsi pembentukan watak dan karakter 
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siswa
143

. Terdapat penerapan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

perlu ditanamkan pada era 5.0 Society, adapun nilai nilai tersebut 

yakni : nilai religi, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 

integritas
144

. Pentingnya kelima karakter tersebut bersumber dari 

gerakan Penguatan Pendidikan Karakter yang merupakan 

kelanjutan dari Gerakan Nasional Pendidikan Karakter Bangsa 

Tahun 2010 yang merupakan bagian Integral Nawacita, dalam 

butir 8 nawacita yakni Revolusi Karakter Bangsa dan Gerakan 

Revolusi Mental dalam pendidikan untuk perubahan karakter, 

sikap dan cara bertindak para pemangku pendidikan. Gerakan  

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menempatkan karakter 

menjadi dimensi yang paling penting untuk membudayakan dan 

memberadapkan para pelaku pendidikan dan lingkungan 

pendidikan
145

. 

1) Nilai Religi, Anock.D menyatakan nilai religius merupakan 

sebuah komitmen diri yang berasal dari perilaku atau 

aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan agama dan 

kepercayaan diri sendiri terhadap perintah dan kewajiban 
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agama yang diberikan
146

. Nilai religius merupakan suatu 

perilaku individu yang taat dan patuh terhadap ajarran 

agamanya, mampu menerima perbedaan terhadap agama 

disekitarnya dan mampu hidup rukun berdampingan
147

. 

2) Nasionalis, merupakan suatu sikap cinta tanah air, memiliki 

jiwa yang bangga dengan yang dimiliki oleh tanah air sebagai 

bentuk penghargaan pahlawan telah membela dan berjuang 

terhadap hak-hak nasional serta selalu menghargai budaya 

tanah air Indonesia
148

. 

3) Mandiri, merupakan suatu sikap perilaku yang menandakan 

kepercayaan diri seseorang terhadap tugas dan tanggung 

jawab yang dikerjakan, mampu belajar secara mandiri dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
149

. 

4) Gotong royong merupakan suatu bentu kerja sama yang 

dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu agar lebih cepat. Gotong royong bertujuan 
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membangun kepedulian siswa terhadap lingkungan baik alam 

maupun sosial
150

. 

5) Integritas merupakan sebuah sikap seseorang yang selaras 

antara perilaku dan juga perkataan sesuai dengan hati nurani 

dan norma yang belaku, sehingga seseorang yang memiliki 

integritas adalah orang yang mampu diandalkan dalam 

ucapan, tindakan dan juga pekerjaan
151

. Sehingga seseorang 

yang memiliki integritas akan memiliki sikap jujur terhadap 

lingkungan dan diri sendiri. 

Berdasarkan penelitian mengenai nilai-nilai karakter oleh 

Kurniawan bahwa pada saat ini telah terjadinya degradasi atau 

penurunan moral yang disebabkan oleh kemajuan zaman, sehingga 

perlunya pendidikan tentang nilai-nilai moral dalam pembelajaran
152

. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pentingnya nilai-nilai karakter terutama kesopanan yang telah 

menurun dikalangan siswa pada saat sekarang. Kemajuan teknologi 

juga mempengaruhi perubahan moral tersebut. 

B. Kerangka Penelitian Yang Relevan 
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1. Khanik Fitriyani dengan judul penelitian : Analisis Program Profil 

Pelajar Pancasila Dalam Penguatan Sikap Beriman Dan 

Bertakwa Bagi Anak Kelas 1 Di SDIT Rabbi Radhiyya 02. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk melihat seberapa jauh penerapan profil 

pelajar Pancasila terutama pada dimensi sikap beriman dan bertakwa 

bagi anak kelas 1 di SDIT Rabbi Raddhiyya 02. Dan mencari tau 

faktor pendukung dan penghambat penerapannya pada siswa kelas 1. 

Hasil penelitian ini bahwa penerapan Profil Pelajar Pancasila kelas 1 

di SDIT Rabbi Radhiya menjadi dua pembiasaan yaitu pembiasaan 

rutin dan pembiasaan spontan dan sudah berjalan dengan baik dan 

dianggp mampu menguatkan sikap beriman dan bertakwa kepda Allah 

SWT
153

. Persamaannya pada penelitian saya yaitu sama-sama meneliti 

mengenai penerapan program pada kurikulum merdeka. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada elemen atau dimensi karakter yang terdapat 

pada P5PPRA, subjek penelitian dan juga tempat penelitian. 

2. Sela Ariyanti, dkk dengan judul penelitian : Analisis Proyek Profil 

Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) di Madrasah Ibtidaiyah 

(Literatur Review). Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk 

mengetahui pelaksanaan P5PPRA di lingkup madrasah, serta 

bagaimana cara pendidik untuk bisa menimbukan setiap elemen yang 

terkandung pada P5PPRA. Dengan menganalisis cara dan model 

pembelajaran yang digunakan agar bisa tercapai pada elemen P5PPRA 
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serta menganalisis apa saja faktor hambatan yang terjadi pada jenjang 

madrasah ibtidaiyah. Hasil dari penelitian ini yaitu setiap madrasah 

memiliki model dalam kegiatan pembelajaran secara masing-masing, 

pembelajaran dilakukan sesuai dengan tujuan dari kurikulum merdeka 

dan lembaga memfasilitasi setiap kebutuhan yang dibutuhkan siswa, 

dan hambatan dalam penerapan setiap model pembelajaran yakni 

pendidik kurang kretif
154

. Persamaan dengan peneitian ini yaitu sama-

sama mengnalisis P5PPRA. Sedangan perbedaannya pada subjek 

penelitian dan tempat penelitian yang lebih dikhususkan pada sekolah 

mana. 

3. Nur Anafi dan Mahrotul Fikriyah, dengan judul penelitian : 

Implementasi P5 PPRA Dalam Pengembangan Minat Dan Bakat 

Siswa MI YMI Wonopringgo 03 Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan terkait 

semangat belajar dan minat serta motivasi siswa sehingga akan 

berpengaruh pada prestasi akademik maupun non-akademik. Dari 

temuannya peneliti tersebut memaparkan bahwa salah satu yang 

menjadi tantangan adalah rasa malas, kurang responsif dan cenderung 

gampang menyerah. Dalam penelitiannya bahwa ditemukan perlu 

adanya penekanan gaya pengajaran guru untuk mengintegrasikan 

praktik keagamaan dengan strategi pembelajaran yang modern. 

Dengan adanya P5PPRA membantu dalam mengembangkan bakat 
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dan minat siswa dalam belajar. Serta membantu siswa untuk memiliki 

pengaaman bermakna dalam belajar guna meningkatkan potensi dan 

kinerja akademik mereka. Hasil dari penelitian tersebut yakni adanya 

kegiatan pembiasaan keagamaan seperti doa bersama setiap pagi 

ketika masuk kelas, tadarus al-quran, solat dhuha dan zuhur 

berjamaah dalam meningkatkan minat ban bakat anak, serta kegiatan 

dinamika kelompok dalam pembelajaran yan menumbuhkan sikap 

dalam P5
155

. Persamaan penelitian ini yaitu untuk menganalasis 

mengenai penerapan P5PPRA. Sedangkan perbedaannya yaitu pada 

dimensi yang secara khusus diteliti oleh peneliti pada dimensi PPRA, 

subjek dan tempat penelitian. 

Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

maka penelitian ini terdapat kerangka penelitian yang dapat dilihat pada 

bagan di lampiran ke 11.  
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 Anafi and Fikriyah, “Implementasi P5 PPRA Dalam Pengembangan Minat Dan Bakat 

Siswa MI YMI Wonopringgo 03 Kabupaten Pekalongan.”, hlm. 434-439. 
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4 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik penelitian field 

research. Menurut Sangadji dan Sopiah dalam Rahmawati et al, Penelitian 

field research merupakan penelitian yang dilakukan secara langsung 

dilapangan dan memerlukan responden dalam mengumpulkan data di 

lapangan
1
.   Menurut Sugiyono dalam Anafi dan Fikhriyah, Penelitian 

kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang berorientasi pada 

gejala dan fenomen-fenomena yang bersifat alami yang hasilnya 

diwujudkan dalam bentuk pernyataan.
2
. Penelitian kualitatif sendiri 

merupakan penelitian yang disajikan kedalam bentuk deskriptif, mengenai 

hal yang di dijadikan suatu topik permasalahan yang diangkat menjadi 

suatu karya ilmiah yang disusun secara sistematis. 

Pemerolehan data dari penelitian kualitatif sendiri di lakukan secara 

langsung dengan mewawancarai subjek penelitian. Kemudian 

menggunakan sumber bacaan yang relevan dengan permasalahan 

penelitian yang kemudian akan menghasilkan sebuah informasi penguat. 

Dengan menggunakan pendekatan kerja yang metodis, terkoordinasi dan 

                                                             
1
 Aslihatul Rahmawati et al., “Optimalisasi Teknik Wawancara Dalam Penelitian Field 

research Melalui Pelatihan Berbasis Participatory Action Research Pada Mahasiswa Lapas 

Pemuda Kelas IIA Tangerang,” Jurnal Abdimas Prakasa Dakara 4, no. 2 (October 31, 2024): 

135–42, https://doi.org/10.37640/japd.v4i2.2100., hlm. 137. 
2
 Anafi and Fikriyah, “Implementasi P5 PPRA Dalam Pengembangan Minat Dan Bakat 

Siswa MI YMI Wonopringgo 03 Kabupaten Pekalongan.”, hlm. 437. 
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bertanggung jawab, sehingga tidak kehilangan sifat logis, rangkaian 

kegiatan atau siklus pengumpulan informasi dan data yang masuk akal.  

Dengan demikian, peneliti akan merancang gambaran objek yang 

akan diteliti secara sistematis. Peneliti akan mengumpulkan informasi 

terkait dengan program P5 PPRA dalam menguatkan karakter berkeadaban 

(Ta‟addub) siswa kelas III di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya khususnya 

dikelas III B. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang akan 

dilakukan terkait permasalahan ataupun topik yang diangkat. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan melihat secara langsung kejadian yang terdapat 

dilapangan untuk dianalisis serta memahami dan mendeskripsikannya 

secara jelas mengenai penelitian secara nyata yang dilaksanakan. 

Penelitian ini juga dilakukan dengan teknik field research. Teknik field 

research merupakan teknik penelitian yang dilakukan secara langsung 

untuk mengamati dan melakukan interaksi dengan subjek penelitian. 

Menurut Sutama Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

menggambarkan data-data yang hadir dan dijelaskan atau dinyatakan 

dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan ataupun sebuah gambar3
. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

                                                             
3
 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan 1 (Bandung: CV. Harfa 

Kreatif, 2023)., hlm. 3. 
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a. Tempat Penelitian  

Rencana tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di MIS GUPPI 13 

Tasik Malaya, yang beralamat di Jl. Pemancar TVRI, Tasik Malaya, 

Kec. Curup Utara,Kab. Rejang Lebong, Prov. Bengkulu. 

b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2025 

sampai dengan 20 Maret 2025 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi salah satu sumber 

data yang dapat memperkuat keabsahan data. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek penelitian merupakan manusia ataupun benda yang dapat 

membantu sebagai sumber pengumpulan informasi terkait permasalahan 

yang diangkat, dalam hal ini yaitu tentang P5 PPRA. Sehingga subjek pada 

penelitian ini yaitu kepala madrasah, waka kurikulum, guru, dan juga 

siswa MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. Dipilihnya narasumber tersebut untuk 

di wawancarai karena sebagai pelaksana yang melaksanakan program 

P5PPRA sehingga informasi yang di peroleh sesuai dengan keadaan nyata 

yang terjadi di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang telah dilakukan perlu menggunakan teknik 

yang tepat. Dari teknik ini akan dihasilkan bentuk pengumpulan data yang 

di laksanakan dan akan menghasilkan suatu data sebagai informasi. Hal ini 

penting diperhatikan, informasi yang terkumpul itu akan mengikuti 
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bagaimana teknik pengumpulan yang dilakukan. Oleh karena itu teknik 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini harus sesuai dengan 

metodologi dan karakteristik penelitian yang diterapkan. Untuk memenuhi 

kebutuhan data dalam penelitan kualitatif, maka dapat digunakan berbagai 

metode dalam pengumpulan data tersebut seperti wawancara, observasi 

lapangan, serta dokumentasi berupa arsip
4
. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :  

a. Wawancara 

Wawancara sebagai alat pengumpul data dapat dilakukan secara 

langsung atau jarak jauh atau online. Dan wawancara secara bahasa 

berarti sesi tanya jawab antara narasumber dan pewawancara. Tujuan 

wawancara adalah untuk memperoleh tanggapan atau informasi yang 

akan dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian. Oleh karena itu, 

wawancara ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara lisan 

kepada responden yang menjadi subjek penelitian. 

Wawancara dilakukan dengan menyertakan instrumen berupa 

pertanyaan yang telah dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumen 

wawancara yang dilakukan berdasarkan indikator dari dimensi 

berkeadaban. Kisi-Kisi instrumen telah dilampirkan pada lampiran ke 

1 dengan disertai instrumen wawancara yang terlampir pada lampiran 

ke 2-5. 

b. Observasi 

                                                             
4
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kuaitatif Teori & Praktik, Cetakan ke-4 (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2016)., hlm. 142. 
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

observasi langsung terhadap partisipan dan konteks fenomena 

penelitian. Observasi kualitatif dapat dilakukan dalam situasi 

kehidupan nyata atau dalam lingkungan yang dirancang khusus untuk 

penelitian. Observasi memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

mengamati interaksi sosial, perilaku, dan situasi yang berkaitan 

dengan fenomena yang diteliti
5
. Dari kegiatan observasi ini peneliti 

mencari data pelaksanaan kegiatan P5PPRA dalam menguatkan 

karakter berkeadaban bagi siswa kelas 3. Instrumen kisi-kisi observasi 

pada penelitian ini terlampir pada lampiran ke 6. 

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen-dokumen 

tertulis dan tidak tertulis dari MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. Dengan 

dokumen-dokumen tersebut, peneliti mendapatkan data berupa 

sejarah, visi dan misi, rencana kegiatan mingguan, rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian, hasil karya anak, portofolio, gambar 

dan video yang berisikan kegiatan siswa terkait dengan 

pengembangan kreativitas anak di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya
6
. 

Dokumen  merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-

                                                             
5
 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Ihsan : Jurnal 

Pendidikan Islam 1, no. 2 (July 1, 2023): 1–9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57., hlm. 4. 
6
 Yuyun Zuniar Kartika, “Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 2020,” n.d., hlm. 4. 
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karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi proses 

penelitian
7
. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mengurutkan data yang diperoleh menjadi sebuah informasi yang tersusun 

secara ilmiah dan sistematis. Pengurutan ini dilakukan agar dalam 

penarikan kesimpulan akhir pada penelitian ini serta pengolahan data lebih 

mudah dan jelas. Analisis data ini bersifat kualitatif induktif, dimana 

pengecekan suatu informasi berdasarkan hasil yang diperoleh yang 

kemudian akan dijadikan suatu hipotesis. Dalam penelitin ini 

menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman, dengan tiga 

langkah setelah kegiatan analisis data termasuk pengumpulan data antara 

lain sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Merupakan tahapan awal untuk menghimpun dan mengumpulkan 

data-data awal yang diperlukan melalui teknik yang telah dipilih. 

Pengumpulan data ini menjdi angkah awal sebab tanpa dilakukannya 

pengumpuan data maka penelitian ini tidak akan berjalan. Data yang 

telah terkumpul maka dilakukan reduksi data. 

 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

                                                             
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015)., hlm. 329. 
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Setelah pemerolehan dan pengumpulan data, maka tahap 

selanjutnya yaitu memilih data atau disebut reduksi data. Pemilihan 

data perlu dilakukan untuk bisa menyaring data-data yang penting 

terkait penelitian. Hasil data yang direduksi ini ditulis dalam bentuk 

laporan. Hal ini mempermudah peneliti untuk mencari data penting 

dan mencari tambahan data terkait data yang telah direduksi, 

dirangkum dan telah difokuskan pada hal-hal yang penting saja. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang diperoleh kemudian akan dikerucutkan dengan 

membuat matriks. Sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola 

hubungan suatu data dengan data lainnya. Serta disajikan dalam 

bentuk teks naratif untuk di informasikan. 

d. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Tahap terakhir yaitu tahap kesimpulan, Seperti yang telah 

dipaparkan oleh Miles dan Huberman bahwa langkah akhir yaitu 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang telah diperoleh di 

paparkan dalam bentuk teks narasi yang pada kesimpulannya 

mengandung hal-hal yang berbeda yang belum pernah ditemui dan 

merupakan temuan baru. Dipaparkan sesuai dengan rumusan masalah 

sehinga tercapailah tujuan penelitian
8
.  Komponen dan sub komponen 

data penelitian sesuai dengan tabel pengumpulan data yang dapat 

dilihat di lampiran ke 12. 

                                                             
8
 Gunawan, Metode Penelitian Kuaitatif Teori & Praktik., hlm.211-212. 
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G. Teknik Keabsahan Data 

Setelah data yang diperoleh dianalisis, langkah selanjutnya yaitu 

menguji keabsahan data. keabsahan data ini perlu dilakukan dengan teknik 

yang tepat. Sebab pada tahap ini menjadi yang paling penting untuk 

menguji kebenaran informasi penelitian terkait data-data yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Menurut Wiliam Wiersma yang dikutip dari karangan 

Sugiyono menyebutkan bahwa triangulasi diartikan sebagai pengecekan 

data yang dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber dan waktu
9
. 

Adapun teknik keabsahan data pada penelitian ini adalah: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber 

informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat 

mempertajam data dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa 

sumber atau informan. Melalui teknik triangulasi sumber, peneliti 

berusaha menemukan dan menyelidiki kebenaran informasi yang 

diterima dengan cara membandingkan data wawancara yang diperoleh 

dari masing-masing sumber atau informan penelitian. 

Dengan kata lain, triangulasi sumber adalah pemeriksaan silang 

terhadap data dengan cara membandingkan fakta dari satu sumber 

dengan fakta dari sumber lain. 

                                                             
9
 Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D., hlm. 372. 
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b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik menggunakan pengumpulan data yang berbeda 

untuk memperoleh data dari sumber data yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi secara bersamaan pada sumber data yang sama. Dalam 

hal ini, periset dapat menyilangkan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk 

mendapatkan sebuah kesimpulan. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dari 

narasumber melalui wawancara dan dokumentasi untuk dianalisis oleh 

peneliti. Sedangkan Triangulasi teknik yaitu untuk menguji keabsahan 

data yang dilakukan dengan mengecek kecocokan antara hasil 

wawancara dengan observasi yang dilakukan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam suatu penelitian perlunya pemilihan objek yang tepat untuk 

membntu mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Adapun objek yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Identitas Objek: 

Objek  pada penelitin ini mengambil lokasi MIS GUPPI 13 

Tasik Malaya sebagai objeknya yang terletak di Desa Tasik Malaya, 

Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu yang 

telah berdiri sejak tahun 1976. 

2. Lokasi Objek: 

MIS GUPPI 13 Tasik Malaya merupakan madrasah ibtidaiyah 

yang berstatus sebagai madrasah swasta berada di Desa Tasik 

Malaya, Curup Utara. Madrsah ini menjadi satu-satunya madrasah 

yang berdiri di Desa Tasik Malaya yang menjadi tempat pendidikan 

dasar. Lokasi objek yang berada di desa tidak menjadi halangan 

dalam mencapai lokasi objek, dikarenakan mudah dijangkau oleh 

masyarakat sekitar maupun masyarakat luar desa. Kendaraan juga 

dapat dengan mudah mengakses objek. Mayoritas siswa menuju ke 

madrasah menggunakan motor dan juga jalan kaki. Jarak rumah 
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mereka ke objek juga tidak terlalu jauh karena terletak di daerah 

permukiman penduduk. 

3. Konteks: 

Saat ini MIS GUPPI 13 Tasik Malaya berada pada naungan 

pemerintah pusat yaitu Kementrian Agama dan menjalankan dua 

kurikulum yakni kurikulum merdeka dan kurikulum 2013. 

4. Relevansi Dengan Peneliti: 

Pemilihan MIS GUPPI 13 Tasik Malaya sebagai objek pada 

penelitian peneliti memiliki relevansi terhadap penelitian peneliti. 

Penerapan program P5PPRA yang sudah dilaksanakan disemua kelas 

menjadi dasar peneliti dalam memilih objek yaitu bagaimana 

P5PPRA dalam menguatkan karakter berkeadaban (Ta‟addub) siswa 

pada era 5.0 society terutama pda kelas III MIS GUPPI 13 Tasik 

Malaya. 

5. Karakteristik Spesifik: 

MIS GUPPI 13 Tasik Malaya terdiri dari kelas 1-6 yang 

beberapa kelas terbagi menjadi dua rombel. Berikut jumlah siswa di 

masing-masing kelas: 

Siswa Kelas I  : 35 Siswa 

Siswa Kelas II  : 36 Siswa 

Siswa Kelas III  : 47 Siswa 

Siswa Kelas IV  : 25 Siswa  

Siswa Kelas V  : 24 Siswa 
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Siswa Kelas VI  : 16 Siswa 

Madrasah ini juga sudah dilengkapi berbagai fasilitas yang 

menunjang kegiatan di madrasah yakni perpustakaan, laboraturium 

komputer, mushala dan uks. 

B. Pemaparan Proses Pengumpulan Data 

1. Profil MIS GUPPI 13 Tasik Malaya 

a. Sejarah Sekolah 

Sejarah berdirinya MIS GUPPI 13 Tasik Malaya pada tahun 

1976 di Desa Tasik Malaya yang berlokasi di sebelah timur Desa 

Karang Anyar sebelah Desa Pahlawan, Sebelah barat Desa 

Tanjung Beringin. Pada waktu itu jumlah penduduk 450 KK. 

Mata pencharian mayoritas masyarakatnya petani, penggali batu 

gunung, ternak dan berladang. Sekolah ini didirikan berdasarkan 

tanah wakaf masyarakat Desa Tasik Malaya. Mereka membangun 

sekolah dengan bergotong royong dengan atap bangunan sekolah 

dari lalang dan berdindingkan pelupu yng terbuat dari bambu 

dengan 3 lokal. 

  

b. Profil Sekolah 

Masa Kepemimpinan 

No Nama  Tahun Jabatan 

1 Rabain 1976-1980 
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2 Siti Murdrana 1980-1983 

3 Umar Ambrih 1983-1984 

4 Sukri 1984-1989 

5 Malian, A.MA 1989-1994 

6 Awal Asri, A.Md 1994-2000 

7 Syaparuddin, A.  Md 2000-2008 

8 Rohzali, S.Pd.I 2008-2010 

9 Atin Sugiarti, S.Pd 2010-2013 

10 Nurlewati, S.Ag 2013-2020 

11 Mustakim, M.Pd 2020- Sekarang 

 

c. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi MIS GUPPI 13 Tasik Malaya 

Unggul dalam Prestasi, Santun dalam Prilaku.  

b. Misi MIS GUPPI 13 Tasik Malaya 

1) Memberi layanan prima kepada siswa sesuai dengan 

kompetensinya. 

2) Menumbuhkan semangat keunggulan seara intensif pada 

seluruh warga madrasah. 



83 
 

83 
 

3) Menciptakan hidup rukun dan membiasakan berlaku 

santun serta saling menghargai terhadap sesama. 

4) Menerapkan manajemen yang transparan, demokratis, 

professional, dan partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga madrasah. 

5) Menegakkan disiplin dengan penuh tanggung jawab. 

 

d. Struktur dan Daftar Nama Guru MIS GUPPI 13 Tasik 

Malaya 

Kepala Madrasah : Mustakim, M.Pd 

Wakil Kesiswaan : Sri Wahyuni Sihombing , 

M.Pd 

Komite : Rian 

Waka Kurikulum : Rika Novita, S.Pd.SD 

Bendahara : Ari Junindo, S.Pd 

TU/Operator : Mirwan Hadi Saputra, S.Pd.I 

Wali Kelas 1A : Rika Novita, S.Pd.SD 

Wal Kelas 1B : Novi Ardila, S.Pd 

Wali kelas IIA : Okti Hanifa, S.Pd 

Wali Kelas IIB : Robiah, S.Pd 
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Wali Kelas IIIA : Mardiah, S.Pd 

Wali Kelas IIIB : Rizkite Dwi Putri, S.Pd 

Wali Kelas IVA : Sri Wahyuni Sihombing, 

M.Pd 

Wali Kelas IVB : Desi Weliyana, S.Pd.I 

Wali Kelas V : Endang Suriaji, M.Pd 

Wali Kelas VI : Sutinah ,S.Pd.I 

Guru Bidang Studi : Ari Junindo, S.Pd 

Guru Bidang Studi : Amanatus Saniah, S.Pd 

Guru Bidang Studi : Mirwan Hadi Saputra, S.Pd.I 

Guru Bidang Studi : Arham Effendi, S.Pd.I 

Penjaga Madrasah  : M. Ade Utama Putra 

 

2. Proses Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan berdasarkan Surat Keterangan (SK) 

Penelitian yang telah dikeluarkan oleh pihak kampus mulai dari 

tanggal 20 Desember 2024 sampai dengan 20 maret 2025. 

Berdasarkan waktu yang telah ditetapkan peneliti memanfaatkan 

waktu tersebut dengan sebaik mungkin untuk melakukan 
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pengumpulan data terkait penelitian yang dilakukan. Pengumpuan 

data dilakukan untuk mendapatkan informasi secara akurat mengenai 

objek yang diteliti melalui pendekatan kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data atau data 

collection pada umumnya menggunakan teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi
1
. Adapun proses pengumpulan data yang peneliti 

gunakan untuk mendapatkan informasi adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mencari informasi melalui narasumber terkait 

permasalahan yang diteliti untuk diketahui secara lebih 

mendalam
2
. Pada saat melakukan wawancara terstruktur peneliti 

menggunakan langkah-langkah untuk melakukan wawancara 

dalam pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Menentukan tema wawancara mengenai pelaksanaan 

P5PPRA di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. 

b. Mempelajari masalah yang berkaitan dengan pedoman 

wawancara. 

c. Menyusun pertanyaan wawancara secara garis besar (5W + 

1H), adapun pertanyaannya sebagai berikut: 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015)., hlm. 309. 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2015)., hlm. 317. 
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1) Bagaimana penerapan P5PPRA pada kelas 3 di MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya? 

2) Apakah penerapan program P5PPRA membantu dalam 

penguatan karakter bereadaban (Ta‟addub) bagi siswa 

kelas 3 MIS GUPPI 13 Tasik Malaya? 

d. Menentukan narasumber beserta identitasnya. Adapun 

narasumber dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Bapak M, selaku Kepala Madrasah MIS GUPPI 13 Tasik 

Malaya sebagai informan guna memperoleh informasi 

mengenai kebijakan sekolah. 

2) Ibu RN, selaku Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik 

Malaya sebagai informan guna memperoleh mengenai 

pelaksanaan kurikulum di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. 

3) Ibu RDP, selaku Wali Kelas 3B sebagai informan guna 

memperoleh informasi terkait pelaksanaan P5PPRA di 

kelas 3B. 

4) Pesert didik kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya 

selaku informan untuk mengetahui informasi terkat hasil 

pelaksanaan P5PPRA di kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik 

Malaya. 

5) Orang tua/ wali kelas 3B Ibu G, selaku informan untuk 

mendapatkan data pendukung penelitian. 

e. Menyusun hasil wawancara. 
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2. Observasi 

Observasi pada penelitian ini membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data dan fakta terkait informasi yang diperoleh. 

Observasi dilakukan untuk menguatkan data melalui pengamatan 

secara langsung di lapangan yang berkaitan dengan program P5 

PPRA dalam menguatkan karakter berkeadaban (Ta‟addub) siswa 

kelas III di era 5.0 society di MISS GUPPI 13 Tasik Malaya. 

Kegiatan observasi dilakukan dengan melibatkan objek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini terdapat pasrtisipasi yang berasal 

dari individu maupun kelompok dan ikut serta membantu peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitian. Pendekatan ini 

menekankan pada kerjasama antara peneliti dengan guru pengajar 

dan partisipan dalam pengumpulan data. Selain itu kegiatan 

observasi juga dilakukan ketika siswa kelas 3B melakukan 

program atau kegiatan P5 PPRA di kelas. 

Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai kuesioner yang 

mengumpulkan data tanpa ikut serta dalam kegiatan. Peneliti 

bertugas dalam pengamatan pada objek penelitian dan pada saat 

proses kegiatan P5 PPRA di kelas 3B. Peneliti mencari data 

terkait objek dan juga mencari wali kelas yang dapat diajak untuk 

memecahkan masalah yang diteliti. Partisipasi ini diharapkan 
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mampu menambah informasi terkait permasalahan yang diteliti, 

peneliti juga mampu mengumpulkan informasi sebagai tambahan 

data sebaik mungkin. Peneliti bertindak sebagai pengamat, 

penanya, dan mencatat informasi yang ditemui selama kegiatan 

observasi. 

Data pada penelitian ini adalah MISS GUPPI 13 Tasik 

Malaya untuk melakukan observasi dilingkungan madrasah yang 

melibatkan (Y) selaku Kepala Madrsah, (RN) selaku Waka 

Kurikulum, (RDP) selaku Wali Kelas 3B dan siswa kelas 3B MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya. Observasi dilakukan dengan 

pengamatan mengenai objek dan kondisi yang diteliti dilapangan 

secara langsung. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

Madrasah yang berada di Desa Tasik Malaya yaitu MISS GUPPI 

13 Tasik Malaya melalui penerapan program P5 PPRA dalam 

menguatkan sikap berkeadaban (Ta‟addub) siswa kelas III di era 

5.0 society, tabel observsi dapat dilihat pada lembar observasi di 

lampiran ke-5. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu pengumpulan data terkait 

penelitian yang tidak secara langsung terfokus pada subjek 

penelitian untuk memperoleh informasi mengenai objek 

penelitian. Dokumentasi merupakan hasil kejadian sebelumnya 

yang dapat berupa foto, rekaman, video, tulisan ataupun karya 
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seseorang. Dokumentasi berperan sebagai pelengkap yang 

mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan dan strategi 

wawancara pada penelitian kualitatif. 

Dokumentasi pada penelitian kualitatif ini dapat berupa foto, 

arsip, dan dokumen penting yang dibutuhkan sebagai informasi 

pendukung yang diperlukan peneliti untuk mendukung keabsahan 

informasi. Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

melihat arsip di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya berupa: dokumen 

visi misi madrasah, arsip program P5PPRA, arsip sarana dan 

prasarana pendukung lainnya. Dokumentasi didaptkan ketika 

peneliti melakukan wawancara dengan narasumber, serta 

didapatkan melalui kegiatan observasi pada waktu yang telah 

dilaksanakan. 

C. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara, maka didapatkan hasil berupa data-data 

dan informasi yang berkaitan dengan objek penelitian. Pada tanggal 20 

Januari 2025, peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas 3B di 

ruang guru MISS GUPPI 13 Tasik Malaya, yang berada di samping ruang 

kepala madrasah.  

Peneliti meminta ijin kepada wali kelas untuk melakukan wawancara 

sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Wali kelas menyambut dan 

mempersilahkan peneliti untuk duduk dengan nyaman sebelum melakukan 

wawancara seperti yang telah disetujui oleh wali kelas sebelum wawancara 
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dilaksanakan. Setelah proses awal membuka sesi wawancara, tanya jawab 

pun dimulai. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan penelitian yang 

berkaitan dengan kegiatan P5 PPRA di kelas 3B, wali kelas menjawab 

dengan ramah setiap pertanyaan yang ditanyakan. Wali kelas memberikan 

jawaban sesuai dengan yang ditanyakan namun ada juga disertai dengan 

penejelasan mendalam dari beberapa pertanyaan. Setelah wawancara 

dengan wali kelas dilakukan, selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan siswa kelas 3B. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

yang lebih mendalam dan mencocokkannya dengan informasi yang 

diperoleh ketika melakukan wawancara dengan wali kelas 3B. 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian maka penulis memaparkan 

uraian yang ditemukan pada lokasi penelitian untuk mengetahui 

bagaimana madrasah menerapkan program P5 PPRA yang melibatkan 

peran siswa dan juga pendidik yang pastinya memiliki tugas masing-

masing terutama dalam membantu menguatkan karakter berkeadaban 

(Ta‟addub) bagi siswa di era 5.0 society terutama bagi siswa kelas 3B
3
. 

Hal tersebut penting bagi peneliti untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai peran P5 PPRA dalam menguatkan karakter berkeadaban 

(Ta‟addub) siswa di era 5.0 society. Penguatan terhadap karakter 

dilakukan sesuai dengan visi madrasah agar siswa santun dalam 

berperilaku. Karakter berkeadaban menunjukkan perilaku yang sopan dari 

siswa. Dalam mencapai penguatan sikap berkeadaban dalam P5 PPRA, 

                                                             
3
 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025, n.d. 
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peran pendidik dalam memberikan penguatan karakter berkeadaban sangat 

besar dimana guru menjadi teladan utama bagi siswa untuk berperilaku 

positif sebagai bentuk penerapan karakter berkeadaban (Ta‟addub) di era 

5.0 society. Setiap kegiatan P5 PPRA dilakukan dengan pengawasan 

penuh dari setiap wali kelasnya
4
.  

Sejalan dengan hal tersebut langkah-langkah yang dilakukan peneliti 

untuk mengumpulkan informasi lebih dalam melalui wawancara dan 

observasi untuk mengetahui interaksi antara siswa dan pendidik dan 

melihat bagaimana pendidik menguatkan karakter berkeadaban (Ta‟addub) 

melalui kegiatan P5 PPRA serta bagaimana siswa menerapkan karakter 

berkeadaban (Ta‟addub) sesuai dengan tantangan di era 5.0 society. 

Peneliti telah melakukan wawancara dan observasi di tanggal yang 

berbeda. Wawancara kepada wali kelas dilakukan pada tanggal 20 Januari 

2025 sedangkan observasi dilakuan pada tanggal 25 Januari 2025 di ruang 

kelas 3B untuk melihat dan mengamati proses kegiatan P5 PPRA. Setelah 

berkoordinasi dan meminta ijin kepada wali kelas peneliti melakukan 

kegiatan observasi dengan mengamati proses P5 PPRA dan mencatat 

setiap temuan yang ditemukan ketika observasi. Temuan tersebut 

mengenai bagaimana interaksi yang terjadi antara siswa dan pendidik dan 

bagaimana P5 PPRA ini mampu menguatkan karakter berkeadaban 

(Ta‟addub) di era 5.0 society. Tidak hanya ketika di dalam kelas peneliti 

juga mengamati proses interaksi peserta ddik di luar kelas, ketika mereka 

                                                             
4
 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
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berada pada saat jam istirahat berlangsung. Dengan mengamati bagaimana 

siswa mampu menerapkan sikap berkeadaban ketika mereka bertemu 

dengan teman dari kelas lain di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. Observasi 

ini dilkukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

dinamika kelas dan memahami lebih lanjut aspek-aspek yang relevan 

dalam penelitian. 

1. Penerapan P5 PPRA Dalam Penguatan Karakter Berkeadaban 

(Ta’addub) Siswa Kelas III Di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 

Tasik Malaya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada wali 

kelas, Waka Kurikulum, Kepala Madrasah dan juga siswa di MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya mengenai penerapan P5 PPRA terutama di 

kelas 3B, penerapan P5 PPRA dilakukan sebagai upaya menanamkan 

pemahaman, wawasan, dan sikap Tafaqquh Fiddin pada siswa. 

Pemahaman siswa yang ditanamkan dalam hal memahami 

pendalaman terhadap agama Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada RN bahwa setiap pendidik 

mengajarkan nilai-nilai agama terutama pada mata pelajaran 

keagamaan seperti pada mata pelajaran Al-quran dan Hadist, dan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam.
5
. 

Hal ini juga di dukung oleh pernyataan dari Kepala Madrasah M 

yang menyatakan bahwa selain di dalam kelas untuk menerapkan 

                                                             
5
 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025, n.d. 
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pemahaman agama siswa juga perlu dilakukan melalui program 

keagamaan sholat Dhuha berjamaah setiap pagi di hari selasa, rabu, 

dan kamis
6
. 

Pernyataan di dukung oleh penjelasan yang disampaikan oleh 

wali kelas RDP, bahwa dalam pembelajaran pendidik selalu 

mengaitkan pembelajaran dengan nasihat kepada anak atau 

mengambil hikmah dari setiap pembelajaran. Pada saat jam 

pembelajaran di kelas pentingnya bagi anak untuk menerapkan nilai-

nilai keIslaman dimulai dari hal kecil seperti selalu berdoa terlebih 

dahulu sebelum memulai pembelajaran
7
. 

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan yang di sampaikan 

oleh siswa kelas 3B, mereka menyadari bahwa agama Islam adalah 

agama yang penuh dengan kebaikan. Mereka juga mengatakan bahwa 

agama Islam mengajarkan kebaikan dan melarang keburukan. Orang 

Islam dalam pemahaman mereka adalah orang yang mengerjakan 

sholat
8
. 

Hal ini di perkuat berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi kegiatan keagamaan yang dilakukan melalui program 

sholat dhuha dilaksanakan dipagi hari pukul 7.30 yang diimami oleh 

kepala madrasah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. 

                                                             
6
 Hasil wawancara dengan  Kepala Madrasah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

Kepala Madrasah pada 20 januari 2025., 20 Januari 2025, n.d. 
7
 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
8
 Hasil wawancara dengan siswa kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang kelas 

3B, pada tanggal 25 Januari 2025, n.d. 
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Berdasarkan hasil observasi tersebut bahwa kesadaan anak 

terhadap pemahaman pendalaman terhadap agama Islam sudah 

dilakukan. Mereka menyadari sendiri tanpa harus diperintah terlebih 

dahulu. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemahaman Islam yang 

diterapkan untuk memahami pendalaman agama Islam kepada siswa 

dilakukan melalui pembelajaran di kelas maupun kegiatan diluar 

kelas. Serta nasehat dan penjelasan yang disampaikan guru untuk 

selalu mengingatkan nilai-nilai keIslaman pada siswa. Serta program 

keagamaan yang dilaksanakan secara rutin seperti sholat dhuha 

berjamaah sebagai bentuk pendalam praktik pemahaman agama Islam. 

Pemahaman siswa mengenai agama Islam dapat menanamkan sikap 

kepada siswa cara pandang terhadap wawasan yang lebih luas, 

wawasan dalam menyikapi moderasi beragama dilingkungan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan RN didapatkan bahwa, 

semua guru selalu bekerja sama untuk menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama. Karena pada dasarnya sekolah tersebut 

merupakan sekolah agama yakni madrasah yang mengajarkan nilai-

nilai baik dalam pandangan agama Islam bagaimana cara 

menghormati agama lain dengan baik
9
. 

                                                             
9
 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
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Hal tersebut di dukung oleh pernyataan yang di sampaikan oleh 

M selaku kepala madrasah, menyatakan untuk moderasi beragama itu 

dikarenakan disekolah ini madrasah semuanya beragama Islam maka 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama dilakukan dengan 

melakukan penjelasan dan nasehat kepada siswa untuk memiliki rasa 

toleransi beragama
10

. 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh RDP bahwa dalam 

menanamkan nilai moderasi beragama dilakukan melalui pengenalan 

terhadap berbagai macam agama yang ada di Indonesia. Melalui 

penjelasan mengenai masing-masing agama. Pendidik juga 

mengingatkan kepada anak untuk tidak membeda-bedakan teman 

ataupun mengejek teman yang berbeda agama jika mereka jumpai di 

lingkungan tempat tinggalnya. saling menghormati dan menghargai 

yang menjadi cerminan perilaku muslim yang baik
11

. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari siswa kelas 3B, hal 

yang mereka pelajari mengenai hidup rukun di sekolah yakni hidup 

saling membantu, tidak bertengkar  sesama teman, tidak juga 

mengejek teman dengan kata-kata yang jelek. Berdasarkan pertanyaan 

mendalam mengenai perbedaan agama teman dilingkungan tempat 

tinggal mereka, mereka memahami bahwa mereka harus menghargai 

teman yang berbeda agama dan tidak mengejeknya.  

                                                             
10

 Hasil wawancara dengan  Kepala Madrasah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

Kepala Madrasah pada 20 januari 2025. 
11

 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas didukung oleh hasil 

observasi dan doumentasi bahwa madrasah secara keseluruhan 

beragama Islam baik pendidik maupun siswa. Sehingga dalam 

penerapan moderasi beragama dilakukan melalui penjelasan mengenai 

sikap yang seharusnya dilakukan ketika terdapat perbedaan agama 

dilingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas 

dapat disimpulkan bahwa wawasan peseta didik mengenai moderasi 

beragama dilakukan melalui penjelasan dan nasehat yang diberikan 

oleh pendidik. Penanaman nilai-nilai moderasi menjadi salah sau 

penanaman yang mengajarkan siswa untuk menerima perbedaan 

agama sekalipun di lingkungaan sekolah tidak terdapat perbedaan 

agama, namun dilingkungan tempat tinggal siswa keberagaman agama 

bisa saja terjadi. Sehigga pembekalan bagaimana sikap yang 

seharusnya dilakukan ketika berada pada situasi seperti itu telah 

tertanam dalam diri peseta didik. Moderasi beragama yang dijalankan 

dengan baik akan menjadi kekuatan dalam mengahadapi tantangan 

radikalisme yang dipengaruhi oleh keberagaman agama
12

. 

Berdasarkan wawasan mengenai moderasi beragama, siswa juga 

mampu menerapkan pola perilaku yang mengajarakan untuk menjadi 

                                                             
12

 Muchamad Mufid, “Penguatan Moderasi Beragama Dalam Proyek Profil Pelajar 

Rahmatan Lil „Alamin Kurikulum Merdeka Madrasah,” QuranicEdu: Journal of Islamic 

Education 2, no. 2 (March 1, 2023): 141–54, https://doi.org/10.37252/quranicedu.v2i2.396. hlm. 

149-150. 
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orang yang berakal bahagia dunia akhirat  atau perilaku Tafaqquh 

Fiddin.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada RN 

menyatakan nilai-nilai keIslaman untuk menanamkan kebahagiaan 

dunia akhirat kurikulum mengintegrasikannya melalui program 

pengembangan karakter. RN juga menambahkan bahwa selalu 

menanamkan kepada siswa dunia dan akhirat itu harus seimbang
13

.  

Pernyataan serupa disampaikan oleh M menyatakan untuk 

menanamkan nilai keseimbangan antara dunia dan akhirat dilakukan 

dengan mengadakan sholat dhuha sebelum belajar
14

.  

Pernyataan diatas didukung oleh penjelasan yang disampaikan 

RDP bahwa kebahagiaan dunia dan akhirat didapatkan dengan 

seimbang selain belajar ilmu umum siswa juga dibekali dengan 

pengetahuan agama baik dari teori maupun praktik. Selain itu 

menjelaskan mengenai pentingnya ilmu dunia yang ditambah dengan 

ilmu agama
15

. 

Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan yang disampaikan 

oleh siswa kelas 3B, bahwa mereka menyadari pentingnya ilmu dunia 

namun ilmu akhirat juga tidak kalah penting. Mereka menjalankan 

kebiasaan sholat dhuha setiap pagi untuk memupuk kesadaran akan 

                                                             
13

 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

guru pada 20 Januari 2025. 
14

 Hasil wawancara dengan  Kepala Madrasah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

Kepala Madrasah pada 20 januari 2025. 
15

 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
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pentingnya akhirat. Selain itu membaca doa ketika sebelum dan 

setelah kegiatan pembelajaran. Hal ini menjadikan siswa sadar akan 

pentingnya kegiatan dunia yang dibarengi dengan akhirat
16

. 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh wali kelas didukung oleh 

hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan kepada siswa: 

Melalui pembiasaan sholat dhuha siswa secara sadar menjadi 

insan yang tidak hanya menuntut ilmu dunia di madrasah namun juga 

menjalankan nilai-nilai agama yang menjadi bekal di akhirat. Setelah 

sholat dhuha berlangsung siswa juga melakukan doa sebelum dan 

setelah kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas 

dapat disimpulkan bahwa selain mengutamakan ilmu dunia madrasah 

juga mempersiapkan siswa untuk menjadi insan yang seimbang dalam 

segi akhirat. Dengan melakukan pembiasaan melalui program sholat 

dhuha mengajarkan siswa untuk tetap ingat akhirat dengan mengingat 

Allah SWT. Selain itu dari hal kecil berdoa meminta keridhaan Allah 

SWT dalam menuntut ilmu dunia agar bermanfaat bagi siswa. 

Penerapan P5 PPRA dalam upaya menanamkan pemahaman, 

wawasan, dan perilaku Tafaqquh Fiddin pada siswa dilakukan sebagai 

penguatan terhadap karakter berkeadaban (Ta‟addub) dengan 

indikator sikap yang dirumuskan didalam buku panduan P5 PPRA 

oleh Kementrian Agama. Penguatan terhadap karakter berkeadaban 

                                                             
16

 Hasil wawancara dengan siswa kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang kelas 

3B, pada tanggal 25 Januari 2025. 
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(Ta‟addub) tersebut meliputi karakter sikap sopan santun kepada 

siapapun, menghargai yang lebih tua serta menyayangi yang lebih 

muda. 

Berdasarkan hasil wawancara RN, sikap sopan siswa ditunjukkan 

melalui pembiasaan 3S (Senyum, Salam, Sapa). Pembiasaan ini 

mengajarkan siswa menjadi individu yang ramah dan sopan
17

.  

Pernyataan yang sama disampaikan oleh M untuk menerapkan 

dan penguatan sikap sopan diupayakan kerjasama antara pendidik dan 

siswa dari setiap warga madrasah. Pembiasaan 3S menjadi hal yang 

dilakukan secara rutin agar siswa mampu besikap ramah dan sopan. 

Selain itu upaya yang dilakukan yakni pendidik memberikan contoh 

yang baik sebagai guru. 

Pernyatan diatas didukung oleh pernyataan dari RDP, untuk 

mengajarkan dan mencontohkan sikap sopan ketika di kelas, dengan 

cara menghargai, tolong menolong, ramah tamah, siswa mematuhi 

perintah guru, siswa diam saat guru sedang berbicara. Hal tersebut 

sudah menunjukkan  siswa memiliki sikap sopan meskipun perlu 

dibimbing lebih lanjut. 

Pernyataan yang serupa disampaikan oleh siswa kelas 3B, bahwa 

mereka harus menati perintah guru, salam kepada pendidik, tidak ribut 

saat belajar. 

                                                             
17

 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

guru pada 20 Januari 2025. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil 

observasi dan dokumentasi dengan peraturan yang ada di kelas dan 

pembiasaan kesopanan dilakukan dengan rutin sesuai dengan visi 

madrasah yakni sopan dalam berperilaku. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi  diatas 

dapat disimpulkan bahwa penguatan untuk menunjukkan sikap sopan 

dilakukan melalui pembiasaan 3S (Senyum, Salam, Sapa). Selain 

pembiasaan tersebut sekolah juga memperhatikan kesopanan dari cara 

berbicara dan juga sikap siswa terhadap guru. Sikap sopan yang 

ditanamakan ini juga dibarengi dengan penanaman sikap menghargai 

yang diterapkan kepada siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara RN, menyatakan bahwa sikap 

saling menghargai di tanamkan melalui program madrasah yaitu 

program P5 PPRA , sholat dhuha berjamaah, dan kegiatan 

muhadharo
18

.  

Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan yang disampaikan 

oleh M, bahwa sikap menghargai harus ditanamkan dan diperkuat 

pada diri siswa. Melalui aturan yang dibuat sekolah untuk datang tepat 

waktu, dan aturan mengenai tata krama siswa pada pendidik dan 

aturan tata tertib bagi pendidik. Sedangkan untuk dikelas dicontohkan 

dan di jalankan oleh masing-masing wali kelas
19

. 
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 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

guru pada 20 Januari 2025. 
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Hal yang sama disampaikan oleh RDP, menyatakan bahwa 

penguatan sikap menghargai dilakukan di kelas dengan cara tidak 

mengejek antara sesama teman, jika ada yang berbicra didepan kelas 

harus diperhatikan, untuk kegiatan P5 PPRA dengan saling 

menghargai pendapat dan hasil karya teman. Pembiasaan seperti itu 

akan menguatkan sikap menghargai pada diri siswa
20

. 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan yang disampaikan 

oleh siswa kelas 3B, menyatakan bahwa menunjukkan sikap 

menghargai kepada teman dengan menghargai pendapat teman 

walaupun berbeda, tidak memaksa teman untuk setuju dengan 

pendapat kita
21

. 

Hasil wawancara diatas didukung oleh hasil observasi dan 

dokumentasi mengenai tata tertib siswa dan pendidik, serta hasil 

observasi bagaimana siswa saling berinteraksi di lingkungan sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas 

dapat disimpulkan bahwa penguatan sikap menghargai kepada siswa 

dilakukan baik di jam pembelajaran maupaun luar jam pembelajaran. 

Kegiatan P5 PPRA mengajarkan untuk saling menghargai perbedaan 

pendapat teman tentang ide karya, bahkan menghargai hasil karya 

teman. Hal ini menjadi salah satu bentuk penguatan sikap menghargai 
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 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan siswa kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang kelas 

3B, pada tanggal 25 Januari 2025. 
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siswa. Selain sikap menghargai, P5 PPRA berupaya dengan 

menanamkan sikap saling menyayangi kepada siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan RN menyataan bahwa, 

dalam penguatan sikap saling menyayangi diintegrasikan kedalam 

kurikulum madrasah melalui kegiatan yang melibatkan keaktifan 

siswa antarsesama, seperti program P5 PPRA. Melalui program 

tersebut siswa akan saling membangun komunikasi
22

. 

Hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh M, 

bahwa kebijakan madrasah untuk mencegah tindakan bullying dan 

menciptakan nilai saling menghargai dengan melakukan sosialisasi 

kepada siswa cara menjauhi bullying dan akibat yang ditimbulkan 

akibat bullying
23

. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara RDP, bahwa 

cara yang dilakukan untuk mendorong siswa saling membantuu dan 

peduli satu sama lain yaitu melalui kerjasama piket kelas semua siswa 

harus bertanggungjawab. Selain itu RN menambahkan dengan melalui 

tugas kelompok seperti projek P5 PPRA dimana mereka akan 

terdorong untuk saling membantu
24

. 
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 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

guru pada 20 Januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan  Kepala Madrasah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

Kepala Madrasah pada 20 januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
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Hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh siswa. 

Bahwa alasan untuk tetap saling menyayangi meskipun berbeda 

karena hidup harus rukun dan damai
25

.  

Hal tersebut didukung dengan hasil observasi dan dokumentasi 

pada saat kegiatan P5PPRA, siswa yang dibagikan kelompoknya oleh 

guru menerima dengan baik setiap anggota kelompoknya, mereka 

saling membantu satu sama lain didalam kelompok untuk 

menyelesaikan proyek karya bersama. Selain itu observasi secara 

langsung siswa di luar jam pembelajaran yakni berbagi makanan 

ketika jam istirahat kepada temannya. Meskipun terdapat beberapa 

siswa lain yang masih jail mengganggu temannya. Sehingga dari 

penerapan yang di laksanakan melalui P5 PPRA menjadi penguatan 

terhadap karakter berkeadaban (Ta‟addub) yang diterapkan oleh siswa 

dengan menunjukkan sikap sopan santun kepada siapapun, 

menyayangi dan menghargai. Dalam penerapan P5 PPRA juga 

terdapat penanaman pendidikan karakter kepada siswa untuk 

menyiapkan siswa menjadi individu yang siap dalam mengahadapi era 

5.0 society. Pendidikan karakter tersebut meliputi penanaman nilai 

religi, nasionalis, mandiri, gotong royong dan nilai integritas.  

Berdasarkan hasil wawancara, RN menyatakan bahwa penanaman 

nilai-nilai religi tentu dimasukkan kedalam setiap mata pelajaran 

terumata mata pelajaran agama seperti al-quran dan hadist, dan PAI. 
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 Hasil wawancara dengan siswa kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang kelas 

3B, pada tanggal 25 Januari 2025. 
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Untuk pembelajaran umum bisa dikaitkan hikmah materi yang 

dipelajari dengan nilai-nilai keagamaan
26

. 

Pernyataan diatas didukung oleh M, yang menyatakan bahwa 

penanaman nilai-nilai agama selain dari materi pembelajaran juga 

melalui program Muhadharoh dan sholat dhuha
27

.  

Hal yang sama juga disampaikan oleh RDP, bahwa kegiatan yang 

dilakukan di kelas untuk membantu siswa mempraktikkan nilai-nilai 

keagamaan yakni melalui kegiatan berdoa sebelum dan setelah 

pembelajaran. Serta praktik keagamaan seperti membaca al-quran
28

. 

Pernyataan tersebut di dukung oleh pernyataan yang disampaikan 

oleh siswa kelas 3B, bahwa nilai religi yang mereka terapkan dari hal 

sederhana yaitu membersihkan kelas, berdoa sebelum dan setelah 

proses pembelajaran, dan  salam
29

. 

Hasil wawancara diatas didukung oleh hasil observasi dan 

dokumentasi dimana kegiatan keagaamaan untuk menanamkan nilai 

religi pada siswa dilakukan secara rutin, selain itu juga pembelajaran 

tentang agama lebih ditekankan pada madrasah yang pada dasarnya 

sekolah dengan konsep agama. 
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 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

guru pada 20 Januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan  Kepala Madrasah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

Kepala Madrasah pada 20 januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan siswa kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang kelas 

3B, pada tanggal 25 Januari 2025. 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas 

maka dapat peneliti simpulkan bahwa upaya guru dalam menanamkan 

nilai religi kepada siswa melalui penjelasan nasihat, maupun melalui 

pembelajarn dikelas yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, 

juga melalui pembiasaan rutin dan program yang dijalankan di 

madrasah. Namun pada kenyataannya untuk kegiatan berdoa sebelum 

pembelajaran hanya dilakukan ketika jam pagi dimulai dan kegiatan 

berdoa setelah pembelajaran dilakukan ketika jam akhir diwaktu 

pulang. Selain nilai religi, penanaman nilai nasionalis ditanamamkan 

sebagai bentuk pendidikan karakter yang menguatkan karakter 

berkeadaban pada siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, RN menyatakan bahwa nilai 

karakter nasionalis di terapkan dan ditanaman kepada siswa. 

Penanaman nilai nasionalis dilakukan dengan mengadakan 

ektrakulikuler pramuka, diamana pada kegiatan ini siswa banyak 

belajar untuk menjadi siswa yang cinta tanah air. Selain itu juga 

dilakukan upacara bendera rutin setiap hari senin
30

. 

Selanjutnya pernyataan di atas didukung oleh pernyataan yang 

disampaikan M bahwa penanaman nilai karakter nasional menjadi hal 

yang penting. Upaya menanamkan karakter nasionalis melalui 

kegiatan upacara bendera disetiap hari senin dengan khidmat. 
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 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

guru pada 20 Januari 2025. 
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Petugasnya pun di ambil dari para siswa. Selain itu melalui mata 

pelajaran PPKN
31

. 

Pernyataan serupa disampaikan oleh RDP bahwa untuk 

menanamkan nilai nasionalis didalam kelas melalui mata pelajaran 

seni rupa dan  kegiatan P5 PPRA dengan tema membuat rumah adat 

misalnya, secara tidak langsung anak akan menyadari keberagaman 

yang menguatkan nilai nasionalis
32

. 

Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan yang disampaikan 

oleh peserta didi kelas 3B, bahwa untuk menunjukan rasa cinta pada 

tanah air Indonesia, mereka mengikuti upacara bendera sebagai 

bentuk jiwa nasionalisme anak dalam menghargai tanah air 

Indonesia
33

. 

Hal ini didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi dimana 

siswa mengikuti kegiatan upacara bendera dengan khidmat sebagai 

bentuk penanaman nilai nasionalis pada siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas 

dapat peneliti simpulkan dalam penanaman karakter nasionalis, salah 

satu yang dilakukan kepada siswa wajib mengikuti upacara bendera 

sebagai bentuk menghargai perjuangan dalam kemerdekaan bangsa 

Indonesia. Adanya ektrakuliuler pramuka menjadi program sekolah 
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 Hasil wawancara dengan  Kepala Madrasah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

Kepala Madrasah pada 20 januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan siswa kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang kelas 

3B, pada tanggal 25 Januari 2025. 
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dalam menanamkan nilai-nilai nasionalis. Selain itu kegiatan P5 

PPRA juga berperan dalam membangun jiwa nasionalis siswa dengan 

proyek pembuatan rumah adat, namun pada kenyataannya di kelas 3B 

belum terdapat proyek tersebut ketika observasi lingkungan sekolah 

karya rumah adat terdapat di kelas 5A. Pendidikan karakter 

selanjutnya yaitu pendidikan karakter mandiri. Kemandirian siswa 

dibentuk melalui penanaman yang diupayakan oleh pihak madrasah 

atau pendidik. 

Berdasarkan wawancara RN menyatakan bahwa penanaman 

karakter mandiri dilakukan melalui pembiasaan rutin seperti kegiatan 

muhadaroh dimana siswa mandiri dan percaya diri dalam menjalankan 

tugas mereka masing-masing
34

. 

Hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan M bahwa 

untuk menerapkan karakter mandiri anak melalu kegiatan yang 

melibatkan anak. Melalui kegiatan lomba, muhadharo, dan upacara 

bendera
35

. 

Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan yang disampaikan 

oleh RDP dalam menerapkan karakter mandiri di kelas melalui 

kegiatan P5 PPRA dimana pada prosesnya anak-anak belajar untuk 

menciptakan sebuah proyek karya. Kegiatan P5 PPRA mengajarkan 

anak untuk percaya diri terhadap hasil yang mereka kerjakan secara 
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 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

guru pada 20 Januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan  Kepala Madrasah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

Kepala Madrasah pada 20 januari 2025. 
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mandiri maupun bersama-sama. Selain itu juga anak-anak belajar 

mandiri dari tugas yang diberkan di kelas
36

. 

Hal diatas didukung oleh pernyataan siswa kelas 3B, bahwa 

ketika mereka mampu menyelesaikan tugas secara mandiri mereka 

merasakan senang, bangga dan percaya diri
37

. 

Penyataan tersebut dapat di buktikan melalui hasil observasi dan 

dokumentasi anak ketika kegiatan P5 PPRA dimana anak-anak 

mandiri dalam mengerjakan proyek karya setelah mendapat instruksi 

dari wali kelas mereka. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas dapat 

peneliti simpulkan bahwa karakter mandiri anak dilakukan penguatan 

melalui kegiatan didalam kelas maupun program madrasah. Keduanya 

memberikan tanggungjawab kepada anak untuk mampu mandiri 

menjalankan peran dan tugas masing-masing. Melalui pembuatan 

karya, siswa akan lebih percaya diri terhadap kemampuan diri mereka 

sendiri. Namun pada kenyataannya kegiatan P5 PPRA anak tidak 

sepenuhnya mampu mandiri dan masih membutuhkan bantuan guru 

ataupun temannya. Penanaman nilai yang selanjutnya pada pendidikan 

karakter siswa yaitu gotong royong. Membangun jwa gotong royong 

pada siswa menjadikan siswa menjadi manusia yang saling peduli 
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 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 

pada 20 Januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan siswa kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang kelas 
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antara sesama, hal ini diupayakan dengan baik oleh para pendidik dan 

pihak madrasah. 

Beradasarkan hasil wawancara RN menyatakan bahwa dalam 

menanamkan karakter gotong royong dilakukan melalui kegiatan 

gotong royong kebersihan lingkungan sekolah maupun kelas. 

Kegiatan seperti ini rutin dilakukan di setiap bulan jika tidak terhalang 

kendala. Gotong royong memupuk rasa kesadaran yang tingi untuk 

saling membantu satu sama lain
38

. 

Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan yang disampaikan 

oleh M  madrasah memiliki program kebersihan untuk menanamkan 

karakter gotong royong pada diri siswa. M menambahkan bahwa tugas 

seperti membersihkan linkungan selain menanmkan karakter gotong 

royong juga menanamkan karakter untuk peduli terhadap lingkungan 

yang sehat baik di kelas maupun di luar kelas
39

. 

Hal ini didukung oleh pernyataan RDP bahwa dalam 

menanamkan karakter gotong royong di kelas dilakukan melalui 

pembiasaan rutin piket kelas. Pembiasaan dikelas berupa jadwal piket 

dimana yang bertugas pada hari yang ditentukan harus bekerjasama 

gotong royong membersihkan kelas. Selain karakter gotong royong, 

RDP menambahkan karakter bertanggungjawab juga akan tertanam 
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 Hasil wawancara dengan  Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

guru pada 20 Januari 2025. 
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 Hasil wawancara dengan  Kepala Madrasah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang 

Kepala Madrasah pada 20 januari 2025. 
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dengan baik. Selain itu pembelajaran kelompok pembuatan karya juga 

menanamkan nilai gotongroyong
40

. 

Hal ini sesuai yang disampaikan oleh siswa kelas 3B, bahwa 

mereka harus saling bekerja sama agar pekerjaan cepat selesai
41

. 

Pernyataan diatas didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi 

mengenai jadwal piket siswa. Siswa piket kelas secara bersama-sama 

untuk menanamkan karakter gotong royong tertera melalui jadwal 

piket yang telah diberikan selain itu bentuk kerjasama gotong royong 

terlihat pada aktivitas pembuatan karya secara berkelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan 

bahwa penanaman karakter gotong royong melalui kegiatan gotong 

royong kebersihan di hari jumat, selain itu dikelas diterapkan dengan 

mengatur jadwal piket kelas serta melalui program P5 PPRA 

pembuatan karya secara berkelompok. Selain dari pendidikan karakter 

pada nilai gotong royong, siswa juga diharapkan mampu menjadi 

individu yang memiliki nilai integritas yang tinggi. Penanaman nilai 

integritas pada siswa dilakukan dengan upaya yang dilakukan oleh 

pendidik dan pihak madrasah. 

Berdasarkan hasil wawancara RN menyatakan bahwa, penanaman 

karakter integritas dilakukan melalui pembekalan anak untuk selalu 

berkata jujur. Hal ini dilakukan dengan bantuan setiap wali kelas yang 
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 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 3B MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, di ruang guru 
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mengajar di setiap kelas. Melalui nasehat dan mengingatkan anak 

untuk berkata jujur serta bertindak jujur. 

Hal diatas didukung oleh yang disampaikan oleh M bahwa untuk 

membiaskan budaya jujur dilingkungan sekolah dengan cara datang 

tepat waktu sebagai jujur dalam melaksanakan tugas
42

. 

Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan yang disampaikan 

oleh RDP, bahwa menanamkan kejujuran di kelas melalui hal 

sederhana tidak mencontek saat ulangan ataupun saat mengerjakan 

tugas dilakukan secara sendiri dengan jujur. Ketika ada yang 

melakukan kesalahan harus mengakuinya dan meminta maaf
43

. 

Hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh siswa, 

Bersikap jujur merupakan perbuatan yang baik dan mereka memahami 

dengan berbuat jujur akan mendapatkan pahala
44

.  

Hal ini didukung oleh hasil observasi  dan dokumentasi kegiatan 

P5 PPRA, siswa berusaha untuk mengerjakan karya dengan jujur 

mereka berusaha membuat sendiri bagaimanapun hasil yang mereka 

dapatkan. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, 

karakter integritas ditanamkan melalui pembiasaan maupun nasehat 

yang selalu diberikan kepada siswa. Pembiasaan untuk meminta maaf 
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dan mengakui kesalahan merupakan contoh untuk menanamkan 

karakter integritas pada anak. Pesera didik memahami bahwa bersikap 

jujur akan mendapatan pahala. Selain itu perilaku jujur ditanamkan 

melalui peraturan sekolah datang tepat waktu sebagai bentuk 

kejujuran dalam waktu. Penanaman nilai pendidikan karakter diatas 

mampu mempersiapkan siswa menjadi insan yang siap dalam 

menghadapi perubahan di era 5.0 society sebagai nilai yang 

menguatkan  karakter berkeadaban (ta‟ddub) pada siswa pada 

penerapan P5 PPRA di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. 

Dalam pelaksanaan kegiatan P5PPRA yang diterapkan di MIS 

GUPP 13 Tasik Malaya terkait program dari kurikulum merdeka 

tentunya memiliki faktor pendukung yang dapat memaksimalkan 

tujuan yang diharapkan tercapai dalam kegiatan P5PPRA. Selain 

faktor pendukung tentunya juga terdapat faktor penghambat.  

Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Kepala Madrasah MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya, M menyampaikan bahwa penerapan P5 

PPRA ini menjadi wadah bagi peserta didik untuk mengeksplorasi diri 

melalui kegiatan yang telah diagendakan. Selaku Kepala Madrasah 

tentu saja mengusahakan hal yang terbaik dalam mendukung 

berjalannya P5PPRA di Madrasah. Sebelum dilakukan kegiatan 

pendidik dibekali pengetahuan terkait pelaksanaan kegiatan agar 
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sesuai dengan kurikulum merdeka dan tujuan yang akan dicapai. 

Adanya bekal melalui kegiatan penyuluhan terkait P5PPRA
45

. 

Pernyataan diatas didukung oleh penjelasan dari Waka Kurikulum 

MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, RN menjelaskan bahwa faktor 

pendukung dari kegiatan P5PPRA, semua elemen guru bekerja sama 

untuk saling membantu dalam menyukseskan kegiatan P5PPRA dalam 

setiap kelasnya. Dalam setiap kelas tema yang dipilih pun berbeda-

beda 

disesuaikan dengan modul yang ada. Semua bekerja sama dalam 

menerapkan kegiatan P5PPRA agar tujuannya bisa tercapai dalam 

membentuk peserta didik sesuai dengan dimensi yang ingin dicapai, 

khususnya terkait karakter berkeadaban karena adanya kerja sama 

yang baik antara peserta didik dan pendidik dan wali murid kepada 

pendidik
46

. 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Wali Kelas 3B MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya, RDP menyampaikan bahwa Faktor 

pendukung kegiatan P5PPRA di kelas 3B adanya keaktifan peserta 

didik dalam setiap kegiatan, peserta didik juga merasa senang dengan 

adanya kegiatan P5PPRA. Dengan kegiatan ini peserta didik bebas 

untuk mengeluarkan ide terkait projek yang dibuat. Dengan adanya 

arahan yang tepat dari wali kelas tentu peserta didik juga akan cepat 
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mengerti dan patuh terhadap wali kelas. Peserta didik tidak susah jika 

diberi tugas membawa barang yang dibutuhkan sebab adanya 

komunikasi juga dengan wali murid agar kegiatan bisa dijalankan. 

Dengan adanya dukungan dari segala pihak dan juga sarana dan 

prasarana yang dipersiapkan tentunya kegiatan P5PPRA akan berjalan 

lancar.  Berdasarkan hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil 

observasi dan dokumentasi bahwa penerapan P5 PPRA disetiap kelas 

dan tingkatan berbeda-beda sesuai dengan kemampuan yang ingin 

diapai berdasarkan jadwal pada KSOP madrasah. 

Dalam pelaksanaan P5PPRA  tidak terlepas dari faktor 

penghambat atau hambatan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 

oleh Waka Kurikulum MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, bahwa hambatan 

dalam kegiatan P5PPRA ini jika kegiatan mengambil tema alam atau 

lingkungan alam contohnya untuk kegiatan menanam sayur atau 

bunga tentu hambatannya adalah prasarana air, RN mengatakan bahwa 

sarana air di Madrasah masih minim sehingga untuk pelaksnaan 

dengan tema alam tidak efektif dilaksanakan karena pada kegiatan 

tersebut perlunya air untuk menjaga agar tanaman tetap hidup untuk 

melihat perkembangannya
47

. 

Selain yang disampaikan oleh RN terkait hambatan dalam 

penerapan P5 PPRA, RDP selaku wali kelas menambahkan 

pernyataan bahwa hambatan dalam penerapan P5 PPRA yakni wali 
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murid yang sepenuhnya menyerahkan anak kepada pihak sekolah 

sehingga tak jarang anak kurang mendapatkan perhatian dari 

lingkungan keluarga. Hal ini terjadi ketika sebagian anak mampu 

membawa barang yang dipesankan namun sebagian anak ada yang 

tidak membawa dengan alasan lupa sehingga pendidik harus ikut 

dalam mengatasi permasalahan seperti ini dengan selalu siap 

menyiapkan bahan juga
48

. 

Hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh Waka 

Kurikulum, RN menyatakan bahwa untuk penanaman karakter anak 

diawali dari keluarga dan perhatian kedua orangtua, namun hal ini 

masih menjadi permasalahan yang nyata bahwa perhatian orangtua 

kepada anaknya masih kurang dikarenakan faktor ekonomi orangtua 

bekerja dikebun sehingga komunikasi antara orangtua dan anak 

kurang serta komunikasi pendidik dengan wali murid yang tidak 

lancar
49

. 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh salah satu wali 

murid kelas 3B, sebagai pelengkap data dalam penelitian G 

menyampaikan bahwa keterbatasan dalam keluarga sehingga anak 

diserahkan dalam penidikan karakter dan pengetahuannya di 

madrasah, orangtua seringkali kurang meluangkan waktu mereka 
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dikarenakan tuntutan pekerjaan yang menharuskan mereka pergi pagi 

pulang sore dari kebun
50

. 

Dari hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi dan 

dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor 

penghambat dalam penerapan P5 PPRA yaitu dari sarana air serta 

komunikasi yang terjalin antara peserta didik kepada orangtua yang 

kurang, sehingga komunikasi itu juga berdampak pada komunikasi 

pendidik dan wali murid. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dari setiap 

kegiatan tentu saja akan ada faktor pendukung dan juga faktor 

penghambat. Namun faktor penghambat tida menjadi masalah yang 

besar ketika mampu mencari solusi alternatif lain agar kegiatan 

P5PPRA di MISS GUPPI 13 Tasik Malaya tetap bisa berjalan dengan 

baik seiring waktu. Hal ini terbukti dari penerapan P5PPRA dalam 

penguatan karakter berkeadaban (Ta‟addub) siswa di era 5.0 society. 

Siswa mampu menerapkannya dalam kegiatan P5PPRA dengan 

memupuk jiwa solidaritas dan kerjasama yang baik antara teman 

maupun guru. 

2. Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta’addub) Melalui P5 PPRA 

(Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) Pada Siswa Kelas III Di Era 

5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada wali kelas 3B dan siswa 

kelas 3b, mengenai penguatan P5 PPRA dalam menguatkan sikap 
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berkeadaban (Ta‟addub) yang diharapkan dapat tertanam dalam diri 

siswa yakni penguatan terhadap adab siswa kepada orang tua atau 

guru, dan adab siswa kepada teman. Penguatan adab kepada orang tua 

atau guru dalam menguatkan karakter berkeadaban (Ta‟addub) 

dilakukan melalui upaya oleh pendidik dan juga pihak madrasah. 

Berdasarkan hasil wawancara RN menyatakan bahwa adab siswa 

kepada orang tua atau guru ditanamkan melalui nasehat dan 

pembiasaan yakni pembiasaan rutin dan spontan.  

Berdasarkan wawancara mengenai sikap mendengarkan siswa 

saat pembelajaran, RDP mengatakan bahwa selalu mengajarkan ketika 

ada yang berbicara didepan kelas ataupun mengeluarkan pendapat 

harus didengarkan jika tidak mereka akan mengulangi hal yang 

disampaikan dan tidak akan mengerti penjelasan yang disampaikan
51

. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh 

siswa kelas 3B bahwa dalam kegitan P5 PPRA jika dalam proses 

pembuatan karya kelompok sikap saling memberi dan menerima 

nasihat teman ditunjukkan jika ada yang kurang baik maka teman 

memberi contoh yang baik
52

. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara dan 

observasi. Siswa mendengarkan pendidik yang sedang menjelaskan 
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dan siswa mampu menerima nasihat dan saran teman ketika membuat 

karya ada yang salah. 

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa 

sikap mendengarkan dengan baik ditanamkan dikelas dengan 

membuat peraturan khusus. Siswa juga mampu menerapkan dengan 

menerima saran dan nasihat dari temannya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan mengenai adab berbicara 

siswa RDP mengungkapkan bahwa dalam semua pembelajaran kelas 

termasuk kegitan P5 PPRA jika ada yang mau bertanya maka 

diharuskan dengan mengangkat tangan terlebih dahulu dengan 

meminta ijin berbicara atau bertanya
53

.  

Pernyataan diatas didukung oleh hasil observasi dimana sebagian 

siswa yang ingin bertanya sudah mnerapkan etika bertanya dengan 

angkat tangan terlebih dahulu namun  sebagian yang lain tidak sabar 

bertanya sehingga antusias dengan memanggil gurunya agar fokus 

guru tertuju padanya.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 

peneliti simpulkan bahwa adab berbicara atau bertanya siswa 

dilakukan dengan benar namun sebagian peserrta didik lainnya terlalu 

antusias dan tidak sabar sehingga tidak menerapkan cara bertanya 

yang disampaikan pendidik. 
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai etika berbicara yang 

sopan pada kegiatan P5 PPRA RDP mengatakan bahwa siswa 

diharuskan mengunakan bahasa yang sopan dalam berbicara baik 

dalam kegiatan P5 PPRA maupun kegiatan pembelajaran lainnya
54

. 

Berdasarkan hasil observasi siswa sudah menerapkan berbahasa 

yang sopan dalam kegiatan P5 PPRA, dimana siswa yang tidak 

mengerti pembutan karya meminta bantuan dengan mengatakan 

“tolong”.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi siswa menerapkan 

abad berbicara yang sopan pada pendidik sebagai orangtua atau guru. 

Hal ini berdasarkan cara siswa meminta bantuan dengan mengucapkan 

kata “tolong”.  

Berdasarkan hasil wawancara mengenai adab ketika masuk kelas, 

RDP mengatakan bahwa sebelum masuk kelas siswa selalu dibiasakan 

untuk mencium tangan guru. 

Berdasarkan hasil observasi, pembiasaan untuk mencium tangan 

tidak dlakukan ketika jam pembelajaran lanjutan atau pembelajaran 

dimulai setelah jam istirahat, melainkan dilakukan ketika jam pertama 

dimulai dan terakhir saat pulang.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi adab peseta didik 

dengan pembiasaan mencium tangan guru sudah terlaksana namun 

tidak diterapkan disemua jam. Adab mencium tangan kepada orang 
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yang lebih tua sudah ditunjukkan siswa dengan baik dengan antusias 

menyalami peneliti ketika peneliti sampai di lokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai aturan datang tepat waktu 

dan berpakaian rapi, RDP mengatakan bahwa sekolah memiliki 

peraturan tersebut dan dikelas harus berpkaian rapi sesuai jadwal hari. 

Hal itu juga diterapkan pada saat kegiatan P5 PPRA. 

Pernyataan diatas didukung oleh hasil observasi mengenai 

peraturan sekolah dan keadaan siswa ketika melaksanakan kegiatan P5 

PPRA. 

Bedasarkan hasil wawancara dan observasi dapat peneliti 

simpulkan bahwa setiap pembelajaran termasuk P5 PPRA 

menerapkan kedisplinan waktu dan kedisplinan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai bersikap 3S (Salam, 

Senyum, Sapa) RDP mengatakan bahwa pembiasaan tersebut 

diterapkan selalu di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa siswa telah 

menerapkan pembiasaan tersebut dengan baik bahkan pada peneliti 

yang baru sampai dilokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi adab pesera didik 

melalui pembiasaan 3S (Salam,Senyum, Sapa), diterapkan dengan 

baik disekolah oleh pesera didik epada orangtua atau guru. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai etika berjalan RDP 

menjelaskan bahwa etika dalam berjalan dihdapan guru dengan seikit 
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menunduk menghormati yang tua, sedangkan dalam kegiatan P5 

PPRA siswa tidak diperbolehkan untuk mondar mandir ke kelompok 

yang lain agar kondisi pembelajaran tetap kondusif dan menjadi tata 

krama siswa kepada pendidik. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik 

telah dibagikan kelompok, mereka fokus pada kelompok mereka 

meski pada kenyataannya terdapat beberapa siswa yang berdiri dan 

berjalan ke kelompok lain sekedar untuk melihat-lihat saja. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan etika 

berjalan siswa terhadap guru sudah diterapkan dengan baik namun 

masih perlu dibimbing oleh nasehat pendidik.  

Berdasarkan hasil wawancara mengenai tata krama siswa duduk 

yang sopan di hadapan guru, RDP mengatakan bahwa ketika posisi 

duduk belajar siswa duduk dengan rapi, ketika kegiatan P5 PPRA 

siswa duduk dengan sopan dan tidak ada penolakan dalam menerima 

anggota kelompok sehingga duduk sesuai dengan yang telah pendidik 

beri. 

Berdasarkan hasil wawancara didukung dengan hasil observasi 

dan dokumentasi dimana posisi siswa duduk rapi tidak menolak 

anggota kelompok yang dibagi. Penguatan karakter berkeadaban siswa 

selain melalui penanaman adab kepada orang tua atau guru juga 

dilakukan penanaman karakter adab siswa kepada teman. 
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Berdasarkan hasil wawancara siswa kelas 3B mengenai cara 

menunjukkan sikap saling memberi dan menerima nasehat teman 

dengan cara jika pembuatan karya ada yang kurang baik teman 

memberi tahu dan mencontohkan yang baik atau benar. 

Hal ini didukung oleh hsil observasi ketika siswa saling 

berinteraksi dalam pembuatan karya projek P5 PPRA memberi contoh 

pengerjaan yang benar seperrti apa. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sikap saling 

memberi dan menerim nasehat dilakukan melalui pencontohan teman 

dalam pembuatan karya P5 PPRA. 

Berdasakan hasil wawancara siswa 3B mengenai saling tolong 

menolong dalam kegiatan P5 PPRA, siswa mengatakan bahwa dalam 

pembuatan proyek secara bersama-sama kami saling tolong menolong 

dalam kelompok. 

Pernyataan diatas didukung oleh hasil observasi siswa dalam 

menyelesaikan proyek P5 PPRA saling menolong dalam kelompok. 

Berrdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat peneliti 

simpulkan bahwa kegiatan P5 PPRA yang dibentuk secara kelompok 

mengajarkan siswa untuk saling membantu satu sma lain dalam 

anggota kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai sikap memaafkan, siswa 

kelas 3B mengatakan bahwa jika ada teman yang salah dan meminta 

maaf maka dimaafkan. 
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Hal ini didukung oleh hasil observasi siswa meminta maaf atas 

kesalahan yang diperbuatnya dan siswa lain memaafkannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi dapat peneliti 

simpulkan bahwa sikap memaafkan pada siswa telah diterapkan oleh 

siswa namun perlu dilakukannya bimbingan lebih agar sikap 

memaafkan dapat ditanamkan dalam diri siswa dengan lebih baik lagi. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas 3B mengenai 

menjaga perkataan dengan tidak mengejek teman, siswa mengatakan 

bahwa mereka memahami tidak boleh berkata buruk dengan mengejek 

teman tetapi mereka mengakui masih melakukan hal tersebut 

meskipun mereka tau itu salah. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil observasi sebagian siswa 

masih melakukan perkataan dengan mengejek teman. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi sikap untuk tidak 

mengejek teman sudah diterapkan walaupun pada kenyataannya tidak 

semua siswa menerapkan hal tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas 3B mengenai 

kegiatan P5 PPRA dalam mengajarkan sikap saling menghormati 

teman. Siswa mengatakan bahwa dengan tidak mengejek hasil karya 

pada proyek P5 PPRA punya teman. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil observasi ketika 

melakukan kegiatan P5 PPRA siswa mampu menghargai proses 

pembuatan karya tersebut bersama teman-teman yang lain. 
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Berdasarkan hasil wawancara dam observasi terlihat bahwa sikap 

saling menghargai dibangun melalui hasil proyek karya siswa dan 

mampu menerima hasil teman dengan baik dengan memberikan pujian 

seperti bagus,cantik, dan keren. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa mengenai saling menyayangi 

dalam kegiatan P5 PPRA siswa mengatakan dengan car ajika ada yang 

kesulitan maka ditolong, jika ada yang salah dibantu untuk dibenarkan 

secara bersama-sama. Dalam pembuatan hasil karya tidak mengejek 

hasil karya teman. 

Pernyataan diatas didukung oleh hasil observasi dimana setiap 

pengerjaan karya P5 PPRA anak dibagi menjadi beberapa kelompok 

untuk mampu saling menyelesaikan tugas dengan baik secara 

bersama-sama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas 3B mengenai 

menjauhi pertengkaran melalui kegiatan P5 PPRA siswa mengatakan 

bahwa dengan cara tidak menolak teman menjadi anggota kelompok 

mereka, dan bekerja sama dengan baik untuk menyelesaikan karya 

proyek P5 PPRA. 

Pernyataan diatas didukung oleh hasil observasi siswa tidak 

menolak teman sekelompok mereka, siswa juga tidak boleh 

bertengkar dengan kelompok lain dalam penetapan anggota kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat peneliti 

simpulkan bahwa dengan adanya kegiatan P5 PPRA dalam pembagian 
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kelompok siswa mendapat kesempatan untuk saling bekerja sama dan 

mengenal anggota kelompoknya. Tidak terdapat penolakan sehingga 

pertengkaran dapat dihindarkan. Siswa juga tidak boleh bertengkar 

dengan kelompok lain. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas 3B mengenai 

bersikap dengan akhlak mulia dalam kegiatan P5 PPRA. Siswa 

mengatakan dengan cara berbicara yang sopan, mengerjakan dengan 

baik dan saling bekerja sama. 

Pernyataan diatas didukung oleh hasil observasi siswa telah 

menerapkan sikap sopan dalam berbicara baik kepada guru maupun 

teman, siswa juga saling membantu satu sama lainnya. Hal tersebut 

tidak terlepas dari peran pendidik yang selalu mengawasi dan 

menginatkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat peneliti 

simpulkan bahwa siswa sudah menunjukkan sikap akhlak mulia dalam 

kegiatan P5 PPRA, dengan dukungan dan bantuan pendidik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas 3B mengenai 

contoh sikap memperlakukan teman dengan cinta dan kasih melalui 

kegiatan P5 PPRA. Siswa mengatakan dengan cara saling menolong 

jika kesusahan. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil observasi sikap siswa 

terhadap siswa lain dengan cara saling menolong dalam mengerjakan 

karya proyek P5 PPRA secara bersaa-sama. 



126 
 

126 
 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai cara 

memperlakukan teman dengan cinta dan kasih ditunjukkan dengan 

cara saling menolong dalam kerjasma menyelesaikan karya proyek P5 

PPRA. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai adab siswa 

kepada teman bahwa penanaman karakter beradab kepada sesama 

teman diterapkan melalui pembiasaan spontan ketika siswa saling 

berinteraksi. Pendidik sebagai yang mendidk siswa selalu 

mengajarkan ketika di kelas ada teman yang sedang berbicara maju 

kedepan siswa lainnya harus belajar menghargai dengan 

mendengarkan dan menyimak yang disampaikan teman. Tidak 

mencemooh dan mengejak teman ketika dalam berinteraksi 

merupakan hal yang dilakukan untuk menerapkan adab yang baik 

kepada teman. Dalam kegiatan P5 PPRA menampilkan masing-

masing proyek merupakan cara yang dapat digunakan untuk 

menguatkan karakter beradab kepada teman. Siswa akan saling 

menghargai hasil yang mereka buat. Baik dan buruknya hasil tersebut 

siswa tidak boleh mengejek melainkan bangga dengan hasil yang 

mereka capai.  

Selain hasil dari karya siswa juga menerapkan sikap beradab 

kepada teman di lingkungan sekolah dengan beberapa program. Hal 

ini sesuai dengan yang disampaikan oleh waka kurikulum RN 

menyatakan, bahwa selain pembiasaan spontan siswa diajarkan untuk 
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saling menghargai ketika kegiatan muhadharo. Kegiatan muhadharo 

merupakan kegiatan yang memupuk nilai keagamaan dan juga 

karakter siswa. Lebih lanjut RN menambahkan bahwa pada kegiatan 

tersebut melibatkan siswa dari kelas satu sampai kelas enam. Dimana 

untu kelas satu, dua, dan tiga berperan sebagai pengisi acara dengan 

hapalan hadits, hafalan surah pendek, hapalan doa-doa sehari hari. 

Sedangkan untuk kelas empat, lima dan enam mencakup petugas dan 

mengisi kegiatan muhadharo sebagai pembawa acara, membaca al-

quran, dan doa sebagi penutup kegiatan.Pernyataan diatas didukung 

oleh hasil observasi dan dokumentasi yang menunjukkan adanya 

penerapan sikap beradab di lingkungan kelas dan lingkungan luar 

kelas ketika siswa dijam istirahat. Ketika di dalam kelas pada saat 

observasi kegiatan P5 PPRA dan kegiatan pembelajaran siswa sudah 

menunjukkan sikap beradab kepada teman dengan saling menghargai 

pendapat teman, tidak berkata kasar, tidak mengejek nama teman 

dengan nama yang jelek. Namun ada juga beberapa siswa yang masih 

menunjukkan sikap negatif kepada teman ketika jam istirahat seperti 

mengganggu atau usil kepada teman hanya untuk pancingan agar 

mereka saling berkejaran. Namun peristiwa tersebut tidak sampai 

menyebabkan perkelahian karena mereka hanya bermain-main saja. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

siswa kelas 3B, mereka saling menyayangi sesama teman. Ketika ada 

yang salah mereka meminta maaf dan saling memaafkan. Tidak 
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menghina fisik orang lain seperti mengejek dengan sebutan yang 

kotor. Terkadang mereka berperilaku tidak menyenangkan hanya 

untuk bermain-main semata. Ketika ada teman yang maju kedepan 

untuk melihatkan hasil karya siswa lain menghargai dengan melihat 

dan mendengarkan secara seksama. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa penguatan sikap berkeadaban (Ta‟addub) kepada teman di 

lakukan melalui pembiasaan secara spontan dan pembiasaan rutin. 

Pembiasaan rutin melalui kegiatan muhadharo, upacar bendera, senam 

dan kegiatan P5 PPRA  siswa sedangkan pembiasaan spontan 

dilakukan ketika siswa saling interaksi.  

Selain dua hal diatas yakni adab siswa kepada orang tua atau guru 

dan adab siswa kepada teman, penemuan dalam penerapan kegiatan 

P5 PPRA dalam menguatkan karakter berkeadaban juga ditunjukkan 

siswa terhadap alam ataupun lingkungan. Dalam sikap adab siswa 

kepada lingkungan dinyatakan oleh hasil wawancara berikut ini: 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh RN 

menyatakan bahwa dalam penerapan kegiatan P5 PPRA banyak 

menggunakan dan memanfaatkan barang bekas, pada penerapan tema 

hidup berkelanjutan siswa juga memiliki proyek P5 PPRA dalam 

menanam sayuran. Melalui proyek tersebut siswa belajar untuk 

mampu merawat tumbuhan dengan benar, mereka bertanggung jawab 

terhadap proyek mereka masing-masing. Dengan demikian siswa 
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mengetahui bagaimana cara merawat dengan menyiram tanaman 

secara rutin, memperhatikan pertumbuhannya hingga masa panen tiba. 

Lebih lanjut pernyataan diatas didukung oleh RDP bahwa 

penerapan P5 PPRA melibatkan pembuatan proyek yang sebagian 

besar memanfaatkan barang bekas. Program P5 PPRA dalam 

pembuatan proyek dari barang bekas ini secara tidak langsung akan 

mengajarkan sikap peduli terhadap lingkungan dengan memanfaatkan 

limbah menjadi barang yang berguna dan bernilai indah. Selain 

melalui hal tersebut penguatan peduli terhadap lingkungan juga 

diterapkan melalui pembiasaan rutin seperti kebersihan dihari jumat. 

Dan pembiasaan spontan siswa tidak membuang sampah 

sembarangan, dan tidak merusak tanaman. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh siswa 

kelas 3B, meeka memanfaatkan limbah plastic maupun kayu untuk 

membuat karya yang bisa dipajang untuk mempercantik ruang kelas 

ataupun memiliki fungsi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

mempraktikkannya disekolah siswa juga mampu membuatnya 

dirumah untuk kebutuhan pribadi sebagai bentuk adab terhadap 

lingkungan dengan melakukan daur ulang barang bekas menjadi 

barang yang lebih bermanfaat. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diduung oleh hasil 

observasi mengenai proyek karya yang dibuat di MIS GUPPI 13 Tasik 

Malaya khususnya di kelas 3B.  



130 
 

130 
 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa dalam program P5 PPRA pembuatan proyek karya 

sebagian besar memanfaaatkan barang bekas. Hal ini berguna bagi 

siswa untuk mengasah kemampuan kreatifnya dalam memanfaatkan 

limba menjadi barang yang bernilai guna dan juga indah. Selain 

kemampuan kreatif proyek ini secara tidak langsung akan 

mengajarkan adab kepada lingkungan sekitar dengan mampu 

membuat limbah menjadi barang berguna, sehingga mampu menjaga 

lingkungan dari limbah yang selalu bertambah. Selain itu juga, 

kegiatan dalam tema hidup berkelanjutan menanam sayur juga 

mengajarkan kepada siswa cara merawat tumbuhan dengan benar. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penerapan P5 PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) Dalam 

Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta’addub) Siswa Kelas III Di 

Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai penerapan P5 

PPRA dalam menguatkan karakter berkeadaban (Ta‟addub) siswa 

kelas 3B. Proses pembelajaran yang mengaitkan materi pada nilai-

nilai dan pengetahuan Islam dan penjelasan mengenai ajaran agama 

Islam dari pendidik. Selain itu lingkungan madrasah juga memiliki 

program yang memupuk pemahman lebih dalam tentang Islam kepada 

siswa, program yang dijalankan untuk menambah pemahaman Islam, 

seperti sholat dhuha. Pemahaman terhadap agama Islam dari siswa 
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sendiri yaitu siswa memahami bahwa Islam merupakan agama yang 

mengajarkan kebaikan dan keburukan, pesera didik juga mengatakan 

bahwa Islam dalam pemahaman mereka orang Islam adalah orang 

yang mengerjakan solat. 

Dari hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian pada jurnal 

sebelumnya yang ditulis oleh Jafri, berdasarkan pendapat yang 

disampaikan oleh Jafri bahwa pemahaman mendalam mengenai 

agama Islam dapat dilakukan melalui perubahan perilaku yang 

menunjukkan perilaku akhlakul karimah seperti berikap sopan, santun, 

berdoa sebelum dan setelah belajar dan mengucapkan salam. Selain 

itu dapat ditunjukkan dengan melakukan kegiatan yang tercermin nilai 

religius seperti sholat dhuha, sedekah, zakat, dan bersikap sopan 

santun
55

. 

Maka berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, 

pemahaman mendalam siswa melalui P5 PPRA sudah terlaksana 

dengan baik namun pada kenyataannya untuk kegiatan berdoa hanya 

dilaksanakan dijam pertama saat pembelajaran dimulai dan dijam 

terakhir saat sebelum pulang, sehingga masih perlu bimbingan guru 

sebagai pembimbing. Penerapan P5 PPRA dalam membangun 

pemahaman tentang agama Islam ini juga menjadi wawasan siswa 

terhadap cara pandang siswa dalam menyikapi moderasi beragama.  
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Wawasan siswa terkait penanaman nilai moderasi beragama pada 

pelaksanaan P5 PPRA MIS UPPI 13 Tasik Malaya bahwa dapat 

disimpulkan bahwa penanaman dilakukan melalui penjelasan dan 

nasehat dari pendidik kepada siswa, betapa pentingnya memiliki sikap 

untuk saling toleransi terhadap perbedaan agama. Di madrasah sendiri 

sikap moderasi terhadap agama belum ditunjukkan secara jelas 

melalui interaksi antara siswa, hal ini dikarenakan seluruh siswa 

memiliki agama yang sama yaitu agama Islam. Sehingga untuk 

melihat nilai moderasi beragama secara langsung dilingkungan 

sekolah tidak dapat dilihat. Namun secara wawasan bagaimana cara 

menghargai perbedaan agama siswa khususnya kleas 3B, berdasarkan 

hasil wawancara siswa memahami bahwa harus saling menghormati 

perbedaan tersebut jika ada dilingkungan masyarakat atau lingkungan 

sekitar tempat tinggal mereka. 

Wawasan mengenai moderasi beragama menurut pendidik dan 

siswa berdasarkan hasil wawancara hanya berupa sikap saling 

menghargai terhadap perbedaan agama. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Muhammad Ilham menjelaskan bahwa sikap moderasi 

beragama tidak hanya sebatas pada cara bersikap menghargai 

perbedaan agama semata, namun moderasi beragama merupakan suatu 

bentuk sikap mengahragai keberagaman yang lebih kompleks seperti 
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perbedaan suku, bahasa, budaya, ras dan lainnya
56

. Sehingga wawasan 

mengenai moderasi beragama dari sudut pandang pendidik dan siswa 

berupa perbedaan agama, namun berdasarkan teori yang ada lebih dari 

agama namun perbedaan sosial lainnya. Namun untuk penanaman 

nilai moderasi beragama di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya pada 

kenyataannya sudah diterapkan dengan baik oleh pendidik kepada 

siswa. Wawasan yang ditanamkan ini kemudian menghasilkan 

perilaku Tafaqquh Fiddin pada diri siswa. 

Perilaku Tafaqquh Fiddin pada siswa diterapkan melalui program 

yang mengajarkan karakter keIslaman melalui program sholat dhuha 

untuk menanamkan nilai agama mengingat kekuasaan Allah SWT, 

selain itu perilaku yang mencerminkan nilai agama melalui berdoa 

sebelum belajar sehingga aspek dunia dan akhirat siswa seimbang.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku Tafaqquh Fiddin 

yang di buat oleh Doni Saputra dalam jurnalnya yang berjudul 

Urgensi Tafaqquh Fiddin Dalam Meningkatkan Kemampuan Cognitif 

Santri Milenial, bahwa perilaku Tafaqquh Fiddin diterapkan dengan 

menuntut ilmu dunia namun tidak melupakan akhirat sehingga 

suasana belajar yang dirasakan barokah dan ilmu yang didapatkan 

bermanfaat
57

. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan teori yang ada perilaku 

Tafaqquh Fiddin sudah diterapkan di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya 

dengan mengajarkan siswa ilmu dunia namun juga bekal akhirat baik 

berupa akidah maupun amal, hal ini dibuktikan dengan program 

pembiasaan rutin yang diterapkan seperti sholat dhuha dan 

pembiasaan berdoa sebelum dan setelah pembelajaran. Mewujudkan 

pemahaman, wawasan, dan perilaku tafaqquh fiddin ini menjadi suatu 

tujuan yang mencirikhaskan penerapan P5 PPRA di madrasah. Hal ini 

sesuai dengan kemampuan yang ingin dicapai berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pada Madrasah yang ditulis oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementrian Agama Republik Indonesia 2022
58

. Pemahaman, 

wawasan, dan perilaku tafaqquh fiddin menjadi bagian penting dalam 

menguatkan karakter pada P5 PPRA yaitu karakter berkeadaban 

(Ta‟addub) pada siswa yang mencakup indikator sopan santun kepada 

siapapun, menghargai, dan menyayangi.  

Berdasarkan hasil penelitian, Sikap sopan di madrasah diterapkan 

melalui pembiasaan rutin dan spontan yang diajarkan oleh guru. Salah 

satu bentuk sikap sopan yang ditunjukkan oleh siswa melalui 3S 

(Salam, Senyum, Sapa), pembiasan 3S menjadi pembiasaan yang 

dijarkan oleh guru sebagai pembiasaan rutin. Selain itu di kelas wali 

kelas khususnya 3B selalu mengajarkan dan mengingatkan siswa 
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untuk memiliki sikap saling menghargai, berbicara yang baik, etika 

dalam pembelajaran yang baik juga selalu diajarkan oleh guru, hal ini 

sesuai dengan kondisi siswa ketika melakukan observasi. 

Hasil wawancara tersebut disesuaikan dengan indikator sikap 

sopan berdasarkan jurnal penelitian Agung Rimba Kurniawan et al., 

“Analisis Degradasi Moral Sopan Santun Siswa Di Sekolah Dasar, 

dalam penelitian tersebut terdapat indikator yang menunjukkan sikap 

sopan. Sikap sopan menjadi sikap yang penting dan harus dipatuhi 

cara menunjukkan suatu sikap sopan dilaukan dengan berbicara yang 

baik, dan bertingkah laku yang baik, selain itu dengan tidak menyela 

pembicaraan, serta budaya 3S
59

. 

Berdasarkan hasil wawancara dan teori yang ada sikap sopan 

telah ditunjukkan oleh siswa dengan budaya 3S, siswa juga memhami 

bahwa mereka tidak boleh berkata dengan perkataan dan bahasa yang 

jelek. Pembiasan seperti itu telah ditunjukkan oleh siswa MIS GUPPI 

13 Tasik Malaya khususnya kelas 3B. Penerapan P5 PPRA dalam 

menanamkan sikap selanjutnya yaitu sikap saling menyayangi. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sikap menghargai siswa 

sudah ditunjukkan melalui program yang dibuat sekolah seperti 

muhadharo, dimana kegiatan ini yang mengisi dan bertugas dari 

siswa, sehingga mampu melatih sikap menghargai bagi siswa yang 

bertugas. Selain itu juga melalui peraturan sekolah untuk menghargai 

                                                             
59

 Agung Rimba Kurniawan et al., “Analisis Degradasi Moral Sopan Santun Siswa Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan IPS 9, no. 2 (December 30, 2019): 104–22, 

https://doi.org/10.37630/jpi.v9i2.189., hlm. 108-109. 



136 
 

136 
 

waktu dengan datang tepat waktu, selain itu siswa juga selalu 

diajarkan dan diingatkan untuk saling menghargai terhadap guru yang 

sedang mengajar dan kepada teman untuk tidak saling mengejek, pada 

program P5 PPRA siswa tidak boleh mengejek hasil karya kelompok 

lain atau teman lain, tidak memaksakan pendapat teman harus sama. 

Berdasarkan hasil wawancara hal tersebut didukung oleh hasil 

penelitian oleh Agung Rimba Kurniawan et al., “Analisis Degradasi 

Moral Sopan Santun Siswa Di Sekolah Dasar, dalam penelitian 

tersebut didapatkan bahwa cara menghormati kepada yang lebih tua 

dalam konteks pendidikan dengan cara mematuhi perintah guru, dan 

mendengarkan apa-apa yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut 

sudah tampak pada diri siswa khususnya kelas 3B MIS GUPPI 13 

Tasik Malaya. Selain sikap saling menghargai, penanaman sikap 

saling menyayangi juga ditanamkan sebagai bentuk sikap pada 

karakter berkeadaban (Ta‟addub). 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sikap menyayangi 

terutama pada sesama siswa yaitu dengan menunjukkan sikap saling 

tolong menolong, hal ini diwujudkan melalui program P5 PPRA 

dimana pada kegiatan ini siswa akan dibentuk kedalam kelompok dan 

saling berinteraksi sehingga mampu menguatkan sikap saling 

menyayangi antara sesama, selain itu juga dilakukan upaya sosialisasi 

bahaya bullying. 
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Berdasarkan hasil tersebut sesuai dengan teori dalam jurnal M. 

Hidayat et al., “Edukasi Pencegahan Perundungan Pada Siswa 

Sekolah Dasar Negeri 45 Biringbalang Kabupaten Takalar”
60

, 

mengenai pentingnya upaya mencegah terjadinya perundungan 

sehingga sikap saling menyayangi mampu tertanam didalam diri 

siswa. Dan upaya dalam pencegahan bullying ini dilakukan di MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya. 

Penanaman sikap sopan santun kepada siapapun, menghargai 

yang tua, dan menyayangi yang muda pada penerapan P5 PPRA 

tersebut sesuai dengan indikator yang terdapat pada buku panduan 

pengembangan P5 PPRA yang ditulis oleh Direktotar KSKK 

Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama 

RI 2022 pada tabel nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

(PPRA)
61

. Penanaman sikap tersebut pada penerapan P5 PPRA juga 

dibarengi dengan pendidikan karakter yang dibutuhkan oleh siswa di 

era 5.0 society. Adapun pendidikan karakter yang terdapat pada 

penerapan P5 PPRA pada siswa meliputi nilai religi, nasionalis, 

mandiri, gotong royong, dan integritas. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai religi bahwa 

penerapannya dapat terlihat dari aktivitas kegiatan yang menanamkan 

nilai-nilai religi, seperti berdoa sebelum dan setelah belajar, mata 
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pelajaran yang menekankan pada nilai-nilai religi, serta progam yang 

melibatkan siswa untuk ikut serta berperan dalam menanamkan nilai 

religi seperti sholat dhuha, dan muhadharo. 

Berdasakan hasil penelitian tersebut berjalan sesuai dengan teori 

yang menunjukkan nila-nilai religius menurut Anock D dalam laelatul 

Arofah, Santy Andrianie, And Restu Dwi Ariyanto, “Skala Karakter 

Religius Sebagai Alat Ukur Karakter Religius Bagi Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan,” yang menerangkan bahwa nilai religi 

ditunjukkan dengan menjalankan aktivitas yang berkaitan dengan 

nilai-nilai keagamaan. Sehingga nilai religi di MISS GUPPI 13 Tasik 

Malaya sudah diterapkan dengan baik, walaupun pada kenyataannya 

kegiatan berdoa sebelum belajar hanya dilaksanakan ketika jam 

pertama dmulai dan berdoa sesudah belajar dilakukan pada jam 

terakhir sebelum pulang. Selanjutnya yaitu nilai nasionalis yang 

ditanamkan oleh pendidik dan pihak madrasah. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai nasionalis siswa. 

Madrasah menanamkan dengan cara mewajibkan siswa untuk ikut 

dalam upacara bendera sebagai bentuk pengingat terhadap perjuangan 

pahlawan kemerdekaan Indonesia, diadakannya kegiatan 

ektrakulikuler pramuka, serta melalui pembelajaran dalam kegiatan P5 

PPRA mengenalkan anak dengan proyek pembuatan rumah adat 

sebagai pengenalan keberagaman budaya di Indonesia. 
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Berdasarkan hasil penelitian sudah sesuai dengan teori pada 

penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Nursamsi Dj and Jumardi 

Jumardi, “Peran Guru Dalam Menanamkan Sikap Nasionalisme 

Terhadap Siswa Sekolah Dasar,” dalam penelitiannya disebutkn 

bahwa jiwa nasionlis ditandai dengan menghargai jasa pahlawan, serta 

memiliki jiwa cinta tanah air dengan mengenal keberagaman yang 

ada
62

. Namun pada kenyataannya untuk proyek P5 PPRA pembuatan 

rumah adat tidak ditemkuan di kelas 3B melainkan terdapat dikelas 

5A. Selebihnya penerapan untuk menanamkan nilai nasionalis sudah 

terjalankan dengan baik di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya dengan 

dibimbing lebih lanjut oleh pendidik. Pendidikan karakter selanjutnya 

yang ditanamkan dalam menghadapi era 5.0 society melalui penerapan 

P5 PPRA  yakni nilai mandiri pada siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

mengenai nilai mandiri pada siswa ditanamkan dengan melibatkan 

siswa dalam suatu kegiatan. Kegiatan yang melibatkan siswa untuk 

memiliki peran seperti kegiatan muhadharo. Dalam kegiatan P5 PPRA 

anak dilatih untuk mandiri dalam menyelesaikan tugas karya, selain 

itu dalam pembelajaran juga siswa secara mandiri mengerjakan tugas 

mereka. 

Berdasarkan hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang ditulis oleh Mulyadi dan Abd Syahid, “Faktor Pembentuk Dari 
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Kemandirian Belajar Siswa”
63. Berdasarkan penelitaian tersebut 

menyebutkan bahwa kemandirian siswa ditunjukkan dengan cara 

siswa menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain, mampu 

menjalankan tanggunjawab dengan penuh percaya diri, dan mampu 

menyelesaikan tantangan dalam belajar dengan sendiri. Berdasarkan 

penjelasan maka nilai mandiri pada siswa sudah ditanamkan dengan 

baik meskipun tetap membutuhkan bantuan pendidik sebagai 

pendamping belajar. Selain nilai mandiri yang ditanamakan, nilai 

gotong royong juga ditanamkan pada peserta didik melalui penerapan 

P5 PPRA. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

mengenai nilai gotong royong pada siswa dilakukan dengan cara 

kegiatan rutin gotong royong kebersihan linggkungan sekolah, selain 

itu juga dikelas dengan diterapkan jadwal piket kelas siswa akan 

menjalankan tugas piket secara bersama-sama sesuai jadwal. Dalam 

kegiatan P5 PPRA juga nilai gotog royong diterapkan melalui 

pembagian kelompok untuk mengerjakan tugas secara bersama-sama. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitan pada jurnal Desti Mulyani et 

al., “Peningkatan Karakter Gotong Royong Di Sekolah Dasar,” 

Lectura : Jurnal Pendidikan
64

. Dalam penelitian tersebut menyatakan 

bahwa nilai gotong royong tercermin dari sikap saling bekerja sama 

dalam melakukan sesuatu, hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan 
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jumat gotong royong kebersihan, kerja kelompok dan juga piket kelas. 

Berdaskan hal tersebut maka penanaman nilai gotong royong pada 

siswa di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya sudah berjalan dengan baik. 

Selanjutnya penanaman nilai integritas dalam mempersiapkan siswa di 

era 5.0 society melalui penerapan P5 PPRA. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penanaman nilai integritas 

pada siswa dilakukan melalui pembiasaan dan juga nasehat yang tak 

henti-hentinya dilakukan oleh pendidik. Melalui pembiasaan datang 

tepat waktu, nasehat untuk tidak malu mengakui kesalahan dan berani 

dalam meminta maaf, serta kejujuran dalam mengerjakan tugas. 

Berdasarkan hasil penelitian pada jurnal Laros Tuhuteru et al., 

“Urgensi Penguatan Nilai Integritas Dalam Pendidikan Karakter Siswa”
65

. 

Dalam penelitian menyatakan bahwa nilai integritas ditunjukkan pada 

kesesuaian antara perkataan dan tindakan. Sehingga dalam penanaman nilai 

integritas pada siswa di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya sudah ditanamkan 

dengan baik dengan upaya yang dilakukan oleh pendidik dan pihak 

madrasah. 

Berdasarkan hasil dari nilai-nilai karakter yang diterapkan hal ini sesuai 

dengan karakter yang perlu ditanamkan pada siswa di era 5.0 society 

berdasarkan buku Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter 

oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI
66

. Penanaman karakter 
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tersebut diperlukan untuk mempersiapkan siswa dimasa depan dalam 

tantangan era 5.0 society. 

Selain itu terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

penerapan P5 PPRA di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. Bedasarkan Hasil 

penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi terdapat faktor 

pendukung dalam penerapannya yaitu adanya bentuk kerjasama yang baik 

antara sesama pendidik dalam mengembangkan kemampuan mereka dengan 

ikut pelatihan menjadi pendidik yang baik pada penerapan P5 PPRA, 

memahami bagaiamana serta cara yang tepat dalam pelaksanaann P5 PPRA 

agar berhasil. Hal tersebut juga didukung oleh Kepala Madrasah dengan 

baik. Selain itu keaktifan peserta didik yang antusias dalam kegiatan 

pembuatan projek yang membantu mereka dalam Meningkatkan karakter 

berkeadaban (Ta‟addub) di Era 5.0 Society. Serta sarana dan prasarana yang 

disediakan dengan semksimal mungkin.  

Hal ini sesuai berdasarkan jurnal oleh Yunita “ Implementasi 

Kurikulum Merdeka”, dimana kerjasma anatara sesama pendidik dan 

menjadi fasilitator bagi peserta didik adalah hal yang paling penting untuk 

mewujudkan keberhasilan dalam penerapan kurikulum merdeka
67

. 

Selain terdapat faktor pendukung, terdapat faktor penghambat dalam 

penerapan P5 PPRA di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa dalam penerapan P5 PPRA untuk tema yang menyangkut 

alam belum dapat dilaksanakan secara maksimal dikarenakan sarana air yang 

tidak memadai, selain itu bentuk perhatian peserta didik di lingkungan 

keluarga yang kurang menjadi hambatan dalam penerapan P5 PPRA terlebih 
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dalam kegiatan yang membutuhkan bantuan dari orangtua sehingga 

penerapannya tidak dapat dilakukan secara maksimal. 

Hal ini sesuai jurnal oleh Purwanti “Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan dan Implementasinya”
68

 bahwa setiap warga sekolah harus 

memiliki sikap peduli terhadap lingungan dengan cara meningkatkan 

kualitas hidup, meningkatan kesadaran pentingnya menjaga lingkungan, 

serta memiliki inisiatif untuk menjaga lingkungan. 

2. Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta’addub) Melalui P5 PPRA 

(Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) Pada Siswa Kelas III Di Era 

5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. 

Upaya P5 PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) dalam 

menguatkan karakter berkeadaban (Ta‟addub) siswa kelas 3B di MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya dilakukan melalui penguatan terhadap 

karakter berkeadaban siswa terutama adab siswa kepada orang tua 

atau guru dan juga adab siswa kepada teman. Upaya yang dilakukan 

tersebut menjadi bagian tanggungjawab pendidik sebagai orang yang 

mendidik karakter berkeadaban (Ta‟addub) dalam mewujudkan 

pelajar menjadi insan yang berkarakter Rahmatan Lil Alamin.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai adab siswa kepada orang 

tua atau guru, Dalam penguatan sikap berkeadaban (Ta‟addub) 

melalui P5 PPRA. Sikap berkeadaban (Ta‟addub) siswa diterapkan 

dengan adanya pembiasaan secara rutin dan juga spontan untuk bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam proses 
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pembelajaran. Program P5 PPRA membentuk siswa menjadi siswa 

yang memiliki penguatan terhadap karakter berkeadaban. Hal yang 

menandai siswa memiliki sikap berkeadaban atau beradab kepada 

orang tua atau guru dengan menjaga cara berbicara yang sopan, 

menghargai dan menghormati guru, patuh terhadap perintah guru, 

tidak berlari dihadapan guru namun berjalan secara sopan. Dalam 

kegiatan P5 PPRA adab kepada guru juga diperlihatkan dengan 

menghargai keputusan guru dalam membagi siswa kedalam kelompok 

yang dibagikan, siswa menyimak setiap proses yang dijelaskan oleh 

guru, Jika tidak paham siswa meminta bantuan guru dengan 

mengucapakan kata”tolong”.  

Selain dari program P5 PPRA dalam membuat sebuah proyek, 

penguatan untuk sikap berkeadaban (Ta‟addub) khususnya adab 

kepada orang tua atau guru diterapkan melalui pembiasaan rutin 

seperti sholat dhuha berjamaah. Selain nilai religi yang terkandung 

dalam program sholat dhuha siswa secara sadar mengikuti peraturan 

yang dibuat oleh sekolah yang diawasi oleh pendidik atau guru, siswa 

juga berusaha untuk menjalankan pembiasaan dengan penuh 

kesadaran tanpa harus diperintah. 

Berdasarkan hal tersebut dikaitkan dengan jurnal mengenai adab 

siswa kepada pendidik oleh Abdul Wahab Syakhrani “Petunjuk 



145 
 

145 
 

Rasulullah SAW Tentang Tugas dan Kewajiban Siswa”69
, dalam 

penelitian menjelaskan bahwa adab siswa kepada pendidik  dengan 

memuliakannya dengan bersikap yang sopan dan santun. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian penelitian yang ada maka 

sikap-sikap yang ditunjukkan siswa terhadap orang tua atau guru 

sudah berjalan dengan baik dengan bantuan dan bimbingan seluruh 

pendidik.  

Selain penguatan karakter berkeadaban (Ta‟addub) melalui adab 

kepada orang tua atau guru, adab kepada teman juga dilakukan 

sebagai bagian dari karakter berkeadaban (Ta‟addub) pada diri siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian penguatan perilaku berkeadaban 

(Ta‟addub) siswa kepada teman dalam lingkungan sekolah 

ditunjukkan melalui sikap yang baik siswa dengan teman. Perilaku 

yang menunjukkan adanya adab yang baik kepada teman pada 

penerapan P5 PPRA  dengan bersikap saling menghargai perbedaan 

pendapat di dalam kelas, menerima teman dengan senang hati menjadi 

anggota kelompoknya, berusaha saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, tidak mengejek hasil karya kelompok 

lain maupun hasil karya teman, saling memaafkan dalam 

kesalahpahaman, tidak mengejek teman dengan bahasa yang kasar 

ataupun kata-kata ejekan, berbicra dan bersikap yang menunjukkan 
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kesopan sebaian dri akhlakul karimah, serta saling menyayangi 

sesama teman. 

Program lain yang menguatkan sikap berkeadaban yaitu kegiatan 

atau program muhadharo, dimana kegiatan ini menjadi kegiatan rutin 

yang melibatkan siswa secara keseluruhan dari setiap rangkaian 

kegiatan. Siswa yang menjadi pelaksana dan pengisi dalam kegiatan 

muhadharo tersebut. Sikap adab kepada teman yang di latih dari 

kegiatan ini yaitu menghargai teman yang menjadi petugas, mengikuti 

kegiatan dengan tertib sebagai bentuk kesopanan dalam berinteraksi. 

Berdasarkan hal tersebut didukung oleh jurnal Hasbi Indra, dkk “ 

Konsep Pendidikan Kecerasan Interpersonal Pada Siswa Usia 

Madrasah Menurut Mahmud Al Mishri ”
70

. Berdasarkan hasil dan 

teori yang saling berkaitan maka adab siswa kepada teman di MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya sudah berjalan dengan baik meskipun masih 

perlu dipantau dan dibimbing oleh pendidik 

Selain sikap berkeadaban (Ta‟addub) terhadap orang tua atau 

guru dan adab kepada teman, penelitian ini juga menemukan peran P5 

PPRA terhadap penguatan karakter berkeadaban (Ta‟addub) siswa 

kepada lingkungan.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, indikator adab kepada 

lingkungan dapat diwujudkan melalui pembiasaan rutin dan 
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pembiasaan spontan. Pembiasaan rutin yang dilakukan melalui 

kegiatan P5PPRA dan juga kegitan jumat bersih, pada kegiatan 

P5PPRA dimana kegiatan ini banyak memanfaatkan barang bekas 

yang dijadikan barang bermanfaat, yang mana akan menghasilkan 

penguatan adab terhadap lingkungan siswa mampu mencintai 

lingkungan dengan mengubah limbah menjadi sebuah hal yang 

berguna, selain itu melalui kegiatan P5PPRA dengan tema lingkungan 

alam anak memiliki projek menanam tanaman sehingga mereka 

bertanggungjawab untuk merawat tanaman mereka dengan baik. 

Sedangkan melalui kegiatan jumat bersih anak-anak diajarkan untuk 

mampu menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan indah 

sehingga mereka peka terhadap kebersihan dan keindahan alam. 

Pembiasaan spontan yang dilakukan sebagai penguatan adab terhadap 

lingkungan yakni tidak membuang sampah sembarangan, tiak 

merusak atau mencabut tanaman sembarangan, mampu membedakan 

sampah organik dan anorganik.  

Berdasarkan hasil yang didapat didukung oleh hasil penelitian 

pada jurnal Navisatul Khoridah et al., “Penerapan Pogram P5PPRA 

Dengan Tema Hidup Berkelanjutan Dalam Mendidik Dan Membentuk 

Karakter Siswa Kelas I Mi Plus Ja-Alhaq”
71

. pada penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa dalam memupuk kepedulian adab terhadap 
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lingkungan alam melalui P5 PPRA dengan memanfaatkan barang 

bekas seperti botol dan plastik menjadi benda hias yang melibatkan 

kreatifitas siswa, selain itu juga adanya proyek menanam dan merawat 

tumbuhan seperti sayuran membuat siswa menjadi individu yang 

mampu belajar untuk  menumbuhkan rasa saying dan syukur terhadap 

ciptaan Allah SWT yang harus mereka rawat dan jaga kelestariannya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang berkaitan maka 

kegiatan P5 PPRA juga berperan dalam menguatkan karakter 

berkeadaban siswa kepada lingkungan yang diaplikasikan melalui 

kegitan P5 PPRA di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya dan sudah berjalan 

dengan baik. 

Berdasarkan upaya penguatan terhadap karakter berkeadaban 

(Ta‟addub) tersebut melalui penanaman nilai adab kepada orang tua 

atau guru, adab kepada teman, dan adab kepada lingkungan 

menjadikan siswa sebagai pelajar yang berjiwa Rahmatan Lil Alamin. 

Penguatan melalui ketiga adab tersebut terlaksana dengan baik di MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya dalam mewujudkan dimensi berkeadaban 

(Ta‟addub). 
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6 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data yang dipaparkan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Penerapan P5 PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) Dalam 

Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta‟addub) Siswa Kelas III Di Era 

5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya dilakukan dengan 

penanaman pemahaman mengenai pendalaman terhadap agama Islam 

yang mengaitkan kepada wawasan peserta didik terhadap moderasi 

beragama dalam pandangan Islam, sehingga mampu mewujudkan 

sikap tafaqquh fiddin dalam diri siswa. Terdapat faktor penghambat 

dalam penerapan P5 PPRA dalam menguatkan karakter berkeadaban 

(ta‟addub) siswa di era 5.0 society yakni sarana air yang kurang 

memadai apabila menerapkan P5PPRA tema alam dengan menanam 

tanaman, serta kurangnya perhatian yang didapat peserta didik dari 

orangtua di rumah. Namun hal tersebut tidak menjadi halangan berarti 

karena faktor pendukung dari pendidik yang saling bekerja sama dan 

meningkatan kemampuan dalam penerapan P5 PPRA, serta adanya 

komunikasi yang terjalin antara pihak madrasah dengan orangtua 

peserta didik. Penerapan P5 PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil 

Alamin) dalam menguatkan karakter berkeadaban siswa kelas 3B di 
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era 5.0 society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya berjalan dengan baik 

sebagaimana semestinya dengan bimbingan dan bantuan dari seluruh 

pihak pendidik di madrasah. 

2. Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta‟addub) Melalui P5 PPRA 

(Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) Pada Siswa Kelas III Di Era 5.0 

Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. Upaya penguatan P5PPRA di 

MIS GUPPI 13 Tasik Malaya dalam penguatan karakter berkeadaban 

(Ta‟addub) siswa tersebut dilakukan melalui pembiasaan. Penguatan 

Pembiasaan merupakan suatu proses pembentukan sikap dan perilaku 

seseorang yang pada umumnya bertahan lama melalui suatu 

pembelajaran yang berkelanjutan. Pembiasaan yang dilakukan yaitu 

dengan pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan. Pada pembiasaan 

rutin melalui program sholat dhuha berjamaah, muhadharo, upacara 

bendera dan juga kegiatan bersih lingkungan di hari jumat. Sedangkan 

pembiasaan spontan dilakukan dengan sikap 3S (Senyum, Salam, 

Sapa)  pada siswa, selain 3S pembiasaan spontan ditunjukkan ketika 

siswa berinteraksi dengan guru ataupun temannya dengan bersikap 

yang menunjukkan karakter berkeadaban (Ta‟addub) serta karakter 

dalam menghadapi era 5.0 society berjalan dengan baik dengan 

pantauan pendidik dan pihak madrasah. Selain itu juga terdapat 

penguatan yang muncul dalam penerapan P5 PPRA tersebut yaitu 

adab siswa kepada lingkungan yang ditunjukkan dengan sikap pada 

pembiasaan rutin dan spontan untuk peduli terhadap lingkungan 
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sekitar dengan memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang 

bernilai guna, mampu merawat tanaman melalui tema lingkungan 

pada P5 PPRA, serta menjaga kebersihan lingkungan dengan adanya 

pembiasaan rutin jumat bersih.  

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan diatas ada beberapa saran yang peneliti  

ajukan yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah harus terus tetap menjaga komunikasi yang baik 

terhadap sesama warga sekolah maupun warga sekitar lingkungan 

sekolah, terlebih pada orangtua murid sebagai bentuk keterbukaan 

sekolah terhadap masyarakat dan membangun komunikasi positif 

dalam memantau dan mengembangan karakter anak. Lebih mampu 

dalam mempersiapkan segala bentuk sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam pelaksanaan program P5PPRA guna tercapainya 

visi. 

b. Bagi Pendidik, diharapkan dari hambatan yang ada bukan menjadi 

halangan untuk tetap menjalankan pran P5PPRA dalam penguatan 

karakter terutama berkeadaban (ta‟addub), jika sarana air yang dirasa 

tidak mencukupi maka dapat dilakukan inisiatif kepada peserta didik 

untuk mampu merawat tanaman mereka masing-masing dengan 

membawa air dari rumah, sehingga dari hal ini akan memupuk rasa 

tanggungjawab dana adab yang baik terhadap lingkungan serta 

menghormati keputusan dari pendidik. 
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c. Bagi siswa, menjaga komunikasi dengan orangtua, membantu 

orangtua dirumah, tetap belajar hal baik yang diberikan oleh orangtua 

dan keluarga. 

d. Bagi peneliti diharapkan mampu mencari lebih banyak dan lebih 

dalam mengenai sumber dan referensi terkait topik agar mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap dan hasil yang maksimal. 
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Tasik 

Malaya 

1 
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164 
 

Malaya 1.2 Wawasan 1.2.1 Penanaman nilai 

moderasi 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulu

m, Wali 

Kelas 3B, 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

2 

1.3 Tafaqquh Fiddin 

 

1.3.1 Sikap orang 

berakal 

bahagia 

dunia 

akhirat 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulu

m, Wali 

Kelas 3B, 

Siswa 

3 
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165 
 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

2. Penguatan 

Karakter 

Berkeadaba

n (Ta’addub) 

2.1 Menunjukkan 

Sikap Sopan 

 

2.1.1 Berusaha selalu 

menjaga perasaan 

orang lain, Berusaha 

selalu ingin 

membantu, Tidak 

berkata kasar, 

Bersikap 3S (Salam, 

Senyum, 

Sapa),Toleransi yang 

tinggi 

 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulu

m, Wali 

Kelas 3B, 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

4 

2.2 Menghargai 2.2.1 Mengikuti 

Perkataan Guru 

Wawancara, 

dan 

Kepala 

Sekolah, 

5 
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166 
 

  Dokumentas

i 

Waka 

Kurikulu

m, Wali 

Kelas 3B, 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

2.3 Menyayangi 2.3.1 Saling 

Menyayangi 

 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulu

m, Wali 

Kelas 3B, 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

6 
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167 
 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

3. Era Society 

5.0 

3.1 Nilai religi 

 

3.1.1 Mematuhi 

kegiatan 

agama 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulu

m, Wali 

Kelas 3B, 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

7 

3.2 Nasionalis 

 

3.2.1 Cinta tanah air 

bangga 

terhadap 

budaya bangsa 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulu

8 
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168 
 

m, Wali 

Kelas 3B, 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

3.3 Mandiri 

 

3.3.1 Mampu 

melakukan 

tugas secara 

sendiri dan 

percaya diri 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulu

m, Wali 

Kelas 3B, 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

9 
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169 
 

Malaya 

3.4 Gotong Royong 

 

3.4.1 3.4.1 Melaksanakan 

tugas secara bersam-

sama 

 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulu

m, Wali 

Kelas 3B, 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

10 

3.5  Integritas 3.5.1 Kejujuran dalam 

diri sendiri dan 

lingkungan 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulu

m, Wali 

Kelas 3B, 

11 



170 
 

170 
 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

2. Bagaimana P5 

PPRA (Profil 

Pelajar Rahmatan 

Lil Alamin) Dapat 

Menguatkan 

Karakter 

Berkeadaban 

(Ta’addub) Siswa 

Kelas III Di Era 5.0 

Society MIS GUPPI 

13 Tasik Malaya 

1. Perubahan Sikap 

P5PPRA 

Berkeadaban 

(Ta’addub) siswa  

1.1 Adab Kepada 

Orang Tua atau 

guru 

 

1.1.1 Ketika guru 

berbicara siswa 

mendengarkan dan 

tidak memotong 

pembicaraan guru 

1.1.2 Ketika ingin 

berbicara atau 

bertanya lebih 

baiknya siswa 

mengacungkan 

tangan dan 

menungu giliran  

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Wali Kelas 

3B MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

12 

 

 

 

 

13 
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171 
 

1.1.3 Berbicara dengan 

bahasa yang sopan 

1.1.4 Mencium tangan 

ketika masuk 

kelas 

1.1.5 Datang tepat 

waktu dan 

berpakaian rapi 

1.1.6 Bersikap 3S 

(Salam, Senyum, 

Sapa) 

1.1.7 Tidak berjalan 

cepat atau berlari 

di depan guru 

1.1.8 Duduk secara 

sopan dan berjalan 

menunduk 

 

 

14 

 

 

15 

 

16 

 

 

17 

 

18 
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172 
 

perlahan di 

hadapan guru 

 

 

19 

 

 

 

 

  2.1 Adab Kepada 

Teman 

2.1.1 Saling memberi 

dan menerima nasihat 

2.1.2 Saling menolong 

dalam kesulitan 

2.1.3 Saling memaafkan 

2.1.4 Berbicara yang 

baik, tidak 

mengejek 

Wawancara, 

dan 

Dokumentas

i 

Siswa 

kelas 3B 

MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

12 

 

 

13 
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173 
 

2.1.5 Saling 

menghormati 

2.1.6 Saling 

menyayangi 

2.1.7 Menjauhi 

pertengkaran 

2.1.8 Bergaul dengan 

akhlak muia 

2.1.9Memperlakukan 

teman dengan 

cinta kasih 

14 

 

15 

 

 

16 

 

17 

18 

 

19 

 

20 
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lampiran  2 Instrumen Wawancara Dengan Kepala Madrasah 
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175 
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176 
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177 
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178 
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179 
 

lampiran  3 Instrumen Wawancara  Dengan Waka Kurikulum   
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180 
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181 
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182 
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183 
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184 
 

lampiran  4 Instrumen Wawancara Dengan Wali Kelas 3B 
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185 
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186 
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187 
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188 
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189 
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190 
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lampiran  5 Instrumen Wawancara Dengan Siswa Kelas 3B 
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193 
 

 

  



194 
 

194 
 

 

  



195 
 

195 
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196 
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197 
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198 
 

 

 

lampiran  6 Kisi-Kisi Observasi 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

Aspek yang 

diteliti 

Indikator Sub Indikator Butir 

soal 

1. Penerapan 

P5PPRA 

1.1 Pemahaman 1.1.1 Memahami 

pendalaman agama 

Islam 

1,22,31 

2.1 Wawasan 2.1.1 Penanaman 

nilai moderasi 

2,30,23,3

4 

3.1 Tafaqquh Fiddin 3.1.1 Sikap orang 

berakal dunia akhiat 

3,31,45 

2. Penguat

an 

karakter 

berkead

aban 

(Ta’addu

b) 

2.1 Menunjukkan 

sikap sopan 

2.1.1 berusaha selalu 

menjaga perasaan 

orang lain, berusaha 

selalu ingin 

membantu, tidak 

berkata kasar, 

bersikap 3S (Salam, 

Senyum , Sapa), 

toleransi yang tinggi 

4,6,10,12

,13,15,17

,18,19,21

,26,32 

2.2 Menghargai 2.2.1 Mengikuti 

perkataan guru 

5, 34 

2.3 Menyayangi 2.3.1 Saling 

menyayangi 

6,34 

3. Era 

Society 

5.0 

3.1 Nilai religi 3.1.1 Mematuhi 

kegiatan agama 

7,46 

3.2 Nasionalis 3.2.1 Cinta tanah air 

bangga terhadap 

8,20,46 
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199 
 

budaya bangsa 

3.3 Mandiri 3.3.1 Mampu 

melakukan tugas 

secara sendiri dan 

mandiri 

9,36,38,4

8 

3.4 Gotong Royong 3.4.1 Melaksanakan 

tugas secara bersam-

sama  

10,34,48 

3.5 Integritas 3.5.1 Kejujuran 

dalam diri sendiri 

dan lingkungan 

11,16,25 

1.  Perubahan 

Sikap 

Berkedaban 

P5PPRA 

1.1 Adab Kepada 

Orang Tua atau Guru 

1.1.1 Ketika guru 

berbicara siswa 

mendengarkan dan 

tidak memotong 

pembicaraan guru 

 

13,21 

1.1.2 Ketika ingin 

berbicara atau 

bertanya lebih 

baiknya siswa 

mengacungkan 

tangan dan 

menunggu giliran 

14,22 

1.1.3 Berbicara 

dengan bahasa yang 

sopan 

12,23,32,

47 

1.1.4 Mencium 

tangan ketika masuk 

kelas 

15,24 
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200 
 

1.1.5 Datang tepat 

waktu dan 

berpakaian rapi 

16,25 

1.1.6 Bersikap 3S 

(Salam, Senyum, 

Sapa) 

17,26 

1.1.7 Tidak berjalan 

cepat atau berlari di 

depan guru 

 

18,27 

1.1.8 Duduk secara 

sopan dan berjalan 

menunduk perlahan 

di hadapan guru 

19,28 

2.1 Adab Kepada 

Teman 

2.1.1 Saling memberi 

dan menerima 

nasihat 

37 

2.1.2 Saling 

menolong dalam 

kesulitan 

6,10,38 

2.1.3 Saling 

Memaafkan 

32,44 

2.1.4 Berbicara yang 

baik, tidak mengejek 

12,13,32,

35,44,47 

2.1.5 Saling 

meghormati 

5,44 

2.1.6 Saling 

menyayangi 

6,10,34,3

7,39 

2.1.7 Menjauhi 

pertengkaran 

39,40 
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201 
 

2.1.8 Bergaul dengan 

akhlak mulia 

41 

2.1.9 

Memperlakukan 

teman dengan cinta 

kasih 

42 

 

 

lampiran  7 Instrumen Observasi 
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lampiran  8 Dokumen panduan kurikulum 
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lampiran  9 Dokumentasi Nilai Rapor P5 PPRA 
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lampiran  10 Tabel Indikator Dimensi Berkedaban 

Tabel 2.1  Indikator Dimensi Berkedaban 

Dimensi atau 

Nilai 

Sub Nilai Indikator  

Berkeadaban Keshalehan dan 

berbudi pekerti 

mulia 

Menunjukkan sikap 

sopan santun kepada 

siapapun 

Menghormati yang 

lebih tua 

Menyayangi yang 

lebih muda 
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lampiran  11 Bagan Kerangka Penelitian 

Bagan 2. 1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Analisis Projek P5 Profil Pelajar Rahmatan lil alamin (PPRA) 
Dalam Penguatan Karakter Berkeadaban (Ta‟addub) Siswa Kelas III 

Di Era 5.0 Society MIS GUPPI 13 Tasik Malaya 

Melalui 
Program 
Sekolah 

Dimensi Berkeadaban 
(Ta‟addub) 

Melalui 
Pembiasaan 

Rutin 

Penerapan P5PPRA 
Bagaimana P5PPRA Dapat 

Menguatkan karakter 
Berkeadaban 

Adab 
Kepada 
Teman 

Adab 
Kepada 

Lingkungan 

Adab 
Kepada 

orang tua 
atau guru  



215 
 

215 
 

lampiran  12 Tabel Matrik Pengumpulan Data 

Tabel 3.3 Matrik Pengumpulan Data 

No Komponen Sub 

Komponen 

Data Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

W D 

1 Program Program 

P5PPRA 

apa saja 

yang 

diterapkan 

di MIS 

GUPPI 13 

Tasik 

Malaya 

Program-

Program 

P5PPRA 

Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kurikulum, 

Wali Kelas 

3 
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lampiran  13 Dokumen Akreditasi Madrasah 

 

 

 

 

 

 

lampiran  14 Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Madrasah 

  

 

 

 

 

 

 

 

lampiran  15 Dokumentasi Wawancara Dengan Waka Kurikulum 
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216 
 

lampiran  16 Dokumentasi Wawancara Dengan Wali Kelas 3B 

 

 

 

 

 

 

lampiran  17 Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa Kelas 3B 

 

 

 

 

 

 

 

lampiran  18 Dokumentasi Wawancara Dengan Wali Murid 3B  
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217 
 

lampiran  19 Dokumentasi Ruang Kelas 3B dan Lingkungan Madrasah MIS 

GUPPI 13 Tasik Malaya 
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lampiran  20 Dokumentasi Program MIS GUPPI 13 Tasik Malaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lampiran  21 Dokumentasi Hasil P5 PPRA Kelas 3B 
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lampiran  22 Dokumen Surat Keterangan (SK) Pembimbing 
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lampiran  23 Dokumen Surat Keterangan (SK) Penelitian 
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lampiran  24 Dokumen Kansultasi Pembimbing 
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lampiran  25 Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
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